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ABSTRAK 

 
 

Zushintama,Meilan. 2016.Meningkatkan Pemahaman Perencanaan Karir 

Melalui Layanan Informasi Karir pada Siswa Kelas X Busana Butik 4 SMK 

Negeri 1 Pringapus Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan 

Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 

I. Drs. Sinta Saraswati, M.Pd.,Kons. 

 

Kata kunci: perencanaan karir; layanan informasi 

 

 Pemahaman perencanaan karier adalah kesanggupan siswa dalam 

menentukan langkah yang akan dilakukan dalam karier yang diinginkannya 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai dengan pemahaman dan 

persyaratan yang dimiliki. Pemahaman perencanaan karier siswa kelas X Busana 

Butik (BB) 4 termasuk dalam kategori rendah berdasarkan hasil analisis Daftar 

Cek Masalah bidang karier. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

peningkatkan pemahaman perencanaan karier melalui layanan informasi karier 

pada siswa kelas X BB 4 SMK Negeri 1 Pringapus. 

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian 

Pre Eksperimen Design dengan jenis One Group Pre-test and Post-test Design. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 1 Pringapus. Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling di mana sampel adalah 

siswa kelas X Busana Butik (BB) 4 berjumlah 34 siswa. Metode pengumpulan 

data menggunakan skala psikologi. Validitas instrumen menggunakan rumus 

product moment. Reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha. Sedangkan metode 

analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase dan ujit (ttest). 

Hasil penelitian menunjukkan gambaran siswa sebelum diberikan layanan 
informasi karier memiliki presentase rata-rata pemahaman perencanaan karier 

59,99% (kategori cukup). Setelah memperoleh layanan informasi karier 
meningkat menjadi 75,2% (kategori baik). Berdasarkan analisis uji wilcoxon 

diperoleh Zhitung=0 dan Ztabel=2,048, jadi nilai Zhitung<Ztabel. Berdasarkan 
perhitungan tersebut maka Ho penelitian ditolak dan Ha penelitian diterima. 

Simpulan dari penelitian ini adalah perencanaan karir siswa dapat 

ditingkatkan melalui layanan informasi karir. Saran bagi Guru BK, agar dapat 

mengoptimalkan layanan informasi karir sebagai alternatif untuk meningkatkan 

perencanaan karir. Bagi kepala sekolah, agar memberikan fasilitas dan 

mendukung pemberian layanan informasi begitu pula layanan bimbingan dan 

konseling yang lain. Bagi peneliti lain, agar dapat dijadikan sebagai acuan 

penelitian pendahulu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perencanaan karier yang matang dan pengambilan keputusan yang 

bijaksana erat kaitannya dengan pemahaman siswa mengenai karier itu sendiri. 

Bimbingan karier berperan penting dalam mengarahkan siswa untuk dapat 

mencapai sukses dalam berbagai segi kehidupan, seperti pendidikan, pekerjaan, 

hubungan sosial, hobi, dan pendidikan pribadi yang bermakna. Bimbingan karier 

ditujukan baik bagi siswa dari keluarga ekonomi kurang mampu yang cenderung 

memilih bekerja, maupun dari keluarga mampu yang akan mempertimbangkan 

jenis pekerjaan yang bergengsi sebagai bidang yang memerlukan kesiapan untuk 

melanjutkan ke perguruan tinggi setamat dari SMA. Hal tersebut diperkuat dengan 

penjelasan yang dikemukakan oleh Munandir (1996: 77) bahwa:  

“... siswa-siswa SMA ada dalam tahap kritis antara dua pilihan yang 

menentukan menjelang tamat: melanjutkan ke perguruan tinggi atau, karena tidak 

melanjutkan, bekerja untuk mencari nafkah. Kritis juga tahapan itu karena usianya 

mereka ada pada tahap akhir masa remaja, menjelang memasuki masa dewasa.. “ 

Gibson dkk (1995) merumuskan karir sebagai rangkaian sikap dan 

perilaku yang berkaitan dengan pengalaman dan aktivitas kerja selama rentang 

waktu kehidupan seseorang dan rangkaian aktivitas kerja yang terus 

berkelanjutan. Dengan demikian karir seorang individu melibatkan rangkaian 

pilihan dari berbagai macam kesempatan serta memerlukan suatu perencanaan. 
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Sedangkan  Karir berkaitan dengan perkembangan seseorang dan menjadi 

bagian penting dalam kesuksesan dalam hidup seseorang, untuk itu karir perlu 

direncanakan. Karir adalah seluruh kehidupan kerja kita. Setiap jenjang karir yang 

kita tempuh mungkin terdiri dari satu atau beberapa jabatan yang semakin 

meningkat seiring dengan pengalaman kerja kita (Corey & Corey, 2006). 

Menurut Corey & Corey (2006), perencanaan karir adalah suatu proses 

yang mencakup penjelajahan pilihan dan persiapan diri untuk sebuah karir. 

Parsons (dalam Winkel & Hastuti, 2006) merumuskan perencanaan karir sebagai 

proses yang dilalui sebelum melakukan pemilihan karir. Proses ini mencakup tiga 

aspek utama yaitu pengetahuan dan pemahaman akan diri sendiri, pengetahuan 

dan pemahaman akan pekerjaan, serta penggunaan penalaran yang benar antara 

diri sendiri dan dunia kerja. 

Suksesnya pencapaian karier seseorang dipengaruhi oleh adanya 

perencanaan karier dan pengambilan keputusan karier yang matang. Seseorang 

yang memiliki perencanaan karier, tentunya telah memahami kondisi dirinya. 

Dengan demikian, individu tersebut dapat memutuskan pilihan yang paling sesuai 

dengan keadaan dirinya.  

Sedangkan fenomena yang tampak belakangan ini justru tidak demikian. 

Siswa kebanyakan belum memiliki perencanaan mengenai apa yang akan mereka 

lakukan setelah tamat sekolah. Mereka memang menyadari arti penting 

perencanaan karier, namun siswa enggan untuk menyusun perencanaan bagi masa 

depan mereka. Mereka masih menunggu stimulus yang akan dikeluarkan oleh 
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lingkungan untuk kemudian direspon dan ditindaklanjuti dengan pengambilan 

keputusan. 

Perencanaaan karier yang efektif, memerlukan perencanaan yang terarah 

dan sistematik untuk kemudian dibuat dan digunakan sebagai pedoman kerja agar 

kegiatannya tidak diselenggarakan secara serampangan tanpa tujuan. Akan tetapi 

perencanaan yang baik tidak berarti bilamana tidak didukung berbagai faktor yang 

mempengaruhi. Salah satu faktor yang mempengaruhi siswa dalam menyusun 

perencanaan karier yaitu terpenuhinya kebutuhan siswa. Siswa yang memiliki 

informasi karier yang memadai, tentunya sedikit banyak akan mempunyai 

gambaran mengenai perencanaan kariernya di masa yang akan datang. 

Kehidupan pendidikan merupakan pengalaman proses belajar yang 

dihayati sepanjang hidupnya, baik di dalam jalur pendidikan sekolah maupun luar 

sekolah. Garrison (1956) dalam Sunarto (1999: 191) mengemukakan bahwa:  

“ Setiap tahun di dunia ini terdapat jutaan pemuda dan pemudi memasuki 

dunia kerja. Peristiwa seorang remaja masuk ke dunia kerja itu merupakan awal 

pengalamannya dalam kehidupan berkarier. Pada hakikatnya kehidupan remaja di 

dalam pendidikan merupakan awal kehidupan kariernya...” 

Pengetahuan akan perkembangan karier penting bagi siswa, karena 

kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak pada 

perkembangan dunia karier. Siswa harus senantiasa mengetahui perkembangan 

yang ada untuk memudahkan siswa dalam menghadapi masa depan. Kebutuhan 

siswa akanpengetahuan dalam perkembangan karier mendorong peneliti untuk 
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memberikan tambahan pengetahuan siswa mengenai karier dan mengembangkan 

informasi karier yang telah dimiliki siswa. Hal ini bertujuan untuk membantu 

siswa agar mampu memanfaatkan informasi karier yang telah mereka miliki untuk 

menyusun perencanaan karier. Kondisi pada siswa kelas X khususnya pada kelas 

X Busana Butik 4 berdasarkan informasi dari guru BK menunjukkan bahwa siswa 

belum memiliki perencanaan karier yang matang bagi masa depan mereka, yang 

salah satunya disebabkan kurangnya pengembangan siswa atas informasi karir 

yang mereka dapatkan. Dipilihnya kelas busana butik dikarenakan jurusan busana 

butik sangat banyak peminatnya dari 3 jurusan yang ada di SMK Negeri 1 

Pringapus. Hal ini dikarenakan untuk wilayah Kecamatan Pringapus merupakan 

daerah pabrik-pabrik sehingga siswa berharap setelah lulus dapat langsung 

bekerja, namun disisi lain ada siswa yang ingin melanjutkan ke perguruan tinggi 

serta masih bingung dan ragu akan rencana masa depannya. Busana butik 

membuka 4 kelas untuk menampung para siswa. Berdasarkan pada hasil dari 

Daftar Cek Masalah dari guru BK di kelas Busana Butik 4 serta telah dianalisis 

diperoleh 85% siswa menyadari arti penting informasi karier, hal ini menunjukkan 

bahwa siswa masih membutuhkan layanan informasi karir. Data lain yang 

diperoleh melalui DCM, 80% siswa menyatakan bahwa informasi karir yang 

dimiliki siswa masih kurang. Kurangnya informasi karier yang dimiliki siswa 

berdampak pada perencanaan karier yang dimiliki siswa. Sedikitnya pengetahuan 

siswa akan informasi karier, berpengaruh terhadap cara pandang terhadap masa 

depan. Kesadaran siswa  bahwa mereka perlu memiliki perencanaan karier 
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diperoleh hasil 91% dan hanya 9% siswa yang menyatakan bahwa mereka tidak 

perlu untuk membuat perencanaan karier. 

Berbagai kondisi di atas, menunjukkan bahwa siswa belum memiliki 

perencanaan karier yang matang disebabkan oleh kurangnya informasi karier yang 

dimiliki siswa dan siswa tidak bisa mengembangkan informasi karier yang telah 

dimiliki. Dari berbagai fenomena yang tampak di atas, dapat diketahui bahwa 

layanan informasi karier berperan penting dalam meningkatkan pemahaman 

perencanaan karier siswa. Walaupun siswa telah mendapatkan materi dan 

informasi karier, namun siswa perlu mengembangkannya, sehingga siswa dapat 

memanfaatkan berbagai informasi karier yang telah mereka dapatkan. 

Pengembangan informasi tersebut dapat dilakukan melalui pemberian layanan 

informasi karier bagi siswa, sehingga siswa dapat memanfaatkan informasi karier 

untuk menyusun perencaan karier.   

Disinilah arti penting pemberian layanan informasi karier kepada siswa. 

Diharapkan dengan memiliki informasi yang cukup mengenai diri dan kariernya, 

maka siswa dapat mengembangkan dan memanfaatkan informasi karier yang 

mereka miliki serta membuat perencanaan yang matang bagi masa depannya. 

Proses memberikan bantuan untuk mendapatan pengetahuan diri dan pemahaman 

tentang dirinya sendiri merupakan salah satu upaya dalam perencanaan karier. 

Berdasarkan berbagai gambaran mengenai kondisi siswa kelas X di SMK 

N 1 Pringapus, siswa memerlukan layanan informasi karier untuk dapat membuat 

perencanaan karier yang matang, baik bagi siswa yang hendak melanjutkan 
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sekolahnya ataupun yang tidak dan memutuskan untuk bekerja setamat sekolah. 

Oleh karena itu, maka layanan informasi karir sangat dibutuhkan oleh siswa kelas 

X BB 4 untuk meningkatkan perencanaan karirnya. Dengan demikian maka 

skripsi yang akan diteliti adalah Meningkatkan Pemahaman Perencanaan Karir 

Siswa Melalui Layanan Informasi Karier pada Siswa kelas X Busana Butik 4 

SMK N 1 Pringapus Tahun Ajaran 2015/2016. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah 

utama dalam penelitian ini yaitu : “Apakah Layanan Informasi Karier dapat 

meningkatkan pemahaman perencanaan karir siswa kelas X Busana Butik 4 SMK 

N 1 Pringapus Tahun Ajaran 2015/2016?” Rumusan Masalah utama tersebut 

kemudian dijabarkan menjadi tiga rumusan masalah, meliputi: 

1.1. Bagaimanakah pemahaman perencanaan karir siswa kelas X Busana 

Butik 4 SMK Negeri 1 Pringapus sebelum diberikan layanan 

informasi karir? 

1.2. Bagaimanakah pemahaman perencanaan karir siswa kelas X Busana 

Butik 4 SMK Negeri 1 Pringapus sesudah diberikan layanan informasi 

karir? 

1.3. Adakah peningkatan pemahaman perencanaan karir siswa sebelum 

dan sesudah diberi layanan informasi karir pada siswa pada kelas X 

Busana Butik 4 di SMK Negeri 1 Pringapus? 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan utama yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini untuk “Mengetahui peningkatan pemahaman 

perencanaan karir siswa melalui layanan informasi karier pada siswa kelas X 

Busana Butik 4 SMK Negeri 1 Pringapus” Adapun secara lebih rinci tujuan dari 

kegiatan penelitian ini adalah : 

3.1 Untuk mengetahui pemahaman perencanaan karir siswa kelas X 

Busana Butik 4 SMKNegeri  1 Pringapus sebelum diberikan layanan 

informasi karir. 

3.2 Untuk mengetahui pemahaman perencanaan karir siswa kelas X 

Busana Butik 4 SMK Negeri 1 Pringapus sesudah diberikan layanan 

informasi karir. 

3.3 Mengetahui peningkatan pemahaman perencanaan karir siswa 

sebelum dan sesudah diberi layanan informasi karir pada siswa pada 

kelas X Busana Butik 4 di SMK Negeri 1 Pringapus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan sumbangan 

ilmu pengetahuan dalam bimbingan dan konseling khususnya yang berkenaan 

dengan pengembangan pemahaman perencanaan karir. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Konselor Sekolah 

Dengan penelitian ini diharapkan konselor sekolah memahami bagaimana 

strategi, kerangka kerja meningkatkan perencanaan karir melalui layanan 

informasi karir. 

 

2. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas 

sekolah terutama dalam hal membentuk dan mengembangkan perencanaan 

karir yang baik dan efektif dikalangan warga sekolah khususnya siswa. 

3. Bagi Peneliti Lanjut 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi peneliti lanjut dan dapat 

menyempurnakan hasil penelitian yang ada. 

1.5 Sistematika Skripsi 

Untuk mempermudah dalam menelaah skripsi ini, maka dalam 

penyusunannya dibuat sistematika sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan, pada bab ini mengemukakan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

skripsi. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka, berisi kajian mengenai landasan teori yang 

mendasari penelitian: penelitian terdahulu, kajian teoritis mengenai perencanaan 

karir, layanan informasi karir, kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 
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Bab 3 Metode Penelitian, pada bab ini berisi uraian metode penelitian yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi. Metode penelitian ini meliputi jenis 

penelitian, desain penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

metode dan alat pengumpul data dan analisis data. 

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisi tentang hasil 

penelitian yang meliputi persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, penyajian 

data, analisis data dan interprestasi data serta pembahasan hasil penelitian. 

Bab 5 Penutup, bab ini berisi tentang penyajian simpulan hasil penelitian 

dan penyajian saran sebagai implikasi dari hasil penelitian yang diakhiri dengan 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan tentang tinjauan pustaka mengenai penelitian 

terdahulu, perencanaan karir, layanan informasi karir, kerangka berpikir dan 

Hipotesis. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya 

oleh peneliti lain. Tujuannya adalah sebagai bahan masukan bagi pemula dan 

untuk membandingkan antara peneliti yang satu dengan yang lain.  Ada beberapa 

penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan untuk melakukan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah: 

 Dr. Gideon Arulmani (M. Phil, PhD) (2001) mengenai “Career Planning 

Orientation of Disadvantaged High School Boys a Study of Socioeconomic and 

Sosialcognitive Variables” International Journal of Education ISSN 1948-5476 

2012. Penelitian ini dilakukan untuk menguji dampak dari faktor sosial ekonomi 

dan variabel efikasi diri juga keyakinan karir pada orientasi perencanaan karir dari 

755 siswa SMA dari latar belakang yang kurang beruntung. Efek yang signifikan 

dari orang tua pekerja pada efikasi diri ditemukan indikasi bahwa responden yang 

memiliki orang tua yang memiliki pekerjaan tetap memiliki skor efikasi diri yang 

tinggi dibanding mereka yang memiliki orang tua tidak bekerja. Juga ditemukan 

bahwa anak dengan  orang tua buta huruf dan orang tua tanpa pekerjaan memiliki 

kepercayaan negatif pada perencanaan karir. 
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Pollit, David (2003) mengenai “Mind mapping your way to a better career” 

CareerDevelopment International, Vol. 8 Iss 5 pp. 253–258. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran mind mapping dalam 

meningkatkan perencanaan karir. Hasil dari penelitian ini adalah perencanaan 

karir lebih baik menggunakan mind mapping karena mind mapping dapat 

meningkatkan perencanaan karir dalam hal catatan kecil sebagai acuan tujuan 

karir masa depan. 

 Hasil penelitian skripsi oleh Yuyun Tri Ratna (2010) dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Kemandirian Siswa dalam Memilih Karir Melalui Layanan 

Informasi Karir di kelas X2 SMA N 1 Brebes Tahun Pelajaran 2009/2010”. Hasil 

dari penelitian tersebut diketahui gambaran siswa sebelum memperoleh layanan 

informasi karir diperoleh presentase skor rata-rata 51,94% (rendah). Setelah 

memperoleh layanan informasi karir, meningkat menjadi 69,27% (tinggi). 

Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui bahwa layanan informasi karir efektif 

sebagai upaya dalam meningkatkan kemandirian siswa dalam memilih karir di 

kelas X2 SMA N 1 Sirampog Brebes Tahun Pelajaran 2009/2010.   

Fransisca Anggraeni (2012) jurnal ilmiah konseling dengan judul 

“Peningkatan Perencanaan Karir melalui Layanan Bimbingan Kelompok pada 

siswa kelas X-BB SMK Islam Sudirman Ambarawa Tahun Pelajaran 2011/2012”. 

Dari hasil analisa yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa ada perbedaan 

perencanaan karir antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol di SMK 

Islam Sudirman Ambarawa. Peningkatan tersebut terlihat dari perbedaan hasil 

post test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu p = 0,0008 ≤ 
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0,050, dengan selisih mean rank 6,25. Sehingga hal itu menunjukkan bahwa 

layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan perencanaan karir siswa kelas 

X-BB SMK islam Sudirman Ambarawa. 

  Oktaviani, Khusnul (2014) mengenai “Pengaruh layanan penguasaan 

konten terhadap peningkatan minat karir peserta didik kelas XII SMA N 1 

Pangkah Kab. Tegal Tahun Pelajaran 2013/2014”  Jurnal Lemlit UPS. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektif tidaknya layanan penguasaan konten dalam 

meningkatkan minat karir peserta didik kelas XII SMA N 1 Pangkah Kab.Tegal 

tahun pelajaran 2013-2014. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

layanan penguasaan konten efektif meningkatkan minat karir peserta didik kelas 

XII SMA N 1 Pangkah Kab.Tegal tahun pelajaran 2013-2014.   

Dari berbagai penjelasan tersebut berbagai upaya dan bukti yang 

memberikan gambaran bahwa pemahaman perencanaan karir siswa dapat 

ditingkatkan dengan berbagai cara, salah satunya melalui layanan bimbingan dan 

konseling. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan informasi karir. 

Layanan informasi karir dapat memberikan pengetahuan dan wawasan mengenai 

informasi-informasi karir yang mana nantinya siswa akan memperoleh 

pemahaman sehingga dapat meningkatkan perencanaan karirnya. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengembangkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

perencanaan karir. Penelitian terdahulu sebagai acuan dasar pembuatan instrumen 

dalam penelitian ini. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena 

dalam upaya meningkatkan perencanaan karir, peneliti menggunakan informasi 

karir sebagai treatment yang diberikan kepada siswa.  
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2.2 Perencanaan Karir  

2.2.1 Pengertian Perencanaan Karir 

Perencanaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti sebagai proses, 

pembuatan, cara merencanakan atau merancangkan (Depdikbud, 1993: 741). 

Menurut Corey & Corey (2006), perencanaan karir adalah suatu proses yang 

mencakup penjelajahan pilihan dan persiapan diri untuk sebuah karir. Parsons 

(dalam Winkel & Hastuti, 2006) merumuskan perencanaan karir sebagai proses 

yang dilalui sebelum melakukan pemilihan karir. Proses ini mencakup tiga aspek 

utama yaitu pengetahuan dan pemahaman akan diri sendiri, pengetahuan dan 

pemahaman akan pekerjaan, serta penggunaan penalaran yang benar antara diri 

sendiri dan dunia kerja. 

Menurut Stepen P. Robins (dalam Mulyadi, 2011) pada dasarnya 

pemahaman seorang individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat asas 

yaitu pemahaman intelektual (pemahaman yang diperlukan untuk menjalankan 

kegiatan mental) dan pemahaman fisik (pemahaman yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan yang menuntut kekuatan , kecekatan,  dan keterampilan). 

Sedangkan Menurut Saputra (2011) dalam http://nusa-saputra.blogspot.con/ yang 

diunduh tanggal 20 Desember 2014 mengatakan bahwa kesanggupan atau 

kecakapan seseorang dalam menguasai pengetahuan dan keterampilan yang 

dilakukan secara sadar dan terencana. 

http://nusa-saputra.blogspot.con/
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian 

pemahaman adalah kecakapan, kesanggupan, kekuatan seseorang dalam 

melakukan sesuatu yang dilakukan secara sadar dan terencana. 

Karir merupakan suatu rangkaian kata yang sering digunakan untuk 

menunjukan posisi atau jabatannya. Hornby (dalam Walgito, 2010: 201) 

menyatakan bahwa “karir adalah merupakan pekerjaan, profesi”.  Seseorang akan 

bekerja dengan senang, dengan penuh kegembiraan bila apa yang dikerjakan itu 

memang sesuai dengan keadaan dirinya, sesuai dengan pemahamannya, sesuai 

dengan minatnya. Karir merupakan suatu yang ditekuni untuk memajukan 

kehidupan seseorang dan untuk memenuhi tersebut maka  diperlukan suatu 

perencanaan. Winkel (2004: 682) menyatakan bahwa perencanaan yang baik 

disebut juga perencanaan yang matang menuntut pemikiran tentang segala tujuan 

yang hendak dicapai dalam jangka waktu panjang (long-range goals) dan dalam 

jangka waktu pendek (short-range goals). 

Persons (dalam Winkel & Hastuti, 2004 :623-626) merumuskan 

perencanaan karir sebagai proses yang dilalui sebelum melakukan pemilihan karir. 

Proses ini mencakup tiga aspek utama yaitu pengetahuan dan pemahaman akan 

diri sendiri, pengetahuan dan pemahaman akan pekerjaan, serta penggunaan 

penalaran yang benar antara diri sendiri dan dunia kerja. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman perencanaan 

karir adalah kecakapan atau kesanggupan siswa dalam menentukan langkah yang 

akan dilakukan dalam karir untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai 

dengan pemahaman dan persyaratan yang meliputi pengetahuan dan pemahaman 
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akan diri sendiri, pengetahuan dan pemahaman akan pekerjaan, serta penggunaan 

penalaran yang benar antara diri sendiri dan dunia kerja. 

 

2.2.2Tujuan Perencanaan Karir 

Menurut Winkel (2004: 682), “perencanaan yang matang menuntut 

pemikiran tentang segala tujuan yang hendak dicapai dalam jangka panjang (long-

range goals) dan semua tujuan yang hendak dicapai dalam jangka pendek (short-

range goals)”. Secara ideal, tujuan yang terakhir ini  menjadi tujuan intermediary 

yang semakin mendekatkan siswa kepada tujuan jangka panjang. Yang termasuk 

dalam jangka panjang misalnya Gaya hidup (life style) yang ingin dicapai, dan 

nilai-nilai kehidupan (value) yang ingin direalisasikan dalam hidup. Yang 

termasuk dalam tujuan jangka pendek adalah,misalnya diploma atau sertifikat, 

ijazah yang dipersiapkan untuk memegang suatu rencana pekerjaan di masa 

depan.  

Kegunaan dari perencanaan karir ialah meminimalkan kemungkinan 

dibuat kesalahan yang berat dalam memilih diantara alternative-alternatif yang 

tersedia. Seandainya siswa hanya memikirkan tujuan jangka pendek saja, tanpa 

jelas menghubungkan dengan suatu tujuan jangka panjang, terdapat kemungkinan 

bahwa suatu tujuan jangka pendek yang telah dicapai ternyata tidak selaras 

dengan tujuan jangka panjang. 

Menurut Winkel (2004: 683) “kematangan perencanaan karir untuk jangka 

panjang juga tergantung corak pendidikan yang diterima dalam keluarga, hal ini 

sesuai dengan pandangan Anne Roe (dalam Winkel 2004: 629) yang menekankan 
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unsure perkembangan dalam pemilihan karir, lebih-lebih pada corak pergaulan 

dengan orang tua selama masa kecil sehingga berdampak terhadap perkembangan 

jabatan. Selain ittu, Winkel (2004: 683) juga memaparkan bahwa “ hasil dari 

perencanaan ialah keputusan tentang sesuatu yang dipilih secara sadar, biasanya 

dari antara sejumlah alternative yang dapat dipilih”. Keputusan tersebut akan 

semakin dimudahkan apabila dipikirkan secara matang dan merupakan hasil dari 

perencanaan, buka sekedar langkah yang mengawang-awang atau tingkah laku 

yang bersifat mencoba-coba saja. 

2.2.3 Manfaat Perencanaan Karir 

Berdasarkan penjelasan Kartono (1991: 14) mengenai peranan bimbingan 

karir atau jabatan di sekolah lanjutan, peneliti dapat memahami bahwa bimbingan 

karir berperan cukup penting, karena dengan adanya bimbingan di bidang 

pekerjaan, anak atau murid ditolong untuk: 

1. Mengenal, menerima dan menghargai dirinya sendiri; termasuk minat, 

pemahaman, kepribadiannya, dan sebagainya. 

2. Mengenal berbagai jenis pekerjaan dan persyaratannya. 

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui arti penting bimbingan jabatan. 

Peranan bimbingan jabatan tersebut tidak dapat terlepas dengan adanya 

perencanaan karir. Manfaat yang dapat dipetik dengan perencanaan karir yang 

matang, antara lain: 

1. Siswa dapat menyesuaikan karier yang direncanakan 

2. Siswa dapat memperhitungkan berbagai kendala dan cara mengatasi 
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3. Siswa akan dapat membuat keputusan secara lebih tepat dengan   

 mempertimbangkan berbagai alternative yang dipilihnya 

4. Karier yang dicapainya menjadi benar-benar bermakna, baik bagi dirinya 

sendiri maupun bagi orang lain. 

 

 

2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Karir 

Dalam merencanakan karir, terdapat berbagai factor yang mempengaruhi. 

Factor-faktor tersebut dapat berasal dari diri sendiri (internal) maupun dari luar 

diri sendiri (eksternal).  Factor-faktor tersebut akan membentuk keunikan 

kepribadian seseorang.  

Winkel (2004: 647) mengemukakan bahwa “ada beberapa factor yang 

mempengaruhi pilihan karir seseorang yang diantaranya adalah factor internal dan 

factor ekternal”.  Factor internal yang meliputi nilai-nilai kehidupan, taraf 

intelegensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat, pengetahuan, dan keadaan jasmani. 

Factor eksternal yang meliputi masyarakat, keadaan social ekonomi Negara, status 

social ekonomi keluarga, pengaruh keluarga, pendidikan sekolah, pergaulan teman 

sebaya, dan tuntutan jabatan. 

Kunci bagi perencanaan yang matang dan keputusan yang bijaksana 

terletak dalam pengolahan informasi tentang diri sendiri dan tentang lingkungan 

hidupnya. Dengan kata lain, hanyalah siswa yang memiliki informasi yang 

relevan dan mampu menafsirkan maknanya bagi dirinya sendiri, dapat membuat 

pilihan-pilihan yang dapat dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu, konselor 
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sekolah harus membantu siswa memperoleh dan menafsirkan informasi yang 

relevan, baik melalui kegiatan bimbingan karir dalam bentuk bimbingan 

kelompok maupun individual. Berikut ini adalah data informasi yang perlu 

diperoleh dan ditafsirkan siswa dalam membuat perencanaan karir siswa (Winkel, 

2004:684) : 

1) Informasi tentang diri sendiri yang meliputi data tentang ; (a) 

pemahaman intelektual lebih luas, (b) bakat khusus dibidang studi 

akademik, (c) minat-minat baik yang bersifat lebih luas maupun yang 

bersifat lebih khusus, (d) hasil belajar dari berbagai studi inti, (e) sifat-

sifat kepribadian yang mempunyai relevansi terhadap partisipasi dalam 

suatu program studi akademik, (f) perangkat kemahiran kognitif, (g) 

nilai-nilai kehidupan dan cita-cita masa depan, (h) kesehatan fisik dan 

mental. 

2) Informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi perencana karir, 

khususnya informasi pendidikan, dan informasi jabatan yang bersama-

sama dikenal sebagai informasi karir (career information) 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa factor yang 

mempengaruhi perencanaan karir yaitu factor yang berasal dari diri sendiri 

(internal) maupun dari luar diri sendiri (eksternal). 

2.3 Layanan Informasi Karir 

2.3.1 Pengertian Layanan Informasi Karir 

 Layanan informasi adalah layanan Bimbingan dan Konseling yang 

memungkinkan peserta didik (klien) menerima dan memahami berbagai informasi 
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(seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan) yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan 

peserta didik (klien). Klien tidak hanya peserta didik tetapi bisa juga orang tua 

atau wali.Layanan informasi merupakan layanan yang memungkinkan individu 

untuk memperoleh pemahaman dari suatu informasi dan pengetahuan yang 

diperlukan sehingga dapat digunakan untuk mengenali diri sendiri dan 

lingkungan. 

Menurut Sukardi (2004 : 44) mengemukakan bahwa layanan informasi 

merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan 

peserta didik dan pihak-pihak yang dapat memberikan pengaruh besar kepada 

peserta didik menerima dan memberi informasi yang dapat dipergunakan sebagai 

bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari sebagai pelajar, 

anggota keluarga dan masyarakat. 

Winkel & Hastuti (2007 : 316) menyebutkan bahwa : 

Layanan informasi merupakan salah satu layanan 

bimbingan yang meliputi data dan fakta yang merupakan informasi 

yang harus dicernakan oleh siswa dan mahasiswa sehingga tidak 

tinggal pengetahuan belaka, tetap menghasilkan pemahaman 

tentang diri sendiri dalam berhubungan dengan lingkungan 

hidupnya dan dalam mengarahkan proses perkembangannya. 

 

Layanan informasi adalah usaha-usaha untuk membekali siswa dengan 

pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses 

perkembangan anak muda ( Tohirin, 2007: 147). Layanan informasi merupakan 

proses bantuan yang diberikan kepada para siswa tentang berbagai aspek 

kehidupan yang dipandang penting bagi mereka, baik melalui komunikasi 
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langsung, maupun tidak langsung seperti, melaui media cetak maupun elektronik, 

seperti: buku, brosur, leaflet, majalah, dan internet (Yusuf 2009:80). 

Dari beberapa pendapat terkait layanan informasi, maka dapat disimpulkan 

bahwa layanan informasi adalah salah satu layanan dalam bimbingan dan 

konseling yang meliputi data dan fakta, dan memungkinkan peserta didik atau 

pihak-pihak lain yang dapat memberikan pengaruh besar kepada siswa (terutama 

orang tua) menerima dan memahami informasi seperti informasi pendidikan 

sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan. Data dan fakta yang 

disajikan merupakan informasi yang harus di cerna oleh siswa sehingga dapat 

menghasilkan pemahaman tentang diri sendiri dalam berhubungan dengan 

lingkungan hidupnya dan mengarahkan proses perkembangannya.  

Pemberian layanan informasi merupakan kegiatan pemberian bantuan dari 

seorang ahli dalam hal ini guru pembimbing kepada siswa baik berupa informasi 

mengenai pemahaman diri, penyesuaian bakat, minat, pemahaman, cita-cita, 

pendidikan maupun pekerjaan yang akan dipilihnya di masa depan. 

Informasi adalah segala sesuatu yang membuat orang menjadi tahu tentang 

sesuatu itu (bahasa Inggris “to inform” = memberi tahu) segala sesuatu yang 

berasal dari luar itu masuk ke dalam diri untuk diolah dan disimpan dalam sistem 

ingatan orang sebagai proposisi-proposisi (Munandir, 1999: 165). 

Surya (1988: 237) menguraikan bahwa dalam konseling karier, informasi 

yang berkaitan dengan dunia kerja sangat diperlukan oleh klien sebagai bahan 

dalam perencanaan karier. 

Sedangkan Winkel (2004: 319) mengemukakan bahwa: 
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“... (b) informasi mengenai dunia pekerjaan yang mencakup semua data 

engenai jenis-jenis  pekerjaan yang ada di masyarakat, mengenai gradasi posisi 

dalam lingkup suatu jabatan, mengenai persyaratan tahap dan jenis pendidikan, 

mengenai sistem klasifikasi jabatan, dan mengenai prospek masa depan berkaitan 

dengan kebutuhan riil masyarakat akan jenis/corak pekerjaan tertentu...”   

 Pendapat lain mengenai definisi informasi karir dikemukakan oleh 

Sukardi (1989; 38). Beliau berpendapat bahwa: 

Informasi karir adalah berupa salah satu alat untuk membenatu siswa 

memahami dunia kerja, petugas bimbingan, konselor sekolah/pendidikan, atau 

guru-guru memerlukan informasi yang cukup memadai guna menyusun dan 

melaksanakan program bimbingan karir. 

Dari informasi di atas, dapat ditarik kesimpulan mengenai pengertian 

layanan informasi karir yaitu suatu bentuk kegiatan layanan bimbingan dan 

konseling yang ditujukan untuk membekali siswa dengan pengetahuan tentang 

data dan fakta di bidang pekerjaan (karir) sebagai bahan dalam perencanaan karir 

agar siswa mampu mengatur dan merencanakan hidupnya sendiri. 

2.3.2 Sumber-sumber Informasi Karir 

Layanan informasi dapat diselenggarakan melalui ceramah, tanya jawab, 

dan diskusi yang dilengkapi dengan peragaan, selebaran, tayangan foto, film atau 

vidio, kunjungan ke perusahaan-perusahaan. Berbagai nara sumber, baik dari 

sekolah sendiri, atau dari sekolah lain, dari lembaga-lembaga pemerintah, maupun 

dari berbagai kalangan di masyarakat dapat diundang guna memberikan informasi 

kepada peserta didik. Namun perlu diingat bahwa semua kegiatan hendaknya 
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direncenakan direncanakan secara matang.Layanan informasi dapat dilaksanakan 

secara individual, klasikal dan ataupun diselenggarakan secara umum. Dapat juga 

diberikan secara lisan ataupun seperti jurnal, majalah, dan leaflet. 

Sumber informasi karir pada dasarnya hanya terdiri dari dua sumber pokok, 

yaitu sumber pertama ialah pekerja itu sendiri, dan sumber kedua ialah pemimpin 

yang memberi tugas kepada pekerja. Informasi dari sumber tersebut biasanya 

diperoleh melalui tiga cara, yaitu dengan a) analisa jabatan, b) survey lingkungan 

(community survey), c) survey lanjutan (follow up survey)  (Sukardi, 1989: 39). 

Winkel (2004: 323) menjabarkan mengenai berbagai sumber informasi 

adalah badan pemerintah pusat yang bergerak di bidang pelayanan dan 

pendidikan, seperti Departemen-Departemen Pertanian, Perdagangan, Pertahanan 

dan Keamanan, Pendidikan dan Kebudayaan dan Tenaga Kerja; organisasi 

lingkungan profesional, perindustrian dan perdagangan; pencetak/penerbit 

komersial yang menerbitkan seri buku dan majalah, yang memuat informasi 

tentang dunia pekerjaan, dunia pendidikan, dan seluk beluk kehidupan pribadi-

ssosial manusia; harian dan majalah mingguan yang menampung pemasangan 

iklan pekerjaan dan program pendidikan; perusahaan berstatus negara atau swasta 

ynag menerbitkan brosur atau pamflet mengenai lapangan aktivitasnya; institusi 

pendidikan tinggi lanjutan menerbitkan brosur dan selebaran tentang bidang-

bidang studi yang dikelolanya; badan swasta yang menyusun media audiovisual 

dan variasi program komputer sebagai perangkat lunak; siaran khusus TPI; orang 

perorangan yang memiliki kualifikasi dan pengalaman di bidang pekerjaan, 

bidang pendidikan, dan bidang kesejahteraan masyarakat tertentu, seperti tenaga 
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kerja senior, manajer dan pemimpin, direktur pusat rehabilitasi, kepala kantor 

penempatan tenaga setempat, dekan fakultas, dan perwira bagian penerangan 

angkatan bersenjata. 

Surya (1998: 238) menguraikan sumber informasi karir dapat diperoleh dari 

berbagai sumber seperti Departemen Tenaga Kerja, Perusahaan, Instansi-instansi 

tertentu baik pemerintah maupun swasta, sumber-sumber kepustakaan, dokumen 

pejabat tertentu, dan sebagainya. 

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa ada berbagai sumber yang dapat 

kita gali untuk memperoleh informasi karier, diantaranya dari instansi pemerintah 

dan swata. Informasi karir yang bersumber dari instansi pemerintah diantaranya 

infromasi karir yag berasal departemen pendidikan dan kebudayaan, departemen 

perhubungan, departemen tenaga kerja, departemen pertanian, dan lain 

sebagainya. Sedangkan informasi karir yang berasal dari instansi non pemerintah 

(swasta) misalnya informasi karir bersumber dari perusahaan perusahaan asing, 

organisasi profesi atau asosiasi perusahaan. Selain itu, informasi karir dapat 

diperoleh dari majalah, surat kabar, dan berbagai sumber kepustakaan lainnya.  

2.3.3 Bentuk-bentuk Informasi Karir 

Munandir (1999: 170) memberikan klasifikasi informasi karir menjadi 

beberapa macam, yang secara ringkas dapat diuraikan informasi karir menurut 

sifatnya, yatu informasi kualitatif (meliputi sifat pekerjaan yang dilaukan, 

persyaratan yang dituntut, dan imbalan keadaan dan kondisi kerja) dan informasi 

kuantitatif (berupa angka-angka atau jumlah), seperti penyebaran pekerjaan, arah 

kecenderungan, dan data banyaknya lowongan kerja. Bisa juga digolongkan 
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menjadi informasi pokok (kekarieran) dan informasi konteks karir, termasuk di 

dalamnya informasi sosial-budaya. 

Bentuk konkret bahan informasi dapat berupa empat macam, yaitu lisan, 

tertulis, audiovisual, dan disket program komputer (Winkel: 2004: 322). 

Adapun pendapat Surya (1988: 237) mengenai macam informasi duniakerja 

secara singkat dapat dijabarkan sebagai berikut: a) struktur okupasional, 

b)kecenderungan lapangan kerja baik tingkat nasional maupun regional, c) 

kualifikasi tenaga kerja, d) fungsi tenaga kerja, e) persyaratan okupasional, f) 

keterbatasan-keterbatasan okupasional, g) tingkatan pemasukan okupasional, h) 

deskripsi dan kondisi okupasional, dan i) imbalan kerja. 

Uraian di atas, memberi berbagai gambaran mengenai bentuk-bentuk 

informasi karir, yang dapat disimpulkan bahwa informasi karir dapat berupa 

tulisan, lisan maupun audiovisual. Informasi yang tercakup dapat bersifat 

kualitatif maupun kuantitatif. Secara luas, dalam informasi karir juga melingkupi 

berbagai data mengenai peerjaan yang akan digeluti termasuk di dalamnya 

maslaha pendapatan. 

Ada beberapa bentuk informasi karir yang dicetak menurut Sukardi (1989: 

42), diantaranya: 

(1) Career Fiction 

Uraian yang berhubungan dengan sesuatu pekerjaan dengan kewajiban, 

kondisi, sifat pekerjaan serta jenjang kenaikan yang diwujudkan dalam 

bentuk gambar-gambar berupa pengalaman-pengalaman tokoh cerita. 



25 
 

 

(2) Geografi 

Suatu uraian mengenai kehidupan seseorang yang telah berhasil dalam bidang 

usahanyan dan menggambarkan pula tentang berbagai permasalahannya yang 

dihadapi dan dalam mempersiapkan dan membina serta memajukan usahanya 

itu. 

 

 

 

(3) Occupational Monograph 

Suatu bentuk informasi yang menguraikan secara luas semua tahp-tahap 

pekerjaan dan mengemukakan pula analisa komprehensif terhadap suatu 

bidang pekerjaan dan pekerjaan lain yang saling berkaitan. 

(4) Occupational Brief 

Adalah lebih sempit ruang lingkupnya dibandingkan dengan occupational 

monograph yang menguraikan berbagai jenis spesialisasi dalam satu bidang 

pekerjaan yang memakai istilah-istilah yang umum. Uraiannya secara umum 

berbentuk seperti prosa. 

(5) Occupational Abstract 

Occupational abstract dapat berbentuksibuk prosa maupun outline yaitu 

berupa suatu ringkasan yang padat dan menguraikan tentang satu pekerjaan 

dalam suatu bidang pekerjaan, disertai dengan kewajiban sifat pekerjaan 

dalam bentuk istilah-istilah yang umum.  

(6) Poster On Chart 
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Suatu bentuk informasi jabatan yang dikemukakan dengan memakai gambar-

gambar, grafik-grafik tabel-tabel dan sebagainya dalam tata warna maupun 

hitam putih, yang secara langsung menggambarkan informasi pekerjaan, 

kesempatam, kecenderungan, kualifikasi dan persiapan.  

(7) Article or Reprint 

Suatu bentuk informasi jabatan yang menguraikan mengenai suatu pekerjaan 

atau seseorang yang melakukan pekerjaan, yang biasanya diuraikan dalam 

bentuk esai dan dimuat di surat kabar, majalah atau media penerbitan lainnya. 

(8) Job Series 

Job Series biasanya bisa diwujudkan dalam bentuk buku, artikel, yang 

menguraikan secara luas suatu bidang pekerjaan, dengan memerlukan 

keterangan singkat dari semua kesepakatan kerja yang ada dalam satu bidang 

kerja.  

(9) Recruitment Literature 

Suatu informasi promosi yang ditujukan untuk mengerahkan para pemuda 

dan pemudi untuk memasuki suatu pekerjaan. Disini dikemukakan secara 

singkat tentang fakta-fakta pekerjaan.  

(10) Community Survey, Economic, Job Analysis 

Suatu bentuk informasi yang mewujudkan uraiannya dalam bentuk laporan 

yang sifatnya komprehensif, statistik dari suatu perusahaan yang ruang 

geraknya lokal maupun nasional.  

(11) Business and Industrial Descriptive Literature 
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Menguraikan satu perusahaan atau usaha tertentu yang menunjukkan ruang 

lingkup dan kesempatan-kesempatan peerjaan tertentu.  

(12) Other   

Berbagai macam bentuk informasi jabatan yang dinyatakan dengan bentuk-

bentuk yang berbeda seperti di atas. 

 

 

 

 

2.3.4 Pengumpulan Informasi Karir 

Berdasarkan penjelasan Sukardi (1989: 44) mengenai pengumpulan 

informasi karir, maka dapat dijabarkan bahwa dalam pengumpulan dan penilaian 

informasi jabatan perlu memperhatikan berbagai faktor, diantaranya: 

(1) Kelompok yang akan menggunakan bahan 

  Kelompok siswa sekolah umum berbeda kepentingan dengan siswa 

sekolah kejuruan yang baru mulai mengeksplorasi konsepsi dunia kerja. 

(2) Staf yang menggunakan bahan informasi jabatan 

Konselor yang terlatih dan profesional akan berbeda dengan guru 

atau petugas bimbingan yang tidak profesional dalam menggunakan bahan 

informasi jabatan. 

(3) Penggunaan materi informasi jabatan 
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Bila digunakan dalam proses konseling secara individu, maka 

diperlukan bermacam-macam informasi, tapi bila digunakan untuk 

kepentingan kelompok, maka mungkin materinya saja yang dipersempit. 

(4) Sumber-sumber lokal yang tersedia 

Sumber lokal yang tersedia di sekitar sekolah, misalnya 

perpustakaan umum, lembaga-lembaga atau instansi yang menyediakan 

bahan-bahan informasi karir untuk kepentingan siswa. 

Winkel (2004: 322) mengemukakan: 

“supaya layanan pemberian informasi di jenjang pendidikan menengah 

dapat dilaksanakan secara semestinya, staf bimbingan harus mengumpulkan bahan 

informasi yang relevan dan sesuai bagi siswa di jenjang pendidikan itu, melalui 

kerja sama dengan petugas perpustakaan sekolah. Bahan itu digunakan oleh 

petugas bimbingan sendiri untuk menggali hal-hal yang perlu dikomunikasikan 

kepada siswa atau dimanfaatkan langsung oleh siswa sendiri atas saran dan 

petunjuk petugas bimbingan...” 

Surya (1988: 238) menyebutkan bahwa informasi karir dapat diperoleh 

dengan menggunakan berbagai teknik seperti survey, interview, studi 

dokumentasi, observasi, partisipasi, dan sebagainya. 

Dari berbagai penjelasan di atas dapat dipahami bahwa proses pengumpulan 

informasi karir dapat dilakukan melalui berbagai cara, antara lain melalui 

kerjasama dengan pihak kepustakaan, wawancara, observasi, dokumentasi dan 

survei. Dalam mengumpulkan informasi, konselor harus teliti dan 
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mempertimbangkan berbagai faktor yang berpengaruh terhadap informasi karir 

yang dikumpulkan. 

2.3.5 Evaluasi Informasi Karir 

Munandir (1999: 191) menyampaikan bahwa ada sejumlah ciri yang harus 

dimiliki informasi agar berguna untuk keperluan bimbingan. Bahan informasi 

harus akurat (tepat-cermat), baru, dan dapat diperoleh, serta tersedia. 

Dari penjelasan yang dikemukakan oleh Sukardi (1989: 45) dapat dipahami 

bahwa untuk melihat ada tidaknya informasi karir yang memadai dan sesuai 

dengan kebutuhan ada beberapa kriteria ang bisa dipergunakan diantaranya 

adalah: 

(1) Ketepatannya 

Informasi karir yang diperoleh harus menggambarkan kenyataan 

saat ini. Konselor harus membanding-bandingkan bahan informasi dan 

dihubungkan dengan perkembangan karir yang ada.  

(2) Kebaruannya 

Informasi karir yang diperoleh harus tepat dan up to date. Bila 

informasi tersebut masih tepat dan baru, maka informasi karir tersebut 

masih dapat digunakan dalam pengambilan keputusan karir. 

(3) Kegunaannya  

Informasi karir yang diperoleh digunakan oleh siswa yang 

berminat ke arah karir yang terdapat dalam informasi tersebut. 

(4) Menarik pembaca 
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Informasi karir disajikan dalam kemasan yang menarik, layout 

yang menyenangkan, ilustrasi dan tata warna yang sesuai dengan selera 

siswa. Hal ini dilakukan agar siswa tertarik terhadap informasi karir 

yang diberikan. 

(5) Menyeluruh 

Informasi karir hendaknya meliputi berbagai aspek kehidupan, 

seperti aspke ekonomi, sosiologis dan psikologis. 

Dari uraian di atas, dapat dimengerti bahwa dalam mengumpulkan 

informasi karir, konselor harus mempertimbangkan berbagai aspek dari informasi 

karir itu sendiri, diantaranya pertimbangan mengenai aspek keakuratan, kebaruan, 

kegunaan dan lain sebagainya. Berbagai aspek tersebut digunakan sebagai bahan 

evaluasi atau informasi karir yang telah diperoleh.   

 

 

 

2.3.6 Materi Layanan Informasi Karir 

Berdasarkan silabus pelayanan bimbingan dan konseling berbasis 

kompetensi pada jenjang SMA/SMK/MA Sederajat tahun 2004 dengan standar 

kompetensi mampu merencanakan dan mengembangkan masa depan karir, dapat 

diketahui materi pelayanan informasi karir bagi siswa, yaitu: 

1. Pemahaman dasar yang harus dikuasai siswa, yaitu memahami 

kecenderungan karir yang hendak dikembangkan, sehingga materi yang 

disampaikan pada siswa adalah a). Pemahaman diri yang berorientasi pada 
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kecenderungan karir, b). Masalah-masalah yang berhubungan dengan 

berbagai kecenderungan karir yang dialami siswa, c). Pengentasan dan 

pengembangan kecenderungan karir yang dialami siswa. 

2. Pemahaman dasar yang harus dikuasai siswa, yaitu memiliki orientasi dari 

informasi karir pada umumnya dan khususnya karir yang hendak 

dikembangkan, sehingga materi yang disampaikan pada siswa adalah a). 

Orientasi dan informasi karir, b). Masalah-masalah yang dihadapi berkenaan 

dengan orientasi dan informasi karir yang dialami siswa, c). Upaya 

pengentasan dan pengembangan orientasi dan informasi karir yang dialami 

siswa.  

3. Pemahaman dasar yang harus dikuasai siswa, yaitu memiliki orientasi dan 

informasi terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup, sehingga materi yang disampaikan pada siswa 

adalah a). Dunia kerja dan kebutuhan hidup, b). Masalah-masalah yang 

dialami siswa berkenaan dengan informasi dunia kerja dan upaya memenuhi 

hidup, c). Upaya pengentasan dan pengembangan secara disiplin dalam 

belajar mandiri dan kelompok. 

2.4 KERANGKA BERPIKIR  

 Dalam Munandir (1996: 250-251) diungkapkan bahwa pada dasarnya 

kebutuhan dan masalah karir siswa hanya ada dua, yaitu kebutuhan yang 

menyangkut pendidikan dan kebutuhan yang menyangkut pekerjaan. Setiap orang 

memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi, termasuk di dalamnya pemenuhan 

kebutuhan akan informasi karier. Layanan informasi karier akan sangat membantu 
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siswa dalam menghadapi dunia kerja yang nantinya pasti akan mereka temui. 

Pendapat Munandir tersebut semakin diperkuat oleh pernyataan yang 

dikemukakan oleh Sukardi (1987: 236) bahwa:  

 Layanan informasi dalam pelaksanaan bimbingan karier memegang 

peranan penting, karena informasi merupakan suatu proses yang dinamis dalam 

menuju suatu sasaran pengetahuan. Melalui layanan imformasi karier siswa dapat 

terbantu untuk memahami dirinya dalam kaitannya dengan dunia kerja, 

pendidikan, sosial dan masalah-masalah kemasyarakatan lainnya. 

 Layanan informasi karier adalah layanan bimbingan yang memungkinkan 

para siswa menerima dan memahami berbagai informasi pendidikan dan karier 

yang dapat dipergunakan untuk kepentingan siswa di masa depannya. Melalui 

layanan informasi karier diharapkan dapat membantu siswa untuk memperoleh 

pemahaman mengenai dunia kerj dan dapat menerima kenyataan yang ada, juga 

bisa mengenai potensi-potensi yang ada dalam diridan dapat memanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya potensi tersebutu agar terbentuk pribadi yang berfungsi 

secara optimal. 

 Secara singkat dapat diuraikan bahwa layanan informasi karier merupakan 

suatu pemberian bantuan kepada individu agar dapat memahami dirinya dengan 

sebaik-baiknya, dapat membuat pilihan dan keputusan secara bijaksana 

berdasarkan atas pemahaman yang mendalam tentang diri, mengadakan 

penyesuaian diri secara baik dengan tuntutan-tuntutan dunia kerja yang senantiasa 

berubah secara dinamis, dan menghargai semua jenis pekerjaan yang ada. 
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 Dengan pemahaman-pemahaman tersebut, siswa diajak untuk mulai 

merencanakan karier. Untuk menyusun rencana karier, siswa perlu mempunyai 

pemahaman tentang dunia kerja. Informasi tentang dunia kerja sangat penting bagi 

maksud pemahaman ini. Selanjutnya dengan pemahaman terhadap siswa akan 

lebih mampu menyusun rencana dan menetukan pilihan pekerjaan. Secara umum 

orang memerlukan informasi sebagai bahan untuk mengambil keputusan. 

 Dengan demikian siswa akan dapat menyususn perencanaan karier secara 

matang bila didukung dengan penguasaan informasi karier yang memadai. 

Penguasaan informasi karier yang cukup, akan membantu siswa dalam 

mengembangkan pengetahuannya dalam merencanakan masa depannya. Dengan 

demikian, siswa menjadi banyak tahu mengenai karier, memahami berbagai 

alternatif pekerjaan yang sesuai dengan dirinya dan potensi yang dimilikinya, 

sehingga siswa dapat menentukan pilihan dan mengambil keputusan sesuai 

dengan pemahaman yang mereka miliki. 

 Informasi karier yang cukup dan jelas mampu meningkatkan pemahaman 

siswa dalam menyusun perencanaan karier. Perencanaan karier yang matang 

sangat didukung dengan penguasaan informasi karier yang cukup. Melalui 

informasi karier, siswa memperoleh informasi mengenai dirinya sendiri dan 

mengenai karier yang dapat dijadikan acuan dalam merencanakan masa depan. 

Penguasaan informasi karier mempengaruhi pola pikir siswa dalam merencanakan 

masa depan. Pola pikir siswa dengan informasi karier yang cukup, tentu lebih 

berkembang dan maju daripada siswa yang tidak mendapatkan informasi karier.  
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa ada perbedaan antara siswa yang 

memiliki informasi karier dan siswa yang tidak memiliki informasi karier dalam 

merencanakan masa depan. Untuk lebih jelasnya maka digambarkan dalam 

bentuk skema seperti gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

2.5 HIPOTESIS 

Hipotesis menurut Sugiyono (2010:96) merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. SedangkanArikunto (2006: 71) 

menjelaskan hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Menurut 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan kebenaran yang 

masih lemah. Penelitian ini terdapat dua Variabel, yaitu Variabel bebas (Layanan 
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informasi karir) dan Variabel terikat (pemahaman perencanaan karir). Peneliti 

memberikan perlakuan berupa Layanan Informasi Karir untuk meningkatkan 

pemahaman perencanaan karir. 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan di atas, maka hipotesis penelitian 

yang diajukan adalah Layanan Informasi Karir dapat meningkatkan pemahaman 

perencanaan karir siswa kelas X Busana Butik 4 SMK N 1 Pringapus Tahun 

Ajaran 2015/2016. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Di 

dalam metode ini dijelaskan tentang urutan suatu penelitian yang dilakukan yaitu 

dengan teknik atau prosedur suatu penelitian yang akan dilakukan. Uraian dalam 

metode penelitian diantaranya: 1) Jenis dan desain penelitian, 2) Variabel, 3) 

Populasi dan Sampel, 4) Metode dan Alat Pengumpulan data, 5) Penyusunan 

instrument, 6) Validitas dan reliabilitas dan hasil uji coba instrumen, 7) teknik 

analisis data. 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian pre ekesperimen atau quasi 

eksperimen. Penelitian eksperimen menurut Arikunto (2010: 9) adalah suatu cara 

untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang 

sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-

faktor lain yang bisa mengganggu.  Eksperimen selalu dilakukan untuk melihat 

akibat dari suatu perlakuan sehingga diperoleh informasi mengenai efek variabel 

satu dengan variable yang lain. Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 107) metode 

penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. 
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Berdasarkan pengertian tersebut penelitian eksperimen dilakukan untuk 

melihat dan menilai akibat dari suatu perlakuan sehingga dapat diketahui sebab 

akibat dari dua factor yang sengaja ditimbulkan peneliti. 

3.1.2 Desain Penelitian 

Menurut Arikunto (2010: 123) eksperimen dibagi menjadi dua desain 

yaitu pre-eskperimental design dan true-eksperimental design. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan pre-eskperimental designyang merupakan jenis 

penelitian eksperimen yang masih terdapat variabel luar yang masih berpengaruh 

terhadap terbentuknya variabel dependen. 

Penelitian pre eskperimen terdapat tiga jenis desain menurut Arikunto 

(2010: 124) yaitu a) One shot case study, b) Pre test and post test, c) static group 

comparison. Penelitian ini menggunakan pre test and post test karena dalam 

pengukuran ini dilakukan sebanyak 2 (dua) kali yaitu sebelum eksperimen (O1) 

dan sesudah eksperimen (O2). Perbedaan antara O1 dan O2 (O2 – O1) 

mengasumsikan sebagai efek dari treatment atau eksperimen. Pengukuran pertama 

(Pre test) dilakukan untuk melihat kondisi sampel sebelum diberikan perlakuan 

yaitu tingkat pemahaman perencanaan karir sebelum diberi layanan informasi 

karir dan pengukuran kedua (Post test) dilakukan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman perencanaan karir setelah diberi layanan informasi karir. Desain 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian one group pre test- post test 

O1     X   O2 
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Keterangan: 

O1 : Pre test, untuk mengukur pemahaman perencanaan karir siswa sebelum 

diberi layanan informasi karir. 

X : Perlakuan (Treatment) 

O2 : Post test, untuk mengukurpemahaman perencanaan karir siswa sesudah 

diberi layanan informasi karir. 

Dengan demikian pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum 

dan setelah pemberian perlakuan dengan menggunakan instrument yang sama 

yaitu skala pemahaman perencanaan karir.  

Penelitian pre eksperimen dengan desain pre test- post testsebagai salah 

satu jenis penelitian memiliki beberapa kelemahan dan kelebihan. Kelemahan 

desain ini yaitu “dapat menghasilkan eror antara lain eror yang disebabkan oleh 

efek testingdan pengaruh instrument (Nazir, 2005: 232). Sedangkan kelebihan 

jenis penelitian ini adalah adanya pre test sebelum diberikan layanan dan adanya 

post testsesudah diberikan layanan sehingga dapat dibuat perbandingan tingkat 

pemahaman perencanaan karir sebelum dansesudah diberikan layanan informasi 

karir. Adapun cara mengatasi kelemahan dari desain penelitian ini agar tidak 

terjadi error pada testingpenelitidapat memberikan tes pada saat kondisi sampel 

penelitian dalam keadaan stabil, artinya siswa dalam keadaan sehat dan tidak 

merasa tertekan. Sedangkan untuk mengatasi error karena pengaruh instrument 

yaitu peneliti menyamakan dalam menggunakan cara-cara pelaksanaan tes antara 

pre test dan post test sehingga dapat dilihat peningkatkan perilaku prososial. 
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 Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan penelitian ini 

meliputi: 

3.1.2.1 Pre Test 

Pre test  diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman 

perencanaan karir siswa sebelum diberikan treatment. Pemberian pre testini 

menggunakan skala pemahaman perencanaan karir. Pre test dilakukan pada kelas 

sampel yang telah ditentukan dalam format klasikal. Dengan pengukuran pre test 

ini diharapkan akan diketahui kondisi awal tingkat pemahaman perencanaan karir 

siswa. Hasil pengukuran pre testnantinya akan dibandingkan dengan hasil 

pengukuran post test. 

3.1.2.2 Perlakuan/ Treatment 

 Treatment adalah jenis perlakuan yang diberikan peneliti kepada sampel 

penelitian. Pada penelitian ini, treatment yang dilakukan berupa layanan informasi 

karir. Layanan ini diberikan sebagai wujud untuk meningkatkan 

pemahamanperencanaan karir siswa. Pemberian treatmentdalam bentuk layanan 

informasi menggunakan materi yang telah disesuaikan dengan indikator 

perencanaan karir. 

Tujuan perlakuan atau treatment dalam penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan perencanaan karir pada kelas X BB 4 SMK N 1Pringapus. 

Perlakuan yang diberikan peneliti mencakup seluruh aspek perencanaan 

karir.Perlakuan atau treatment berupa layanan informasiakan dilaksanakan 8 

pertemuan dan masing-masing pertemuan berlangsung kurang lebih 45 menit. 
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Setiap pertemuan akan dilaksanakan pemberian layanan klasikal dan dilanjutkan 

dengan diskusi mengenai nilai yang terkandung dalam permainan. 

3.1.2.2.1 Materi Treatment 

Materi treatment diberikan kepada siswa yang telah disesuaikan dengan 

indikator kebutuhan siswa. Indikator yang digunakan adalah indicator 

perencanaan karir. Materi yang digunakan dalam treatment berjumlah enam 

materi yang sesuai dengan banyaknya pelaksanaan layanan informasi karir. Materi 

layanan informasi karir disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 Materi 

Pertemuan Materi Indikator Waktu 

Pertemuan 1 SMA dan SMK Memahami 

Informasi tentang 

diri sendiri 

45 menit 

Pertemuan 2 Pemahaman Diri 45 menit 

Pertemuan 3 Bakat dan Minat 45 menit 

Pertemuan 4 Cita-citaku 45 menit 

Pertemuan 5 Pengaruh Keluarga 

terhadap 

Perencanaan karir 

Memahami 

informasi tentang 

lingkungan keluarga  

45 menit 

Pertemuan 6 Manfaat Perencaaan 

Karir 

Memahami 

informasi tentang 

lingkungan hidup 

yang relevan bagi 

perencaan karir 

45 menit 
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3.1.2.2.2 Prosedur Treatment 

Pemberian treatmentberupa layanan informasi karir untuk meningkatkan 

pemahaman perencanaan karir siswa dilakukan dengan prosedur yang telah 

ditetapkan menurut Tohirin (2009: 162-163), yaitu: 

(1) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan hal hal yang dilakukan adalah (a) menetapkan 

peserta layanan yaitu siswa kelas X BB 4 SMkK N 1 Pringapus, (b) 

menetapkan dan menyiapkan informasi yang berhubungan dengan 

perencanaan karir yang akan dipelajari secara rinci, (c) menetapkan proses 

dan langkah-langkah layanan, (d) menetapkan dan menyiapkan media 

layanan baik soft file maupun hard filedan (e) menyiapkan kelengkapan 

administrasi berupa presensi siswa dan alat tulis. 

(2) Pelaksanaan 

Langkah-langkah pelaksanaan layanan informasi karir yaitu (a) 

melaksanakan kegiatan layanan melalui pengorganisasian proses 

pembelajaran informasi karir dengan materi yang telah ditetapkan dan (b) 

mengimplementasikan high-touch dan high tech dalam proses pembelajaran. 

(3) Evaluasi 

Hal-hal yang dilakukan dalam tahap evaluasi adalah (a) menetapkan materi 

evaluasi, (b) menetapkan prosedur evaluasi, (c) menyusun instrumen 

evaluasi, (d) mengaplikasikan instrumen evaluasi dan (e ) mengolah evaluasi 

instrument. 
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(4) Analisis hasil Evaluasi 

Pada saat analisis hasil evaluasi, langkah-langkah yang dilakukan adalah (a) 

menetapkan norma atau standar evaluasi, (b) melakukan analisis, (c) 

menafsirkan hasil evaluasi. 

(5) Tindak Lanjut 

Hal-hal yang dilakukan dalam tindak lanjut adalah (a) menetapkan jenis dan 

araha tindak lanjut, (b) mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada 

siswa dan guru BK SMK N 1 Pringapus dan (c) melaksanakan rencana tindak 

lanjut. 

(6) Laporan 

Langkah-langkah yang dilakukan yaitu (a) menyusun laporan pelaksanaan 

layanan informasi karir, (b) menyampaikan laporan kepada guru BK SMK N 

1 Pringapus dan dosen pembimbing, dan (c) mendokumentasikan laporan 

layanan. 

3.1.2.3 Post Test 

Post testdilakukan setelah pemberian treatment dengan menggunakan 

skala pemahaman perencanaan karir yang telah digunakan pada saat pre test. 

Tujuan post test dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan treatment yang telah dilakukan dan mengetahui seberapa besar 

perubahan sebelum dan sesudah dilakukan treatment, sehingga dapat dilihat 

pengembangan atau peningkatan pemahaman perencanaan karir siswa. Perubahan 

ini dapat dilihat dengan membandingkan hasil pre test dan post test. Peningkatkan 
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pemahamanperencanaan karir siswa dapat dilihat apabila ada peningkatakan 

signifikan terhadap hasil post test jika dibandingkan dengan hasil pre test. 

1.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Identifikasi Variabel Penelitian 

Di dalam suatu penelitian dibutuhkan variabel untuk diteliti. Menurut 

Sugiyono (2012: 61) variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel itu merupakan atribut dari sekelompok orang atau obyek yang memiliki 

suatu variasi antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok itu. Sedangkan 

menurut Arikunto (2010: 161) variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa 

yang menjadi titik perhatian atau penelitian. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 

penelitian adalah suatu gejala yang menjadi fokus dan menjadi titik perhatian dari 

suatu penelitian. Adapun dari variabel ini adalah variabel bebas dan variabel 

terikat. Menurut Sugiyono ( 2012: 61) variabel bebas dan variabel terikat adalah: 

1) Variabel bebas (Independen) adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya 

atau berubahnya variabel dependen (variabel terikat). 

2) Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah layanan 

informasi karir, sedangkan yang menjadi variabel terikat (Y) yaitu Pemahaman 

perencanaan karir. 
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3.2.2 Hubungan Antar Variabel 

Penelitian ini ada dua variabel, variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), 

dengan variabel X dapat memunculkan variabel Y. 

Variabel bebas      Variabel terikat  

 

 

   Gambar 3.2 Hubungan Antar Variabel 

3.2.3 Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini masalah yang akan dijadikan fokus penelitian dibatasi 

pada upaya meningkatkan pemahaman perencanaan karir melalui layanan 

informasi karir. Hal ini dilakukan dengan harapan penelitian yang akan dilakukan 

tidak keluar dari fokus penelitian, dengan demikian fokus variabel meliputi: 

1. Perencanaan Karir 

Perencanaan karir adalah rangkaian tindakan yang akan dilakukan secara 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan kaitannya dengan 

kehidupan karir. Dalam perencanaan karir ini tidak terlepas dari pemahaman karir, 

tujuan dan manfaat perencanaan karir, tahapan perencanaan karir, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi pilihan karir. 

2. Layanan Informasi karir 

Layanan informasi karir merupakan suatu proses memberikan bantuan 

informasi karir yang memadai dan tepat untuk pengetahuan dan pemahaman diri 

siswa. Informasi yang cukup memadai dan tepat tentang dirinya sendiri 

merupakan suatu bahan yang berguna bagi siswa untuk merencanakan karir dan 

Layanan informasi karir (X) 
Pemahaman Perencanaan Karir 

(Y) 



38 
 

 

pengambilan keputusan yang mengarahkan dan menetapkan arah pilih karir yang 

sesuai dan memuaskan bagi dirinya.   

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

1.3.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Menurut Sugiyono 

(2005: 55) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 

yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan menurut 

Arikunto (2010: 173) populasi ialah keseluruhan objek penelitian. 

Berdasarkan pendapat di atas maka populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian yang memiliki karakteristik sama yang dijadikan sebagai objek 

penelitian. 

Dalam penelitian ini, ditujukan pada siswa yang memiliki ciri atau 

karakteristik populasi yang sama. Populasi dari penelitian ini  adalah seluruh siswa 

kelas X SMK Negeri 1 Pringapus, hal ini karena karakteristik sikap yang muncul 

dari siswa kelas X yang peneliti amati langsung dari hasil observasi mengarah 

pada kesamaan karakteristik dengan pemahaman perencanaan karir yang rendah.  

Keseluruhan siswa kelas X SMK N 1Pringapus yang terdiri dari 10 kelas akan 

disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
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Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah 

siswa 

1 X Busana Butik 1 34 

2 X Busana Butik 2 32 

3 X Busana Butik 3 33 

4 X Busana Butik 4 34 

5 X Multimedia 1 36 

6 X Multimedia 2 35 

7 X Teknik Sepeda 

Motor 1 

36 

8 X Teknik Sepeda 

Motor 2 

36 

9 X Teknik Sepeda 

Motor 3 

35 

10 X Teknik Sepeda 

Motor 4 

36 

(Adminstrasi BK SMK Negeri 1 Pringapus) 

 

1.3.2 Sampel 

Menurut Arikunto (2010: 174) “sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti”. Selain itu (Sugiyono, 2007: 56) mengartikan “ sampel 

adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Dari pengertian di atas bahwa dapat disimpulkan, sampel merupakan bagian dari 

populasi yang memiliki karakteristik yang sama dengan populasi. 

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan purposive samplingyaitu cara mengambil subjek 
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bukan didasarkan strata,random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 

tertentu (Arikunto, 2010: 183). Dalam menentukan sampel berdasakan tujuan 

tertentu, terdapat syarat-syarat yang harus diperhatikan. Menurut Arikunto (2010: 

183) syarat-syarat tersebut antara lain: 

1. Pengambilan sampel harus berdasarkan atas ciri-ciri, sifat atau 

karakteristik  tertentu yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 

2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan 

subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat 

pada populasi. 

3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di 

dalam studi pendahuluan. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam teknik ini adalah mendapatkan siswa yang 

memiliki pemahaman perencanaan karir rendah untuk diberikan layanan informasi 

karir. Berdasarkan hasil pengambilan sampel diperoleh kelas eksperimen yaitu 

kelas X BB 4 SMK N 1 Pringapus dengan jumlah siswa 34. Kelas X BB 4 dipilih 

karena kelas tersebut memiliki tingkat pemahaman perencanaan karir yang rendah 

hal ini berdasarkan pada persentase yang cukup besar pada aspek karir pada DCM 

yang dibagikan dan sudah dianalisis oleh guru BK. 

3.4 Metode dan Alat Pengumpulan Data 

3.4.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang terpenting 

dalam penelitian. Mengumpulkan data berarti mengamati variabel yang akan 

diteliti dengan teknik pengumpulan data tertentu. Dalam penelitian ini data 
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yang akan dikumpulkan adalah tentang  pemahaman perencanaan karir  pada 

siswa kelas X BB 4 SMK N 1 Pringapus. Metode pengumpul data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala psikolog. 

Skala psikologis adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur atribut 

afektif. Adapun karakteristik skala psikologis sebagai alat ukur seperti yang 

dikemukakan Azwar (2011: 4) adalah: 

1. Stimulus berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak 

langsung mengungkap atribut yang hendak diukur 

melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang 

bersangkutan. 

2. Atribut psikologis diungkap secara tidak langsung lewat 

indikator-indikator perilaku, sedangkan indikator perilaku 

diterjemahkan dalam bentuk item-item. 

3. Respons subjek diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” 

atau “salah”. Tetapi semua jawaban dapat diterima 

sepanjang diberikan secara jujur dan bersungguh-sungguh. 

Dengan demikian skala psikologis dapat digunakan sebagai alat ukur yang 

dapat diungkap indikator perencanaan karir yang berupa pertanyaan maupun 

pernyataan sebagai stimulus. Responden tidak mengetahui arah jawaban dari 

pertanyaan maupun pernyataan tersebut. Dari hasil jawaban responden kemudian 

diinterpretasikan sesuai dengan sesuatu yang hendak diukur.  

 

 



42 
 

 

3.4.2 Alat Pengumpulan Data 

Pada prinsipnya, meneliti adalah melakukan pengukuran maka harus 

menggunakan alat ukur yang baik pada prosesnya. Alat ukur dalam penelitian 

biasanya dinamakan instrument penelitian. Menurut Arikunto (2010: 203) 

“instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 

arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Seorang 

peneliti menerapkan metode pengumpulan data menggunakan instrument atau alat 

pengumpulan data agar data yang diperoleh lebih baik. 

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan, maka alat ukur 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala pemahaman perencanaan karir. 

Alat ukur tersebut telah dikembangkan peneliti berdasarkan konstruksi teori.  

Skala psikologi adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengungkap 

atribut psikologi berupa pemahaman perencanaan karir alat ukur yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu alat yang digunakan untuk mengetahui informasi tentang 

kriteria tingkat pemahaman perencanaan karir pada siswa kelas X BB 4 SMK N 1 

Pringapus. Pernyataan dalam skala psikologi digunakan sebagai stimulus guna 

memancing jawaban yang berupa refleksi dari keadaan responden. 

Untuk mengetahui sikap yang dimiliki oleh siswa perlu diadakan 

pengukuran dalam hal ini menggunakan skala sikap, beberapa jenis skala sikap 

antara lain (Sugiyono, 2012: 134): Likert ( suatu objek sikap diskalakan tanpa 

perbandingan fisik terlebih dahulu tanpa mengurangi validitasnya); Guttman 

(pengukuran fisik dan psikologi); Rating Scale; dan Semantic Deferential. 
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Dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Dimana skala likert 

merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2012: 134).  

Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrument. Likert memiliki lima kategori kesesuaian data 

memiliki interval skor 1-5. Jika itemnya berupa pernyataan positif maka 5 untuk 

jawaban sangat sesuai, 4 untuk jawaban sesuai, 3 untuk jawaban cukup sesuai, 2 

untuk jawaban tidak seuai, dan 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai. Sedangan 

untuk item negative skornya menjadi 5 untuk jawaban sangat tidak sesuai, 4 

jawaban tidak sesuai, 3 untuk jawaban cukup sesuai, 2 untuk jawaban sesuai dan 1 

untuk jawaban sangat sesuai. 

Adapun kategori jawaban untuk skala komunikasi interpersonal, adalah: 

Tabel 3.2 

Penskoran Alternatif Jawaban 

Alternatif Jawaban (+) Skor Alternatif Jawaban (-) Skor 

SS  Sangat Sesuai 5 SS  Sangat Sesuai 1 

S    Sesuai 4 S    Sesuai 2 

KS  Kurang sesuai 3 KS  Kurang sesuai 3 

TS   Tidak sesuai 2 TS   Tidak sesuai 4 

STS  Sangat tidak sesuai 1 STS  Sangat tidak sesuai 5 
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   Interval Kelas 

Range   = Data maksimal – Data minimal 

Data maksimal = 5/5 x 100 % = 100% 

Data minimal  = 1/5 x 100%= 20 % 

Range   =100% - 20% = 80% 

Panjangan kelas interval= Range: Panjang kelas = 80% : 5 = 16 % 

Untuk mengukur pemahaman perencanaan karir dalam penelitian ini 

menggunakan metode pengukuran skala sikap dari Likert. Alasannya.Karena 

dalam skala likert evaluasi seseorang terhadap objek sikap dapat dilakukan 

penskalaan tanpa membuat perbandingan terlebih dahulu. Cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan membuat pernyataan tentang aspek pemahaman 

perencanaan karir. Untuk memperoleh hasil dari jawaban skala tersebut, maka 

dilakukan uji validitas agar dapat diperoleh mana yang valid dan tidak valid. 

Kemudian pernyataan yang valid disatukan menjadi alat ukur. Sedangkan dalam 

menentukan skor, Likert tidak mengganti jawaban-jawaban netral atau diam untuk 

dikurangi. Untuk menentukan jawaban yang diberikan, Likert menggunakan lima 

alternative jawaban yang nantinya menjadi pilihan dalam menjawab pernyataan 

yang akan diberikan. 

3.5 Penyusunan Instrumen 

Penyusunan instrumen dalam penelitian ini menggunakan konstruk 

validity, yaitu menggunakan pendapat para ahli, dalam hal ini setelah instrument 

di konstruksikan tentang aspek-aspek  yang akan diukur dengan berlandaskan 

teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Secara teknis dengan 
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menggunakan kisi-kisi intrumen. Dalam hal itu terdapat variabel yang diteliti, 

indikator, deskriptor, dan nomor butir pertanyaan (item). 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrument dilakukan 

dalam beberapa tahap, baik dalam pembuatan maupun uji coba. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat gambar 3.3: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Prosedur penyusunan instrumen 

Langkah-langkah menyusun instrument seperti yang telah digambarkan 

yaitu terdiri dari menyusun kisi-kisi intrumen yang terdiri dari variabel, indikator, 

dan item soal, menyusun pertanyaan atau pernyataan, kemudian instrument jadi 

berupa skala yang selanjutnya mengalami revisi dan instrument jadi. 

Data yang akan diungkap dalam penelitian ini yaitu tentang pemahaman 

perencanaan karir oleh karena itu instrumen yang dipakai adalah skala 

psikologis. Kisi kisi yang dikembangkan yaitu dari indikator yang ada dalam 

pemahaman perencanaan karir. Adapun kisi-kisi pengembangan instrument 

penelitian adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Kisi-kisi 

intrumen Intrumen Uji Coba 

Instrumen Jadi Revisi 
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Pengembangan InstrumentPerencanaan Karir 

    (sebelum Try Out) 

Variabel Indikator Deskriptor No item Jumlah 

+ - 

Pemahaman 

Perencanaan 

Karier 

1. Memahami 

informasi 

tentang diri 

sendiri 

1) Mengetahui bakat khusus 

yang dimiliki 

2) Mengetahui minat yang 

dimiliki 

3) Mampu menilai pemahaman 

akademik 

4) Mengetahui sifat-sifat 

kepribadian yang mempunyai 

relevansi terhadap partisipasi 

dalam karier 

5) Mengetahui kelebihan dan 

kelemahan yang dimiliki 

6) Memiliki cita-cita masa 

depan 

 

1, 2, 3, 

4 

 

8 

 

10, 11, 

12 

 

15, 16, 

17, 18 

 

 

22, 23 

 

26, 27 

5, 6, 7 

 

9 

 

13, 14 

 

19, 20,  

21 

 

 

24, 25 

 

28, 29 

 

29 

 2. Memahami 

informasi 

tentang 

lingkungan 

1) Hubungan dengan anggota 

keluarga 

2) Mengetahui keadaan 

ekonomi keluarga 

30, 31 

 

33, 34 

 

32 

 

35, 36 

 

12 
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keluarga 3) Mengetahui latar belakang 

pendidikan keluarga 

4) Harapan keluarga tentang 

masa depan 

37 

 

39, 40 

38 

 

41 

 3. Memahami 

informasi 

tentang 

lingkungan 

hidup yang 

relevan bagi 

perencanaan 

karier (studi 

lanjut dan 

pekerjaan) 

1) Mengetahui tentang jenis-

jenis sekolah lanjutan 

2) Mampu menentukan sekolah 

lanjutan 

3) Mengikuti kegiatan 

pengembangan diri sesuai 

dengan bakat yang dimiliki 

4) Mengetahui informasi kursus 

dan keterampilan 

5) Mengetahui tentang jenis-

jenis pekerjaan 

6) Mengetahui persyaratan 

dalam melamar pekerjaan 

7) Mengetahui bidang pekerjaan 

yang sedang dibutuhkan 

42 

 

44 

 

46, 47 

 

 

50 

 

52, 53 

 

56 

 

58, 59 

43 

 

45 

 

48, 49 

 

 

51 

 

54, 55 

 

57 

 

60 

19 

 

Jumlah 33 27  

60 60 
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1.4 Validitas dan Reliabilitas Data 

1.4.1 Validitas Data 

Validitas merujuk kepada suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Menurut Arikunto (2010: 211) 

“validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument”. Sebelum instrument diuji cobakan di 

lapangan peniliti mengukur validitas instrument dengan melakukan 

pengecekan kesejajaran antara item satu dengan lainnya. hal ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah butir skala pemahaman perencanaan karir sudah 

mewakili tujuan pengungkapan data dari variabel penelitian secara 

keseluruhan. 

Uji validitas yang digunakan adalah validitas internal. Validitas 

internal akan dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian 

instrument dengan instrument secara keseluruhan. Instrument dikatakan 

validitas internal apabila setiap bagian instrument mengandung misi intrumen 

secara keseluruhan, yaitu mengungkap data variabel (yang dimaksud). Agar 

lebih mudah dan sistematis dalam melihat kesesuaian antara bagian-bagian 

instrument, biasanya dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrument yang 

di dalamnya terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan 

nomor item yang dijabarkan dari indikator. 
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Rumus yang digunakan menguji validitas adalah yang digunakan oleh 

person yang dikenal dengan rumus korelasi Product Moment(Arikunto, 2010: 

213). 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑     ∑      ∑     ∑    

 

Keterangan: 

       =   validitas instrumen 

N    =   jumlah subjek 

∑     =   jumlah skor item X 

∑     =   jumlah skor item Y 

∑    =   jumlah perkalian item X dengan item Y 

∑  
   =   jumlah kuadrat skor X 

∑  
   =   jumlah kuadrat skor Y 

 

1.4.2 Reliabilitas 

Reliabilitas menurut (Arikunto, 2010: 221) menunjuk pada suatu 

instrument cukup dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan 

data karena instrument tersebut sudah baik. Instrument yang sudah dapat 

dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. 

Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataanya, maka berapa 

kalipun diambil, tetap akan sama. Menurut Arikunto (2010: 221) reliabilitas 

menunjukkan pada tingkat keterandalan sesuatu. reliabilitas dapat dipercaya 

dengan menggunakan rumus Alpha adalah sebagai berikut: 
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    [
 

     
] [  

∑  
 

  
 

] 

Keterangan: 

         =   reliabilitas instrumen 

k      =   banyaknya butir item 

∑  
  =   jumlah IVarians butir 

  
       =   IVarians total   

     (Arikunto, 2010: 239) 

 

1.5 Teknik Analisis Data 

1.5.1 Analisis Deskriptif Presentase 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan hasil pengukuran data 

penelitian berupa data kuantitaif yang akan dihitung dengan teknik deskriptif 

persentase.Hal ini digunakan untuk menjelaskan hasil perhitungan skor pre test 

dan post test. Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan: 

1. Gambaran pemahaman perencanaan karir siswa sebelum 

pelaksanaan layanan informasi (pre test) 

2. Gambaranpemahaman perencanaankarir siswa sesudah 

pelaksanaan layanan informasi (Post test) 
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Adapun rumus yang digunakan (Ali, 1993: 186): 

 % = n/ N x 100% 

Keterangan: 

% = persentase yang dicari  

n  = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor yang diharapkan 

3.6.2 Uji t-Test 

 Uji t-test yaitu teknik analisis data yang digunakan untuk menguji beda 

nilai rata-rata hasil antara pre test dan post test. Uji t-test dilakukan untuk menguji 

apakah ada perubahan pemahaman perencanaan karir antara sebelum dan sesudah 

diberi layanan informasi. Uji t-test dipilih karena penelitian ini merupakan statistic 

parametris dengan jumlah sampel > 30 orang, diasumsikan akan membentuk 

kurve normal sehingga uji beda dilakukan dengan t-test.  

Adapun rumus t-test adalah sebagai berikut (Arikunto, 2010: 354): 

t =
     

√ 
∑  ∑  

       
  

 

  
 

 

  
 

 

Keterangan:  

M:  Nilai rata-rata hasil perkelompok 

N : Banyaknya subyek 
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X : Deviasi setiap nilai x2dan x1 

Y : Deviasi setiap nilai y2 dan y1 

Dari hasil hitung tersebut dapat dikonsultasikan dengan menggunakan 

indeks table t-test. Jika hasil analisis lebih besar dari indeks t-test, maka 

peningkatan pemahaman perencanaan karir siswa dapat dikembangkan dengan 

diberi layanan informasi. Guna mengambil keputusan menggunakan taraf 

signifikansi 5% dengan ketentuan: 

(a) Ho ditolak dan Ha diterima apabila t hitung lebih besar atau sama dengan 

t tabel 

(b) Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung lebih kecil dari t tabel. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi data penelitian 

Data yang digunakan untuk melakukan analisis data penelitian adalah 

Kemampuan Perencanaan Karir Siswa Melalui Layanan Informasi Karier pada 

Siswa kelas X Busana Butik 4 SMK N 1 Pringapus Tahun Ajaran 

2015/2016sebelum dan setelah mereka diberi layanan informasi karir. 

1) Deskripsi data pretes  

Deskripsi kemampuan perencanaan karir siswa sebelum diberi layanan 

informasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 Deskriptif data pretest 

Interval Persen Kriteria Frekuensi Persentasi 

84% - 100% Sangat Siap 0 0.0% 

68% - 84% Baik 3 10.0% 

52% - 68% Cukup 24 80.0% 

36% -52 % Tidak baik 3 10.0% 

≤ 36% Sangat tidak baik 0 0.0% 

Jumlah 30 100% 
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Dari tabel 4.1 diperoleh keterangan banyaknya siswa yang memiliki 

pemahaman perencanaan karir dengan kategori baik sebanyak 3 siswa, banyaknya 

siswa yang memiliki pemahaman perencanaan karir dengan kategori 

cukupsebanyak 24 siswa, banyaknya siswa yang memiliki pemahaman 

perencanaan karir dengan kategori tidak baik sebanyak 3 siswa. Untuk lebih 

jelasnya berikut disajikan pemahaman perencanaan karir dalam bentuk diagram 

batang. 

 

Grafik 4.1 Pemahaman perencanaan karir pretest 

Pengukuran Pemahaman perencanaan karir terdiri dari 3 indikator, berikut 

adalah deskripsi pemahaman perencanaan karir siswa pada tiap-tiap indikator 

sebelum diberi layanan informasi karir. 
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Tabel 4.2 Perencanaan karir pada tiap-tiap indikator 

No Indikator 

Skor 

Empiris 

Skor ideal 

Persentase 

skor 

Kriteria 

1 

Memahami informasi tentang 

diri sendiri 

2066 3450 59.9% C 

2 

Memahami informasi tentang 

lingkungan keluarga 

862 1500 57.5% C 

3 

Memahami informasi tentang 

lingkungan hidup yang 

relevan bagi perencanaan 

karier  

1391 2250 61.8% C 

Rata-rata   59.99% C 

 

Dari tabel 4.2 diperoleh keterangan indeks persentasi  indikator memahami 

informasi tentang diri sendiri adalah 59,9% dan termasuk dalam kategori cukup. 

Indeks persentasi pada indikator Memahami informasi tentang lingkungan 

keluarga mencapai 57,5% dan termasuk dalam kategori  cukup. Indeks persentasi 

pada indikator Memahami informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi 

perencanaan karier mencapai 61,8% dan termasuk dalam kategori cukup. Secara 

keseluruhan indeks persentassi pemahaman perencanaan karir siswa sebelum 
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diberi treatmen layanan informasi karir mencapai 59,99% dan termasuk dalam 

kategori cukup. 

2) Deskripsi data posttes kelompok eksperimen 

Deskripsi pemahaman perencanaan karir siswa sebelum diberi layanan 

informasi dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 Deskriptif data posttest 

Interval Persen Kriteria Frekuensi Persentasi 

84% - 100% Sangat baik 3 10.0% 

68% - 84% Baik 19 63.3% 

52% - 68% Cukup 8 26.7% 

36% -52 % Tidak baik 0 0.0% 

≤ 36% Sangat tidak baik 0 0.0% 

Jumlah 30 100% 

 

Dari tabel 4.3 diperoleh keterangan banyaknya siswa yang memiliki 

pemahaman perencanaan karir dengan kategori sangat baik sebanyak 3 siswa, 

banyaknya siswa yang memiliki pemahaman perencanaan karir dengan kategori 

baik sebanyak 19 siswa, banyaknya siswa yang memiliki pemahaman 

perencanaan karir dengan kategori cukup sebanyak 8 siswa. Untuk lebih jelasnya 
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berikut disajikan pemahaman perencanaan karir siswa setelah diberi  layanan 

informasi dalam bentuk diagram batang. 

 

Grafik 4.2 Pemahaman perencanaan karir posttest 

Pengukuran Pemahaman perencanaan karir terdiri dari 3 indikator, berikut 

adalah deskripsi pemahaman perencanaan karir siswa pada tiap-tiap indikator 

setelah diberi layanan informasi karir. 
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Tabel 4.4 Perencanaan karir pada tiap-tiap indikator 

No Indikator 

Skor 

Empiris 

Skor ideal 

Persentase 

skor 

Kriteria 

1 

Memahami informasi tentang 

diri sendiri 

2517 3450 73.0% B 

2 

Memahami informasi tentang 

lingkungan keluarga 

1157 1500 77.1% B 

3 

Memahami informasi tentang 

lingkungan hidup yang relevan 

bagi perencanaan karier  

1698 2250 75.5% B 

Rata-rata   75.2% B 

Dari tabel 4.4 diperoleh keterangan indeks persentasi  indikator memahami 

informasi tentang diri sendiri adalah 73% termasuk dalam kategori baik. Indeks 

persentasi pada indikator memahami informasi tentang lingkungan keluarga 

mencapai 77,1% dan termasuk dalam kategori baik. Indeks persentasi pada 

indikator Memahami informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi 

perencanaan karier mencapai 75,5% dan termasuk dalam kategori baik. Secara 

keseluruhan indeks persentasi pemahaman perencanaan karir siswa setelah diberi  

layanan informasi karir mencapai 75,2% dan termasuk dalam kategori baik. 

4.1.2 Uji Normalitas. 

 Untuk mengetahui perbedaan pemahaman perencanaan karir peneliti 

menggunakan rumus uji beda (ttest). Adapun langkah yang ditempuh sebelum 
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melaksanakan analisis uji t testadalah uji normalitas data sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan layanan informasi karir. 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data penelitian 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Sebelum Setelah 

N 30 30 

Kolmogorov-Smirnov Z 0.641 0.599 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.806 0.865 

a. Test distribution is Normal. 

 

  

Sumber:  Hasil Penelitian Tahun 2015 

Berdasarkan perhitunganhasil uji normalitas dengan bantuan komputer 

program SPSS untuk data penelitian diperoleh nilai sig data pretest adalah 0,806 > 

0,05 dengan demikian dapat dikatakan data pretest berdistribusi normal. Nilai sig 

Data posttest adalah 0,865 > 0,05 dengan demikian dapat dikatakan data posttest 

berdistribusi normal. Hasil analisis ini digunakan sebagai pertimbangan dalam 

analisis selanjutnya dengan menggunakan statistik parametrik yaitu ttest. 

4.1.3 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata antara data pretest dan data posttest  

(uji Hipotesis 2). 

Uji perbedaan dua rata-rata kelompok eksperimen antara data pretest dan 

data posttest dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perubahan pemahaman 
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perencanaan karir siswa sebelum dan setelah diberikan layanan informasi karier. 

Hasil analisis data uji beda (t-test) disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Uji Beda (t test) 

Paired Samples Test  

Rata-rata 

t-hitung Sig. (2-tailed) 

Kriteria 

Posttes Pretes 

179,07 143,97 17,55 0,000 Signifikan 

Sumber:  Hasil Penelitian Tahun 2015 

Analisis data hasil Output : 

Uji kesamaan dua rata – rata antara kelompok eksperimen 1 antara data pretest 

dengan data postest menggunakan hipotesis sebagai berikut : 

H0: Tidak terdapat perbedaan pemahaman perencanaan karir pada kelompok 

eksperimen sebelum dan setelah diberikan layanan informasi karier. 

H1 : Terdapat perbedaan pemahaman perencanaan karir pada kelompok 

eksperimen sebelum dan setelah diberikan layanan informasi karier. 

Kriteria  penerimaan H0  

Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. banyaknya sampel 

pada kelompok eksperimen = 30 diperoleh ttabel= 2,048. 

  Ho diterima apabila (–  ttabel≤ thitung≤ ttabel) 
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  Ho ditolak apabila (thitung< – ttabel  atau  thitung> ttabel)  

Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thitung= 17,55 dengan sig 

= 0,000 jadi H1 diterima, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaaan 

pemahaman perencanaan karir pada kelompok eksperimen sebelum dan setelah 

diberikan layanan informasi karier, dimana pemahaman perencanaan karir siswa 

setelah diberikan lebih baik.  

4.1.4 Peningkatan pemahaman perencanaan karir 

Analisis Peningkatan pemahaman perencanaan karir siswa dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar layanan informasi karir mampu meningkatkan 

pemahaman perencanaan karir siswa kelas X busana butik 4 SMK N 1 

PringapusTahun Ajaran 2015/2016. Hasil perhitungan peningkatan pemahaman 

perencanaan karir siswa dapat dilihat pada table 4.7 ini. 

Tabel 4.7 Peningkatan pemahaman perencanaan karir 

No Indikator 

Nilai Rata rata Peningkatan 

Pre test Posttest 

pretest – 

posttest 

1 

Memahami informasi tentang diri 

sendiri 

59.90% 73.00% 13.10% 

2 

Memahami informasi tentang 

lingkungan keluarga 

57.50% 77.10% 19.60% 
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3 

Memahami informasi tentang 

lingkungan hidup yang relevan 

bagi perencanaan karier  

61.80% 75.50% 13.70% 

Rata-rata keseluruhan 59.99% 75.20% 15.21% 

 

Dari tabel 4.7 diperoleh keterangan persentase peningkatan pemahaman 

perencanaan karir indicator memahami informasi tentang diri sendiri setelah 

diberi layanan informasi karir adalah 13.10%. Persentase peningkatan pemahaman 

perencanaan karir indicator memahami informasi tentang lingkungan keluarga 

setelah diberi layanan informasi karir adalah 19.60%. 

Persentase peningkatan pemahaman perencanaan karir indicator 

memahami informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi perencanaan 

karier setelah diberi layanan informasi karir adalah 13.70%. Secara keseluruhan 

peningkatan pemahaman perencanaan karir siswa mencapai 15.21%. Fakta ini 

menunjukan bahwa layanan karir dapat meningkatkan pemahaman perencanaan 

karier siswa.  

4.1.5  Hasil Analisis Deskripsi Kualitatif 

Hasil penelitian selama proses layanan informasi menggunakan penilaian 

segera (laiseg) akan dijelaskan pada evaluasi tentang pemahaman, perasaan, dan 

tindakan yang akan dilakukan oleh siswa setelah mendapatkan perlakuan. Berikut 
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akan dijelaskan hasil penelitian dari pertemuan pertama hingga pertemuan 

keenam.  

1) Pertemuan Pertama  

Tanggal :13 Februari 2016 

Materi : SMA dan SMK 

Proses : Pelaksanaan layanan ini ada dua kegiatan yaitu penjelasan materi 

dan proses tanya jawab yang berhubungan dengan perbedaan SMA ataupun 

SMK, yang sebelumnya didahului dengan permainan. Pelaksanaan layanan 

diawali perkenalan yaitu siswa menyebutkan nama dan alamat asal. Kemudian 

peneliti menyampaikan tujuan diberikannya layanan. Ketika peneliti 

menjelaskan materi semua siswa mendengarkan dengan baik dan mengikuti 

jalannya layanan. Selama kegiatan berlangsung ada siswa yang aktif  

berpendapat yaitu R28. Setelah selesai kegiatan diakhiri dengan pembahasan 

UCA, beberapa siswa sudah mulai memahami lebih perbedaan SMA dan 

SMK dengan alas ansiswa memilih SMK.Selama kegiatan, masih ada siswa 

yang kurang memperhatikan, namun ada juga siswa yang aktif bertanya. 

2) Pertemuan Kedua 

Tanggal  :20 Februari 2016 

Materi : Pemahaman Diri 
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Proses : Pelaksanaan layanan diawali dengan presensi siswa. Setelah itu 

peneliti menyampaikan materi yang akan dibahas dan tujuan diberikannya 

layanan. Kemudian peneliti menjelaskan materi tentang pemahaman diri. 

Kegiatan selanjutnya yaitu proses tanya jawab mengenai materi yang di 

sampaikan. Selama proses kegiatan siswa antusias dan beberapa siswa ada 

yang bertanya, yaitu R28, R1 dan R4. Kemudian pemutaran video mengenai 

orang-orang yang suskses dengan keterbatasan yang dimiliki dan siswa 

diminta untuk menyampaikan pendapatnya mengenai video yang ditayangkan 

Kegiatan diakhiri dengan pembahasan UCA, siswa dapat mengetahui 

pentingnya memahami diri sendiri, mengethui kelebihan dan kelemahan bagi 

dirinya. Siswa merasa senang mengikuti layanan yang diberikankarena diakhir 

layanan ada perwakilan beberapa siswa yang membacakan hasil penugasan 

untuk menyebutkan kelebihan dan kekurangan diri mereka sendiri. 

3) Pertemuan Ketiga 

Tanggal  :25 Februari 2016 

Materi : Bakat dan Minat 

Proses : Pelaksanaan layanan diawali dengan presensi siswa. Kemudian 

dilanjutkan penyampaian materi yang akan dibahas dan tujuan layanan yang 

akan diberikan. Kegiatan dilanjutkan dengan penjelasan materi bakat dan 

minat. Selama proses penyampaian materi berlangsung peneliti memberikan 

kesempatan untuk yang bertanya, beberapa yang bertanya ada R28, R8, R11 

dan R34. Setelah penyampaian materi selesai peneliti menyampaikan 
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kesimpulan dari materi yang disampaikan. Kegiatan diakhiri dengan 

pembahasan UCA. Siswa memahami tentang bakat dan minat dan merasa 

senang, serta siswa akan berusaha lebih baik lagi dalam mengembangkan 

bakat dan minat mereka. 

 Selama kegiatan, masih ada siswa yang tidak memperhatikan malah asik 

berbicara dengan teman sebangku dan ada juga yang tidak mencatat apa yang 

sedang dijelaskan oleh peneliti. Namun, masih ada siswa yang memperhatikan 

dan menanggapi penjelasan peneliti, serta membuat catatan dari apa yang 

dipaparkan. 

4) Pertemuan Keempat 

Tanggal : 29 Februari 2016 

Materi : Cita-citaku 

Proses : Pelaksanaan layanan diawali dengan presensi siswa dan 

dilanjutkan. Kemudian peneliti menyampaikan materi yang akan dibahas dan 

tujuan diberikannya layanan. Kegiatan selanjutnya yaitu penjelasan materi  

tentangCita-cita. Setelah penjelasan selesai, proses selanjutnya adalah 

pertanyaan. Selama berdiskusi siswa yang sering bertanya, yaitu  R28, 

R8,R11. Kemudian pemutaran video mengenai “seorang kata yang tuli” dan 

siswa diminta untuk menyampaikan pendapatnya mengenai video yang 

ditayangkan. Kegiatan diakhiri dengan pembahasan UCA, dan siswa merasa 

senang. 
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 Selama kegiatan, masih ada beberapa siswa yang tidak ikut berpartisipasi. 

Namun dari beberapa siswa ada yang aktif bertanya dan mampu 

menyampaikan pendapatnya dengan baik. 

5) Pertemuan Kelima 

Tanggal : 3 Maret 2016 

Materi : Pengaruh Keluarga Terhadap Karir 

Proses : Pelaksanaan layanan diawali dengan presensi siswa. Kemudian 

permainan jika-maka, untuk menambah suasana yang menyenangkan dalam 

pemberian layanan. Kemudian menyampaikan tujuan diberikannya layanan. 

Kegiatan selanjutnya yaitu peneliti menyampaikan materi tentang pengaruh 

keluarga terhadap karir. Proses penjelasan materi berjalan cukup lancar. 

Selama kegiatan berlangsung hampir semua siswa selalu membuat catatan 

kecil. 

Selama kegiatan, masih ada siswa yang malas membuat catatan, 

mengganggu teman sebangku yang sedang mencatat, tidak memperhatikan, 

sering ijin ke toilet. Namun, ada juga siswa yang dengan aktif memperhatikan 

dan membuat catatan dan memahami pengaruh keluarga terhadap karir. 

6) Pertemuan Keenam 

Tanggal : 10 Maret 2016 

Materi : Manfaat Perencanaan Karir  
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Proses : Pelaksanaan layanan diawali dengan presensi.  Setelah itu peneliti 

menyampaikan tujuan diberikannya layanan. Kemudian peneliti menjelaskan 

materi manfaat perencanaan karir. Kemudian setelah penjelasan selesai dibuka 

sesi pertanyaan, dan siswa yang bersemangat bertanya yaitu R28, R24 dan 

R29. Kegiatan diakhiri dengan pembahasan UCA, siswa merasa senang dan 

mendapatkan pengetahuan baru dari materi yang disampaikan.  

 Hasil observasi selama kegiatan, hampir semua siswa belum tau apa yang 

akan mereka lakukan ketika lulus nanti, mereka pun masih belum siap untuk 

menghadapi PKL di kelas XI dan masih shock dengan pelajaran yang banyak 

dengan praktik. Namun selama proses pemberian layanan banyak sekali siswa 

yang aktif dan antusias mengikut layanan. 

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan perencanaan karier 

siswa kelas X busana butik 4 SMK N 1 Pringapus Tahun Ajaran 2015/2016 antara 

sebelum dan setelah diberi layanan informasi karir. Peningkatan perencanaan karir 

siswa yang mencapai 15.21% menunjukan bahwa pemberian layanan informasi 

karir sangat sesuai untuk diberikan kepada siswa SMK.  Dengan demikian, dapat 

diperoleh rata-rata kemampuan perencanaan karier siswa setelah diberikan 

layanan informasi karier berada dalam kategori baik, sehingga terjadi peningkatan 

dari kategori rendah menjadi  kategori tinggi. Selain itu, jika dilihat dari hasil 

analisis perindikator, semua indikator mengalami peningkatan. Dari ketiga 

indikator kemampuan perencanaan karier siswa, indikator yang termasuk dalam 

skor kenaikan tertinggi yaitu pada indikator memahami   informasi   tentang   
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lingkungan   keluarga. Hal ini sesuai dengan penjelasan Winkel (2004: 683) 

bahwa “kematangan perencanaan karier untuk jangka panjang juga tergantung 

dari corak pendidikan yang diterima dari dalam keluarga”. Hal ini sesuai dengan 

pandangan Anne Roe (dalam Winkel, 2004:  629), yang menekankan unsur 

perkembangan dalam pilihan karier, lebih-lebih pada corak pergaulan dengan 

orang tua selama masa kecil dan pola pendidikan yang diterapkan oleh orang tua 

terhadap anak kecil sehingga berdampak terhadap perkembangan jabatan.Artinya, 

keluarga memiliki andil dalam perencanaan  karier siswa. Tingkat pendidikan dan 

keadaan ekonomi keluarga sangat mempengaruhi perencanaan karier siswa. 

Sebagai contoh, siswa yang sejak kecil ditanami keinginan untuk belajar dan 

memperoleh pendidikan sebaik mungkin akan tampak pada pemikirannya tentang 

jabatan di masa depan. Begitu juga pada siswa yang memiliki latar belakang 

ekonomi keluarga menengah ke bawah, akan lebih memilih untuk bekerja 

dibanding harus melanjutkan ke Perguruan Tinggi.   

Sedangkan indikator yang termasuk dalam skor kenaikan terendah yaitu 

pada indicator memahami informasi tentang diri sendiri. Sesuai dengan 

penjelasanCorey & Corey (2006), perencanaan karir adalah suatu proses yang 

mencakup penjelajahan pilihan dan persiapan diri untuk sebuah karir. Parsons 

(dalam Winkel & Hastuti, 2006) merumuskan perencanaan karir sebagai proses 

yang dilalui sebelum melakukan pemilihan karir. Proses ini mencakup tiga aspek 

utama yaitu pengetahuan dan pemahaman akan diri sendiri, pengetahuan dan 

pemahaman akan pekerjaan, serta penggunaan penalaran yang benar antara diri 

sendiri dan dunia kerja.Suksesnya pencapaian karier seseorang dipengaruhi oleh 
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adanya perencanaan karier dan pengambilan keputusan karier yang matang. 

Seseorang yang memiliki perencanaan karier, tentunya telah memahami kondisi 

dirinya. Dengan demikian, individu tersebut dapat memutuskan pilihan yang 

paling sesuai dengan keadaan dirinya. Seseorang yang belum memahami kondisi 

dirinya sendiri tentu akan sulit untuk merencanakan karirnya. Karir berkaitan 

dengan perkembangan seseorang dan menjadi bagian penting dalam kesuksesan 

dalam hidup seseorang, untuk itu karir perlu direncanakan. Karir adalah seluruh 

kehidupan kerja kita. Setiap jenjang karir yang kita tempuh mungkin terdiri dari 

satu atau beberapa jabatan yang semakin meningkat seiring dengan pengalaman 

kerja kita (Corey & Corey, 2006). 

Siswa SMK N 1 Pringapus awalnya belum mengetahui apa sebenarnya 

bakat khusus yang terdapat pada dirinya sendiri meskipun mereka memiliki minat 

untuk melakukan suatu kegiatan. Kondisi ini menghambat perkembangan siswa 

dalam mengembangkan bakatnya. Dalam kondisi ini layanan informasi karir 

berfungsi memberi gambaran pada siswa tentang bakat sebenarnya yang masih 

terpendam dalam diri siswa.  Tidak dapat dipungkiri bakat yang ada dalam diri 

siswa kerap kali justru diketahui oleh orang –orang terdekatnya bukan oleh diri 

mereka sendiri.  

Perencanaan karir siswa akan lebih matang jika dilakukan dengan 

mempertimbangkan sifat-sifat kepribadian siswa serta  kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki oleh siswa. Instrumentpemberian informasi karir pada siswa harus 

mampu mengorek aspek tersebut. Praktik pemberian karir dilapangan peneliti 

menanyakan beberapa hal berkaitan dengan karakter dan hobi siswa, dari sini 
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peneliti bisa mengarahkan apa yang sebaiknya direncanakan oleh siswa dalam 

rangka menggapai kesuksesan karir dimasa depan. Arahan peneliti berkaitan 

dengan karir yang berhubungan dengan dunia busana, diantaranya adalah siswa 

diarahkan untuk menjadi seorang desainer, sebagian lainnya diarahkan untuk 

menjadi seorang penjahit professional dan yang lainnya diarahkan untuk 

melanjutkan pendidikan yang sesuai dengan bakatnya. 

Pemberian informasi karir tidak terbatas pada pemanduan dan pengarahan 

bakat dan potensi diri saja tetapi juga sekaligus memotivasi siswa untuk bercita-

cita menjadi seorang yang sukses dimasa dimasa depan. Cita-cita sangat 

diperlukan oleh siswa guna melejitkan semangat untuk belajar dan berusaha 

menjadi lebih baik. Melalui cita-cita inilah masa depan di plot sesuai dengan bakat 

dan pemahaman personal. Karir merupakan suatu yang ditekuni untuk memajukan 

kehidupan seseorang dan untuk memenuhi tersebut maka  diperlukan suatu 

perencanaan. Winkel (2004: 682) menyatakan bahwa perencanaan yang baik 

disebut juga perencanaan yang matang menuntut pemikiran tentang segala tujuan 

yang hendak dicapai dalam jangka waktu panjang (long-range goals) dan dalam 

jangka waktu pendek (short-range goals) 

Factor lain yang menjadi sorotan dalam pemberian pelayanan motivasi 

karir adalah kondisi lingkungan keluarga. Tidak dapat dipungkiri menurut para 

ahli psikologi seseorang adalah anak dari lingkungannya. Maksud kalimat diatas 

sangatlah jelas yaitu bahwa watak dan karakter seseorang cenderung dipengaruhi 

lingkungan sekitar, khusunya lingkungan keluarga. Bakat dan cita-cita seseorang 

yang sesuai dengan kondisi ekonomi dan pekerjaan orang tua biasanya lebih 
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mudah untuk dikembangkan dan lebih berpeluang untuk berhasil, berangkat dari 

pertimbangan inilah peneliti menanyakan kondisi lingkungan keluarga siswa. 

Hasil penelitian menunjukan banyak siswa yang pekerjaan keluarganya berkaitan 

dengan konveksi. Pekerjaan orang tua inilah yang mendorong siswa untuk masuk 

ke SMK jurusan busana. Sebagian siswa juga mengatakan bahwa keluarganya 

berharap kelak anaknya dapat menjadi penerus usaha yang selama ini digelutinya. 

Layanan informasi merupakan proses bantuan yang diberikan kepada para siswa 

tentang berbagai aspek kehidupan yang dipandang penting bagi mereka, baik 

melalui komunikasi langsung, maupun tidak langsung seperti, melaui media cetak 

maupun elektronik, seperti: buku, brosur, leaflet, majalah, dan internet (Yusuf 

2009:80). 

Selain lingkungan keluarga factor lain yang dikupas dalam pemberian 

informasi karir adalah peneliti memandu para siswa agar mereka mampu 

memahami informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi perencanaan 

karir. Seperti telah diketahui banyak orang saat ini Pringapus menjadi salah satu 

kawasan Industri Kabupaten Semarang. Beberapa industri tekstil saat ini telah 

melebarkan sayapnya di Pringapus. Ketika ditanya tentang rencana karir kedepan 

para siswa memiliki kecenderungan untuk menjadi karyawan di PT tekstil yang 

terdapat disekitar tempat tinggalnya. Namun sayangnya mereka masih belum 

mengetahui karyawan dengan ketrampilan apa yang dibutuhkan oleh pihak 

perusahaan. setelah peneliti memberikan informasi tentang hal-hal dibutuhkan 

oleh pihak perusahaan diantaranya adalah pemahaman melakukan packing, 

menjahit dan mendesain siswa pun mulai berkeinginan untuk mengikuti kursus 
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konveksi sebagai penunjuang ilmu yang diperolehnya selama berada di bangku 

sekolah.   

 Pelayanan informasi layanan karir memberi pemahaman pada siswa 

tentang pentingnya informasi yang berkaitan dengan bidang pekerjaan apa saja 

yang dibutuhkan oleh perusahaan. Melalui informasi layanan karir inilah siswa 

mencari informasi tersebut, selain itu siswa juga diberi kesempatan untuk 

mencoba membuat contoh lamaran pekerjaan. Dengan mengetahui surat lamaran 

pekerjaan dan mengetahui bidang pekerjaan apa saja yang dibutuhkan oleh 

perusahaan serta didukung dengan bakat dan ktrampilan di bidang konveksi yang 

mumpuni maka peluang siswa untuk mendapatkan pekerjaan sesuai dengan yang 

diinginkannya semakin terbuka lebar. Sukardi (2004 : 44) mengemukakan bahwa 

layanan informasi merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling yang 

memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak yang dapat memberikan pengaruh 

besar kepada peserta didik menerima dan memberi informasi yang dapat 

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari-hari 

sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. 

4.3Keterbatasan Penelitian 

Meskipun tujuan ini telah tercapai, namun dalam penelitian ini masih 

terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian. Keterbatasan peneliti antara lain 

yaitu: 
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1. Intensitas bertemu siswa hanya pada waktu pemberian layanan maka meneliti 

kurang dapat memantau perkembanganpemahaman perencanaan karir pada 

saat proses belajar mengajar dan dikehidupan sehari-harinya. 

2. Pengumpulan data yang menggunakan skala pemahaman perencanaan karir 

dan pelaksanaan layanan informasi yang dilakukan oleh peneliti sendiri 

memiliki kemungkinan untuk bias sehingga data yang dihasilkan jauh dari 

kesempurnaan. 

3. Hasil penelitian hanya berpacu pada perhitungan skala pemahaman 

perencanaan karir, baik pre test dan post test dan uji t test sehingga hasilnya 

kurang maksimal. 

4. Keterbatasan lain adalah keterbatasan dari pihak peneliti yang masih berada 

pada taraf belajar, sehingga dalam memberikan layanan informasi masih 

kurang sempurna. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan 

sebagai berikut. 

1) Pemahaman perencanaan karir siswa kelas X Busana Butik 4 SMK Negeri 

1 Pringapus sebelum diberikan layanan informasi karir masih termasuk 

dalam kategori cukup baik dengan indeks persentasi 59,99%. Siswa belum 

mensinronkan antara bakat dan cita-cita mereka, selain itu siswa juga 

belum mempertimbangkan aspek-aspek yang dibutuhkan dunia usaha 

sebagai gambaran awal pengembangan karirnya. 

2) Pemahaman perencanaan karir siswa kelas X Busana Butik 4 SMK Negeri 

1 Pringapus sesudah diberikan layanan informasi karir sudah termasuk 

dalam kategori baik dengan indeks persentasi 75,2%. Siswa mulai 

mengetahui  informasi yang berkaitan dengan bidang pekerjaan apa saja 

yang dibutuhkan oleh perusahaan, selain itu siswa juga telah mampu 

mensinkronkan antara cita-cita bakat dan dukungan dari  lingkungan 

sekitar. 

3) Adaperbedaan yang signifikan antara perencanaan karir sebelum dan 

setelah diberikan perlakuan, dimana terjadi peningkatan pemahaman 

perencanaan karir setelah diberikan layanan informasi karir dengan 

presentase 15,21%. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis akan 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Bagi guru BK di SMK Negeri 1 Pringapus agar lebih mengoptimalkan 

layanan informasi karir sebagai strategi alternatif untuk meningkatkan 

pemahaman perencanaan karir siswa. 

2) Bagi kepala sekolah, hendaknya memfasilitasi guru BK agar memperdalam 

dan mengembangkan layanan bimbingan konselingkhususnya layanan 

informasi karir. 

3) Bagi peneliti lain yang tertarik untuk memperkuat penelitian ini, dapat 

melakukan penelitian dalam jenjang pendidikan yang berbeda selain SMK, 

jenis layanan yang berbeda selain layanan informasi, sehingga akan diperoleh 

wawasan tambahan. 
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Lampiran 1 

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN DAN PERMASALAHAN  

SISWA SMK N 1 Pringapus 

Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

 KELAS X 

BIDANG 

BIMBINGAN 

N

O 

KEBUTUHAN/ 

PERMASALAHAN 

 

JENIS 

LAYANAN 

KEGIATAN 

PENDUKUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRIBADI 

1 
Saya merasa terlalu kurus 

 

Info 

Klasikal 

Himpunan data 

2 
Saya sering kurang atau 

tidak dapat tidur 

Klasikal 

Bkp 

Info 

Himpunan data 

3 
Saya sering merasa 

ngantuk 

Info 

Klasikal 

 

Himpunana data 

4 
Saya sering merasa 

pusing 

Info  

Klasikal  

Himpunan data 

5 Saya sering gugup 

Info 

Klasikal  

Pko 

Himpunan data 

6 

Selalu bertengkar dengan 

adik/ kakak 

 

Klasikal 

Bkp 

KI 

 

Kunjungan rumah 

7 

Saya tidak dapat 

bersungguh-sungguh 

dalam beribadah 

Info 

Kons. 

individu 

Klasikal 

Himpunan data 

8 
Keinginan untuk rekreasi 

sering terhalang 

Kons 

indidvidu 

Klasikal 

Kunjungan rumah 

9 
Suka olahraga tapi tidak 

ada kesempatan 

Info  

Klasikal 

 

Himpunan data 

 

10 

Tidak suka olahraga 

walau ada kesempatan 

 

Info  

Klasikal  

Himpunan data 

 

11 

Saya lebih suka 

membaca  buku hiburan 

dari pada buku pelajaran 

 

Info  

Klasikal  

Himpunana data 

 

12 
Setiap malam saya selalu 

menonton tv/sinetron 

Info 

Pko 

klasikal 

Himpunan dat4a 

 1 Saya ingin sekali Klasikal Himpunan Data 
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SOSIAL 

dikagumi Bkp 

Ki 

2 

Sayaseringbingungbilabe

rhadapandengan orang 

banyak 

 

Klasikal 

Pko 

Informasi 

Bkp 

Himpunan data 

3 
Saya ingin mempunyai 

kawan akrab 

 BKp 

Ki 

Klasikal  

Himpunan Data 

4 
Saya ingin hidup lebih 

tenang  

Info 

orientasi 

BKp 

klasikal 

Himpunan Data 

5 

Saya merasa malu bila 

berhadapan dengan orang 

banyak 

Informasi 

Himpunana Data 

6 
Saya mempunyai 

kebiasaan jelek 

Klasikal 

BKp 

Info 

Himpunan Data 

7 Mudah marah 

Bimbingan 

teman 

sebaya 

Konseling 

individu 

Himpunan Data 

 
8 Sering tidak sabar 

Info 

Klasikal 

Himpunana data 

 

9 Sering memikirkan si dia 

KKp 

Kons. 

Individu 

klasikal 

Himpunan data 

 

10 

Saat ini saya dilarang 

berpacaran oleh orang 

tua 

Info 

Klasikal 

Kons. 

Individu 

Himpunan data 

 

11 

Bergaul dengan teman 

sejenis lebih 

menyenangkan daripada 

dengan lawan jenis 

Klasikal 

BKp 

Himpunan data 

 

 

 

 

 

BELAJAR 

1 

Pribadi salah seorang 

guru menyebabkan saya 

merasa sebal terhadap 

pelajarannya dan saya 

enggan memperhatiakn 

pelajarannya  

 

Klasikal 

Bkp 

Kons. 

individu 

 

Himpunan Data 

2 

Sullit mengerti isi buku 

pelajaran 

 

Info 

Penguasaan 

konten 

Bimbingan 

kelompok 

HD & AI 
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3 

Saya sering takut/cemas 

menghadapi ulangan 

 

Info 

Kalsikal 

HD 

4 Saya belajar tidak teratur 

Klasikal 

BKp 

Info 

HD 

5 
Saya belajar kalau ada 

ulangan 

Informasi 

BKp 

Klasikal  

HD 

 
6 

Saya belajar hanya waktu 

malam hari 

Info 

klasikal 

Himpunan data 

 
7 

Kalau belajar saya sering 

mengantuk 

Info 

BKp 

Himpunan data 

 

8 
Saya sering merasa malas 

belajar 

Info 

klasikal 

Himpunan data 

Aplikasi 

instrumentasi 

 

9 
Saya belajar dengan cara 

membayangkan 

Info 

BKp 

klasikal 

Himpunan data 

 
10 

Saya belajar dengan cara 

membuat ringkasan 

Info BKp 

klasikal 

Himpunan data 

 

11 

Saya tidak dapat 

menerapkan cara belajar 

dengan baik 

Info 

klasikal 

HD&AI 

 

 

KARIR 
1 

Cita-

citasayaselaluberubah-

ubah 

 

Layanan 

Penempatan 

dan 

Penyaluran 

KI 

Informasi 

HD & AI 

2 

Sering cemas bila 

membayangkan masa 

depan 

 

Layanan 

Informasi 

Konseling 

individu 

HD 

3 

Saya merasa bingung 

untuk melanjutkan 

SMA/SMK 

Klasikal 

Informasi 

KI 

Penempatan 

penyaluran 

HD 

AI 

 

5 

Saya ingin mengetahui 

bakat dan kemampuan 

saya 

Informasi 

Bimbingan 

kelompok 

HD 

 

6 

Belum mempunyai cita-

cita tertentu 

 

Informasi 

Konseling 

individu 

Konseling 

kelompok 

HD 

 
7 

Bagi saya sulit untuk 

menetapkan jurusan 

Info 

klasikal 

Himpunan data 
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8 

Setelah lulus bingung 

menentukan lanjutan 

sekolah 

Orientasi, 

informasi, 

himpunan 

data 

Himpunan data 

AI 

 

9 

Masih belum bisa 

merencanakan masa 

depan yang cemerlang 

Penguasaan 

konten 

klasikal 

Himpunan data 

AI 
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HASIL ANALISIS PER BUTIR SOAL DCM KELAS X 

PARALEL 

NO TOPIK 

MASA DEPAN DAN CITA-

CITA 

PENDIDIKAN/JABATAN 

Nm 
(Nm : N) 

x100% 
Derajat Masalah  

  

      

1 
. Saya khawatir tidak dapat 

berdiri sendiri kelak 2 10% B 

2 
. Saya tidak tahu berbuat apa 

setelah lulus 2 10% B 

3 

. Saya ingin melanjutkan 

sekolah, tetapi juga ingin 

bekerja 2 10% B 

4 

. Saya sukar untuk menetapkan 

pilihan SLTA/Perguruan 

Tinggi 1 5% B 

5 
. Bagi saya sulit untuk memilih 

pekerjaan 1 5% B 

6 
. Bagi saya sulit untuk 

menetapkan pilihan jurusan 6 30% D 

7 
. Khawatir tidak diterima di 

SLTA/Perguruan Tinggi 4 20% C 

8 
. Saya ingin mengetahui bakat 

dan kemampuan saya  15 75% E 

9 
. Cita-citaku tidak sesuai 

dengan kemampuanku 2 10% B 

10 
. Ingin melanjutkan sekolah, 

tetapi tidak ada biaya 1 5% B 

11 
. Cita-citaku tidak sama dengan 

teman-temanku 2 10% B 

12 
. Cita-citaku tidak disetujui 

oleh orang tua 2 10% B 

13 
. Cita-citaku terganggu oleh 

hobi 1 5% B 

14 
. Belum mempunyai cita-cita 

tertentu 10 50% D 

15 

. Tidak ada orang yang 

membantu mengenali cita-

citaku 2 10% B 

16 
. Cita-citaku selalu 

goyah/berubah 14 70% E 

17 
. Saya merasa, sekolah tidak 

menjamin masa depanku 0 0% 
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A 

18 
. Mudah terpengaruh cita-cita 

orang lain 1 5% B 

19 

. Koneksi (KKN) adalah unsur 

yang menentukan masa depan 

saya 0 0% A 

20 

. Masa depan saya tidak 

ditentukan oleh usaha saat 

sekarang 0 0% A 
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Lampiran 2 

 

Kisi-Kisi Skala Kemampuan Perencanaan Karier 

Sebelum Tryout 

 

Variabel Indikator Deskriptor No item Jumlah 

+ -  

Kemampuan 

Perencanaan 

Karier 

1. Memahami 

informasi 

tentang diri 

sendiri 

1) Mengetahui bakat khusus 

yang dimiliki 

2) Mengetahui minat yang 

dimiliki 

3) Mampu menilai 

kemampuan akademik 

4) Mengetahui sifat-sifat 

kepribadian yang mempunyai 

relevansi terhadap partisipasi 

dalam karier 

5) Mengetahui kelebihan dan 

kelemahan yang dimiliki 

6) Memiliki cita-cita masa 

depan 

 

1, 2, 3, 

4 

 

8 

 

10, 11, 

12 

 

15, 16, 

17, 18 

 

 

22, 23 

 

26, 27 

5, 6, 7 

 

9 

 

13, 14 

 

19, 

20,  

21 

 

 

24, 25 

 

28, 29 

 

29 

 2. Memahami 

informasi 

tentang 

lingkungan 

keluarga 

1) Hubungan dengan anggota 

keluarga 

2) Mengetahui keadaan 

ekonomi keluarga 

3) Mengetahui latar belakang 

pendidikan keluarga 

4) Harapan keluarga tentang 

masa depan 

30, 31 

 

33, 34 

 

37 

 

39, 40 

32 

 

35, 36 

 

38 

 

41 

12 

 3. Memahami 

informasi 

tentang 

lingkungan 

hidup yang 

relevan bagi 

perencanaan 

karier (studi 

lanjut dan 

pekerjaan) 

1) Mengetahui tentang jenis-

jenis sekolah lanjutan 

2) Mampu menentukan 

sekolah lanjutan 

3) Mengikuti kegiatan 

pengembangan diri sesuai 

dengan bakat yang dimiliki 

4) Mengetahui informasi 

kursus dan keterampilan 

5) Mengetahui tentang jenis-

jenis pekerjaan 

6) Mengetahui persyaratan 

dalam melamar pekerjaan 

7) Mengetahui bidang 

pekerjaan yang sedang 

dibutuhkan 

42 

 

44 

 

46, 47 

 

 

50 

 

52, 53 

 

56 

 

58, 59 

43 

 

45 

 

48, 49 

 

 

51 

 

54, 55 

 

57 

 

60 

19 

 

Jumlah 33 27  

60  60 
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Lampiran 3 

SKALA PERENCANAAN KARIR 

1. Pengantar 

Skala ini bukanlah suatu tes, melainkan berisi sejumlah pernyataan yang mungkin 

berhubungan dengan diri saudara. Tujuan dari skala ini yaitu untuk mengumpulkan data 

penelitian mengenai perencanaan karir. Sehubungan dengan tujuan tersebut saudara diminta 

untuk mengisi skala ini sesuai dengan keadaan sebenarnya. Jawaban saudara bersifat pribadi 

dan tidak akan memepengaruhi nilai rapor saudara.  

2. Petunjuk Pengisian 

a. Saudara diminta menunjukkan kesesuaian diri saudara dengan masing-masing 

pernyataan tersebut dengan memberi tanda cek () di bawah kolom: 

SS : bila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri saudara. 

S : bila pernyataan tersebut Sesuai dengan diri saudara. 

KS : bila pernyataan tersebut Kurang Sesuai dengan diri saudara. 

TS : bila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri saudara. 

STS : bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan diri saudara. 

b. Tidak ada jawaban yang BENAR/SALAH. Oleh karena itu jawablah dengan sejujur-

jujurnya sesuai dengan diri saudara yang sebenarnya, bukan yang saudara anggap baik 

atau yang seharusnya dilakukan. 

c. Jawaban ditulis pada lembar jawab yang tersedia. 

 

3. Contoh Pengisian Skala 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Saya pergi ke perpustakaan setiap ada 

waktu senggang 

     
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SKALA PSIKOLOGI 

PERENCANAAN KARIR 

No Pernyataan  SS S KS TS STS 

1 Saya mengetahui bakat yang ada pada diri 

saya 

     

2 Saya memiliki bakat yang dapat menunjang 

karir  

     

3 Saya berusaha untuk mengembangkan bakat      

4 Saya bangga jika harus menunjukkan bakat 

saya di hadapan orang lain 

     

5 Saya merasa memiliki potensi dalam diri, 

tetapi saya merasa tidak ada hal yang 

istimewa dalam diri saya 

     

6 Saya tidak peduli dengan bakat yang ada 

pada diri saya 

     

7 Bakat saya tidak sesuai dengan karir yang 

ingin saya capai 

     

8 Saya mampu merencanakan masa depan 

berdasarkan minat yang saya miliki 

     

9 Saya belum mengetahui minat dalam diri 

saya 

     

10 Saya mampu memahami materi pelajaran 

dengan cepat 

     

11 Saya mampu mengerjakan tugas sekolah 

yang diberikan dengan mudah 

     

12 Saya mempunyai prestasi belajar yang lebih 

unggul dibanding teman saya 

     

13 Semangat memiliki semangat belajar, tetapi 

saya memiliki kesulitan dalam memahami 

materi pelajaran 

     

14 Saya tidak bisa konsentrasi ketika belajar      

15 Saya tidak pernah putus asa ketika ingin 

mendapatan apa yang ingin saya capai 

     

16 Saya menyelesaikan tugas sekolah tepat watu      

17 Saya bertindak jujur dalam menyelesaikan 

tugas yang guru berikan 

     

18 Saya pekerja keras dalam menyelesaikan 

suatu peerjaan/tugas 

     

19 Setelah menyelesaikan pekerjaan/tugas dan 

mengalami kesalahan, saya berusaha 

menutupi kesalahan yang saya perbuat 

     

20 Saya menyelesaikan tugas, tetapi tidak sesuai 

dengan komitmen saya 

     

21 Saya mengerjakan tugas saya, tetapi saya tipe 

orang yang mudah menyerah 

     

22 Saya mengetahui kelebihan dan kelemahan 

diri sendiri 

     

23 Kelebihan yang saya miliki menunjang karir 

yang ingin saya capai 
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24 Saya merencanakaan karir saya, tetapi tidak 

memperhitungkan kelebihan dan kelemahan 

diri sendiri  

     

25 Kelemahan yang saya miliki akan 

menghambat karir yang ingin saya capai 

     

26 Saya memiliki cita-cita sesuai dengan 

kemampuan diri sendiri 

     

27 Saya berusaha keras untuk meraih cita-cita      

28 Saya memiliki cita-cita, tetapi saya tidak 

begitu memperhatikan cita-cita saya 

     

29 Saya memiliki cita-cita yang berubah-ubah      

30 Keluarga mendukung karir yang ingin saya 

capai 

     

31 Dalam merencanakan karir, saya meminta 

pendapat orang lain 

     

32 Keluarga saya acuh terhadap masa depan 

depan saya 

     

33 Ekonomi keluarga saya mampu membiayai 

saya ke perguruan tinggi 

     

34 Saya mempertimbangkan keadaan ekonomi 

keluarga dalam merencanakan karir yang 

ingin saya capai 

     

35 Orang tua merasa terbebani ketika saya ingin 

melanjutkan ke perguruan tinggi 

     

36 Ekonomi keluarga menghambat karir saya       

37 Orang tua saya belajar sampai tamat 

perguruan tinggi 

     

38 Orang tua saya hanya tamatan Sekolah 

Menengah Atas 

     

39 Keluarga ingin saya melanjutkan ke 

perguruan tinggi 

     

40 Keluarga ingin saya menjadi orang yang 

sukses 

     

 41 Keluarga ingin saya berhenti sekolah agar 

dapat bekerja membantu ekonomi keluarga 

     

42 Saya mengetahui berbagai sekolah lanjutan 

yang dapat menunjang karir saya 

     

43 Saya kurang informasi mengenai sekolah 

lanjutan 

     

44 Saya mampu menentukan sekolah lanjutan 

sesuai kemampuan saya 

     

45 Saya bingung menentukan sekolah lanjutan 

yang sesuai dengan kemampuan saya 

     

46 Saya mencari informasi terkait dengan 

kegiatan yang membantu mengembangkan 

bakat saya 

     

47 Saya mengikuti ekstrakurikuler sekolah yang 

sesuai dengan bakat saya 

     

48 Saya tidak mengikuti kegiatan yang      
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sebenarnya dapat mengembangkan bakat 

saya 

49 Saya malas mengikuti ekstrakurikuler 

sekolah karena tidak ada yang cocok dengan 

diri saya 

     

50 Saya mengetahui informasi kursus 

keterampilan yang dapat menunjang karir 

     

51 Dalam merencanakan karir, saya tidak perlu 

mengikuti kursus keterampilan 

     

52 Saya mengetahui gambaran jenis pekerjaan 

sesuai dengan bidang saya 

     

53 Saya menentukan pekerjaan sesuai dengan 

jurusan saya  

     

54 Saya tidak memahami jenis pekerjaan sesuai 

jurusan saya 

     

55 Saya kesulitan menentukan pekerjaan yang 

sesuai dengan jurusan saya 

     

56 Saya mengetahui syarat-syarat melamar 

pekerjaan 

     

57 Saya merasa belum perlu untuk mengetahui 

syarat-syarat melamar pekerjaaan 

     

58 Saya mengetahui informasi pekerjaan 

melalui media 

     

59 Saya mengetahui informasi pekerjaan yang 

dibutuhkan saat ini 

     

60 Saya sulit memperoleh informasi pekerjaan      
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Lampiran 4 

 

TABULASI DATA TRY OUT 

 

NO 
Kode 
resp 

X1    

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 R - 1 5 2 3 5 5 2 3 3 2 2 4 5 4 5 4 3 5 4 

2 R - 2 5 3 4 3 3 2 5 5 5 3 4 5 5 4 5 3 3 5 

3 R - 3 2 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 5 2 2 3 4 5 

4 R - 4 2 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 4 2 

5 R - 5 3 1 5 5 5 5 3 3 3 3 5 5 4 5 4 3 5 5 

6 R - 6 3 5 2 3 3 5 4 3 3 3 2 3 2 5 4 3 1 3 

7 R - 7 3 3 5 5 5 3 4 3 2 3 5 3 3 5 4 3 5 3 

8 R - 8 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 3 

9 R - 9 5 2 2 4 3 5 3 2 2 2 2 3 5 2 2 1 2 2 

10 R - 10 2 2 5 3 3 4 5 2 3 2 3 3 2 5 2 2 2 2 

11 R - 11 5 4 2 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 2 5 5 5 

12 R - 12 4 3 2 5 5 5 3 3 5 5 3 3 5 3 5 3 5 4 

13 R - 13 4 5 5 5 2 4 4 5 5 5 2 5 5 4 4 3 5 3 

14 R - 14 3 3 3 3 3 4 5 3 3 5 3 3 4 5 2 4 5 2 

15 R - 15 4 4 4 5 3 5 1 3 5 3 5 5 4 4 5 3 5 2 

16 R - 16 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 5 2 2 3 

17 R - 17 2 2 2 2 3 5 4 2 2 2 3 2 4 2 5 5 3 3 

18 R - 18 5 3 5 4 4 3 5 3 3 4 4 3 4 5 3 4 3 2 

19 R - 19 5 3 3 5 4 4 4 3 2 5 5 3 5 5 3 4 2 4 

20 R - 20 4 2 3 5 4 5 5 1 2 2 4 2 4 3 2 1 3 4 

21 R - 21 3 1 2 3 2 5 3 4 2 2 2 3 3 2 4 1 5 5 

22 R - 22 2 1 3 4 5 4 5 4 5 2 5 2 5 2 3 2 3 5 

23 R - 23 5 2 2 2 4 3 1 2 4 2 2 2 5 3 5 2 3 4 

24 R - 24 4 4 4 2 5 3 4 3 4 4 4 5 4 2 2 5 3 4 

25 R - 25 4 4 5 3 5 4 5 3 5 4 1 5 4 5 4 2 5 2 

26 R - 26 4 2 2 4 2 5 3 2 3 2 2 2 4 3 1 2 4 4 

27 R - 27 2 5 3 4 5 5 3 2 5 3 5 2 5 2 2 2 5 5 

28 R - 28 5 5 5 2 3 3 3 1 3 3 3 2 4 5 4 4 4 4 

 99 82 94 103 104 111 102 80 93 85 94 90 112 102 92 79 104 99 
2
 389 280 356 417 420 471 412 260 357 287 356 326 474 416 346 259 428 385 

 20709 17243 19636 21484 21642 22753 21216 16800 19631 17888 19470 18917 23249 21350 18975 16711 21647 20329 

rxy 0.511 0.509 0.450 0.475 0.455 0.115 0.397 0.534 0.593 0.635 0.285 0.573 0.486 0.506 0.191 0.619 0.414 0.134 

rtabel 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 0.374 

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak 

b
2
 1.44 1.48 1.50 1.41 1.25 1.15 1.50 1.16 1.78 1.07 1.50 1.36 0.96 1.65 1.62 1.34 1.54 1.29 

 



 

 

1
1
6
 

 
                                            

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 

5 4 5 5 3 5 3 4 3 4 4 3 3 4 5 5 5 2 5 4 3 3 

4 5 5 5 5 3 3 3 5 5 3 5 3 3 3 4 5 2 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 2 2 5 2 5 2 2 3 2 5 4 4 3 2 5 3 2 

3 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 2 5 2 4 3 3 3 2 1 2 2 

3 5 2 1 3 3 5 4 2 3 4 2 2 5 3 4 2 2 2 5 3 2 

4 1 5 1 3 5 1 3 2 5 5 3 4 5 4 4 4 2 4 5 4 4 

3 5 1 1 5 5 4 4 2 5 5 1 4 2 5 3 4 5 3 2 4 5 

3 4 3 1 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 

3 3 5 5 4 4 3 3 2 3 5 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 

2 3 2 5 2 5 2 2 3 4 2 2 3 2 4 5 3 4 2 3 4 2 

3 5 5 2 4 5 2 4 3 4 3 1 5 4 5 5 5 5 2 5 5 4 

3 5 5 4 4 1 5 5 3 5 5 1 5 3 5 5 2 5 2 4 5 5 

5 3 4 3 2 4 3 5 3 5 3 1 4 5 5 5 2 5 2 3 5 4 

3 4 2 2 4 3 5 4 3 5 3 3 4 4 5 5 3 4 4 5 2 5 

4 5 2 4 5 5 4 3 3 4 5 3 3 5 5 5 3 4 3 3 2 4 

2 3 4 2 3 2 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 2 2 

2 2 5 2 5 5 2 2 3 3 2 5 2 4 5 5 2 4 2 3 1 4 

5 4 3 5 4 5 5 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 

3 5 3 3 2 4 4 4 2 5 5 4 5 3 5 3 2 4 5 5 2 3 

2 1 5 2 2 2 2 4 1 4 3 2 2 5 4 3 3 1 1 5 5 5 

2 2 4 2 2 4 3 3 1 5 2 1 2 3 3 5 3 4 1 2 1 2 

5 2 2 2 3 4 1 4 1 2 3 2 1 5 2 5 2 4 2 4 3 2 

2 2 5 1 2 2 3 4 2 4 3 2 2 4 3 4 3 5 2 3 2 2 

3 3 4 3 3 5 4 3 1 3 4 1 4 5 2 4 2 3 5 4 4 4 

5 4 5 5 5 2 1 4 1 5 4 2 4 5 4 5 4 5 5 5 2 5 

2 3 4 1 3 4 2 4 2 5 2 2 2 3 4 2 3 4 3 5 4 2 

2 1 4 2 5 5 3 5 1 5 3 5 4 2 3 2 2 3 5 4 3 2 

3 3 5 3 4 5 5 5 3 4 4 5 2 5 5 5 5 5 3 4 5 3 

91 94 105 79 96 103 82 102 63 113 95 70 88 102 112 111 89 99 84 105 88 91 

329 366 445 285 366 427 288 394 169 487 355 220 314 408 476 473 311 389 302 433 320 333 

19069 19784 21615 16640 20045 21371 17266 21190 13210 23539 19857 14365 18468 21175 23285 23134 18369 20582 17651 22020 18413 19108 

0,545 0,534 0,165 0,415 0,472 0,320 0,485 0,499 0,427 0,543 0,519 0,075 0,525 0,376 0,511 0,529 0,246 0,383 0,454 0,596 0,435 0,555 

0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 

Valid Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid 

1,23 1,87 1,90 2,30 1,37 1,78 1,77 0,83 1,01 1,15 1,21 1,67 1,39 1,35 1,04 1,22 1,04 1,44 1,85 1,45 1,61 1,38 
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Y Y

2
 

41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 

3 3 3 3 4 3 4 4 4 5 4 3 2 2 4 2 4 4 4 5 223 49729 

3 3 5 3 3 3 4 4 2 3 5 4 3 4 3 2 4 2 2 3 225 50625 

4 3 2 5 4 4 2 3 3 3 2 4 5 3 2 2 5 5 5 5 221 48841 

2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 5 2 3 3 4 2 3 146 21316 

5 3 2 5 5 5 2 3 2 5 5 5 2 5 3 4 2 4 2 5 213 45369 

2 2 2 5 4 4 3 2 5 2 5 5 5 5 3 4 3 4 5 2 207 42849 

3 1 2 5 3 5 4 2 3 3 5 3 2 4 2 4 5 5 4 5 215 46225 

3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 148 21904 

3 4 4 2 3 3 2 2 2 4 4 2 2 3 2 3 5 3 4 3 176 30976 

3 4 2 2 3 4 4 1 2 5 5 3 2 4 3 5 4 5 3 2 184 33856 

4 4 5 4 5 4 4 3 5 2 5 5 3 2 5 5 5 5 5 3 246 60516 

4 5 5 3 5 2 3 3 5 2 5 5 2 2 5 5 5 5 2 3 234 54756 

4 3 5 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 241 58081 

4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 2 5 3 2 5 2 3 225 50625 

3 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 5 3 3 4 3 2 5 3 230 52900 

2 2 1 3 2 3 4 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 1 2 143 20449 

3 2 4 4 2 3 4 4 2 5 4 4 3 2 5 3 3 2 5 1 188 35344 

5 4 5 4 4 5 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 232 53824 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 3 5 4 5 4 233 54289 

4 1 2 5 4 1 3 3 5 4 4 2 2 4 5 3 2 1 1 2 178 31684 

3 4 2 3 5 3 4 2 3 3 4 3 5 2 3 4 3 2 4 3 174 30276 

5 3 2 3 3 2 1 4 3 2 4 2 3 4 5 3 5 3 5 5 190 36100 

5 3 1 5 4 1 2 4 2 4 2 5 4 3 2 4 2 2 3 4 177 31329 

4 5 2 4 5 3 5 4 4 2 3 5 4 5 3 5 4 5 5 5 222 49284 

5 2 4 3 4 4 5 2 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 237 56169 

3 2 4 2 3 2 2 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 2 3 2 173 29929 

5 3 2 4 3 2 4 2 3 4 5 2 4 3 4 5 3 3 5 4 206 42436 

5 3 2 3 5 4 5 1 3 2 5 5 3 2 3 5 4 4 5 4 227 51529 

104 88 86 102 107 93 96 84 90 89 108 104 92 94 96 101 99 96 102 96 5714 1.191.210 

414 308 318 400 433 343 362 276 324 313 460 424 342 350 364 397 383 374 424 366 Reliabel 

21643 18253 18247 21141 22302 19425 19984 17250 18908 18189 22663 21835 19186 19208 19988 20992 20647 20144 21388 20011 k = 60 

0,503 0,332 0,599 0,385 0,599 0,482 0,433 0,139 0,580 0,031 0,596 0,628 0,412 0,027 0,424 0,420 0,488 0,521 0,499 0,436 Σα²b= 83,20 

0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 α²t   = 931,328 

Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid r11  = 0,926 

1,03 1,16 1,99 1,05 0,89 1,26 1,22 0,89 1,29 1,12 1,61 1,40 1,47 1,28 1,29 1,21 1,22 1,66 1,94 1,37     
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Lampiran 5 

 

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA ITEM INSTRUMEN  

 

Tabulasi penelitian angket  

 

No. X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 5 223 25 49729 1115 

2 5 225 25 50625 1125 

3 2 221 4 48841 442 

4 2 146 4 21316 292 

5 3 213 9 45369 639 

6 3 207 9 42849 621 

7 3 215 9 46225 645 

8 2 148 4 21904 296 

9 5 176 25 30976 880 

10 2 184 4 33856 368 

11 5 246 25 60516 1230 

12 4 234 16 54756 936 

13 4 241 16 58081 964 

14 3 225 9 50625 675 

15 4 230 16 52900 920 

16 2 143 4 20449 286 

17 2 188 4 35344 376 

18 5 232 25 53824 1160 

19 5 233 25 54289 1165 

20 4 178 16 31684 712 

21 3 174 9 30276 522 

22 2 190 4 36100 380 

23 5 177 25 31329 885 

24 4 222 16 49284 888 

25 4 237 16 56169 948 

26 4 173 16 29929 692 

27 2 206 4 42436 412 

28 5 227 25 51529 1135 

S 99 5714 389 1191210 20709 

 
X Y X

2
 Y

2
 XY 
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1. Validitas 

 

 

 

 

 

    
                     

√(               )    (                    )

 

 

 

    
               

√                                  
  

 

 

           

  

Pada  a = 5% dengan N = 28  diperoleh r tabel = 0,374 .  

Karena rxy > r tabel maka dapat disimpulkan bahwa item soal no 1 Valid. 

  

  

     2222
xyr





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Lampiran 6 

 

PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA ITEM INSTRUMEN  

 

 

1. Variansi Total 
         

 

 

         
 

  

            

             

             

             

   1191210 - 
5714 

2
 

      

 

 

 
28 

       

 
= 

 28    

           

  
= 931.33 

        
2. koefisien reliabilitas 

       

   

 

   

      

      

      

             

   r11  = 
60 

x ( 1 - 
83.20 

) 

  
 

60 - 1 931.33 

             

   r11  = 0.926        

          

             

 
Pada  a = 5% dengan N = 28  diperoleh r tabel = 0,374. 

Karena r11 > r tabel maka dapat disimpulkan bahwa 

angket tersebut reliabel. 

    

     

     

     

     
 

 

 

 

 

 










2

2

2

ts
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Lampiran 7 

 

Kisi-Kisi Skala Kemampuan Perencanaan Karier 

Setelah Tryout 

Variabel Indikator Deskriptor No item Jumlah 

+ -  

Kemampuan 

Perencanaan 

Karier 

1. Memahami 

informasi 

tentang diri 

sendiri 

1) Mengetahui bakat khusus yang 

dimiliki 

2) Mengetahui minat yang dimiliki 

3) Mampu menilai kemampuan 

akademik 

4) Mengetahui sifat-sifat kepribadian 

yang mempunyai relevansi terhadap 

partisipasi dalam karier 

5) Mengetahui kelebihan dan 

kelemahan yang dimiliki 

6) Memiliki cita-cita masa depan 

 

1, 2, 3, 

4 

 

7 

9, 10 

13, 14 

 

 

17, 18 

 

20, 21 

5, 6 

 

8 

11, 12 

15, 16 

 

 

19 

 

22, 23 

 

23 

 2. Memahami 

informasi 

tentang 

lingkungan 

keluarga 

1) Hubungan dengan anggota keluarga 

2) Mengetahui keadaan ekonomi 

keluarga 

3) Mengetahui latar belakang 

pendidikan keluarga 

4) Harapan keluarga tentang masa 

depan 

24 

 

26, 27 

 

29 

 

31, 32 

25 

 

28 

 

30 

 

33 

10 

 3. Memahami 

informasi 

tentang 

lingkungan 

hidup yang 

relevan bagi 

perencanaan 

karier (studi 

lanjut dan 

pekerjaan) 

1) Mengetahui tentang jenis-jenis 

sekolah lanjutan 

2) Mampu menentukan sekolah lanjutan 

3) Mengikuti kegiatan pengembangan 

diri sesuai dengan bakat yang dimiliki 

4) Mengetahui informasi kursus dan 

keterampilan 

5) Mengetahui tentang jenis-jenis 

pekerjaan 

6) Mengetahui persyaratan dalam 

melamar pekerjaan 

7) Mengetahui bidang pekerjaan yang 

sedang dibutuhkan 

 

 

35 

37, 38 

 

 

 

41, 42 

 

44 

 

46, 47 

34 

 

36 

39 

 

40 

 

43 

 

45 

 

48 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Jumlah 27 21  

48 

 

 48 
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Lampiran 8 

 

 

SKALA PERENCANAAN KARIR 

 

 

 

Pengantar 

Skala ini bukanlah suatu tes, melainkan berisi sejumlah pernyataan yang mungkin berhubungan 

dengan diri saudara. Tujuan dari skala ini yaitu untuk mengumpulkan data penelitian mengenai 

perencanaan karir. Sehubungan dengan tujuan tersebut saudara diminta untuk mengisi skala ini 

sesuai dengan keadaan sebenarnya. Jawaban saudara bersifat pribadi dan tidak akan mempengaruhi 

nilai rapor saudara.  

 

Petunjuk Pengisian 

3. Saudara diminta menunjukkan kesesuaian diri saudara dengan masing-masing pernyataan 

tersebut dengan memberi tanda cek () di bawah kolom: 

SS : bila pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan diri saudara. 

S : bila pernyataan tersebut Sesuai dengan diri saudara. 

KS : bila pernyataan tersebut Kurang Sesuai dengan diri saudara. 

TS : bila pernyataan tersebut Tidak Sesuai dengan diri saudara. 

STS : bila pernyataan tersebut Sangat Tidak Sesuai dengan diri saudara. 

4. Tidak ada jawaban yang BENAR/SALAH. Oleh karena itu jawablah dengan sejujur-jujurnya 

sesuai dengan diri saudara yang sebenarnya, bukan yang saudara anggap baik atau yang 

seharusnya dilakukan. 

5. Jawaban ditulis pada lembar jawab yang tersedia. 

 

Contoh Pengisian Skala 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Saya pergi ke perpustakaan setiap ada 

waktu senggang 

     
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SKALA PSIKOLOGI 

PERENCANAAN KARIR 

No Pernyataan  SS S KS TS STS 

1 Saya mengetahui bakat yang ada pada diri 

saya 

     

2 Saya memiliki bakat yang dapat menunjang 

karir  

     

3 Saya berusaha untuk mengembangkan bakat      

4 Saya bangga jika harus menunjukkan bakat 

saya di hadapan orang lain 

     

5 Saya merasa memiliki potensi dalam diri, 

tetapi saya merasa tidak ada hal yang 

istimewa dalam diri saya 

     

6 Bakat saya tidak sesuai dengan karir yang 

ingin saya capai 

     

7 Saya mampu merencanakan masa depan 

berdasarkan minat yang saya miliki 

     

8 Saya belum mengetahui minat dalam diri 

saya 

     

9 Saya mampu memahami materi pelajaran 

dengan cepat 

     

10 Saya mempunyai prestasi belajar yang lebih 

unggul dibanding teman saya 

     

11 Semangat memiliki semangat belajar, tetapi 

saya memiliki kesulitan dalam memahami 

materi pelajaran 

     

12 Saya tidak bisa konsentrasi ketika belajar      

13 Saya menyelesaikan tugas sekolah tepat watu      

14 Saya bertindak jujur dalam menyelesaikan 

tugas yang guru berikan 

     

15 Setelah menyelesaikan pekerjaan/tugas dan 

mengalami kesalahan, saya berusaha 

menutupi kesalahan yang saya perbuat 

     

16 Saya menyelesaikan tugas, tetapi tidak sesuai 

dengan komitmen saya 

     

17 Saya mengetahui kelebihan dan kelemahan 

diri sendiri 

     

18 Kelebihan yang saya miliki menunjang karir 

yang ingin saya capai 

     

19 Kelemahan yang saya miliki akan 

menghambat karir yang ingin saya capai 

     

20 Saya memiliki cita-cita sesuai dengan 

kemampuan diri sendiri 

     

21 Saya berusaha keras untuk meraih cita-cita      

22 Saya memiliki cita-cita, tetapi saya tidak 

begitu memperhatikan cita-cita saya 

     

23 Saya memiliki cita-cita yang berubah-ubah      

24 Dalam merencanakan karir, saya meminta 

pendapat orang lain 
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25 Keluarga saya acuh terhadap masa depan 

depan saya 

     

26 Ekonomi keluarga saya mampu membiayai 

saya ke perguruan tinggi 

     

27 Saya mempertimbangkan keadaan ekonomi 

keluarga dalam merencanakan karir yang 

ingin saya capai 

     

28 Ekonomi keluarga menghambat karir saya       

29 Orang tua saya belajar sampai tamat 

perguruan tinggi 

     

30 Orang tua saya hanya tamatan Sekolah 

Menengah Atas 

     

31 Keluarga ingin saya melanjutkan ke 

perguruan tinggi 

     

32 Keluarga ingin saya menjadi orang yang 

sukses 

     

 33 Keluarga ingin saya berhenti sekolah agar 

dapat bekerja membantu ekonomi keluarga 

     

34 Saya kurang informasi mengenai sekolah 

lanjutan 

     

35 Saya mampu menentukan sekolah lanjutan 

sesuai kemampuan saya 

     

36 Saya bingung menentukan sekolah lanjutan 

yang sesuai dengan kemampuan saya 

     

37 Saya mencari informasi terkait dengan 

kegiatan yang membantu mengembangkan 

bakat saya 

     

38 Saya mengikuti ekstrakurikuler sekolah yang 

sesuai dengan bakat saya 

     

39 Saya malas mengikuti ekstrakurikuler 

sekolah karena tidak ada yang cocok dengan 

diri saya 

     

40 Dalam merencanakan karir, saya tidak perlu 

mengikuti kursus keterampilan 

     

41 Saya mengetahui gambaran jenis pekerjaan 

sesuai dengan bidang saya 

     

42 Saya menentukan pekerjaan sesuai dengan 

jurusan saya  

     

43 Saya kesulitan menentukan pekerjaan yang 

sesuai dengan jurusan saya 

     

44 Saya mengetahui syarat-syarat melamar 

pekerjaan 

     

45 Saya merasa belum perlu untuk mengetahui 

syarat-syarat melamar pekerjaaan 

     

46 Saya mengetahui informasi pekerjaan 

melalui media 

     

47 Saya mengetahui informasi pekerjaan yang 

dibutuhkan saat ini 

     

48 Saya sulit memperoleh informasi pekerjaan      
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Lampiran 9 

TABULASI DATA PRETEST PERENCANAAN KARIR 

NO Kode resp 

Sebelum 

Memahami informasi tentang diri sendiri 

1 2 3 4 5 7 8 9 10 12 13 14 16 17 19 20 22 23 25 26 27 28 29 

1 R – 1 3 2 4 3 5 3 3 2 3 3 4 5 3 5 5 4 3 3 3 3 3 4 4 

2 R – 2 5 3 4 3 3 5 5 5 3 2 5 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 5 3 

3 R – 3 2 3 5 5 5 5 4 5 3 4 3 2 4 3 5 3 3 3 2 4 3 2 2 

4 R – 4 2 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 

5 R – 5 3 1 5 5 5 3 3 3 2 5 4 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 4 

6 R – 6 3 5 2 3 3 4 3 3 3 3 2 5 3 1 2 3 1 3 3 2 3 4 2 

7 R – 7 3 3 5 5 5 4 3 2 3 3 2 5 3 3 3 2 1 5 3 4 4 5 5 

8 R – 8 2 3 2 3 3 3 2 1 2 3 1 2 2 3 4 2 1 2 2 2 1 3 3 

9 R – 9 5 2 2 2 1 3 2 2 2 3 5 2 3 3 3 4 5 4 3 3 4 3 3 

10 R – 10 2 2 2 1 3 5 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 

11 R – 11 5 4 1 5 5 5 5 5 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 

12 R – 12 4 3 2 1 5 3 3 5 5 3 2 2 2 4 4 2 3 4 3 3 2 3 5 

13 R – 13 4 5 5 2 1 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 5 3 5 2 

14 R – 14 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 5 4 3 2 4 2 4 2 3 3 5 3 

15 R – 15 4 2 3 3 2 1 3 3 3 2 4 4 3 2 4 4 2 2 2 2 4 3 4 

16 R – 16 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 1 4 2 3 3 

17 R – 17 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 

18 R – 18 4 3 3 4 4 5 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 5 4 3 3 4 4 2 

19 R – 19 5 3 3 5 2 4 3 3 5 3 3 2 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 

20 R – 20 4 2 3 5 4 5 1 2 2 2 2 4 1 3 2 2 2 2 3 4 1 4 4 

21 R – 21 3 1 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 1 5 2 2 2 2 3 3 1 5 3 

22 R – 22 2 4 3 3 2 3 4 3 2 2 5 2 2 3 5 2 2 3 3 2 3 3 3 

23 R – 23 5 3 2 2 2 3 2 4 2 2 4 3 2 3 3 3 2 4 2 4 3 4 3 

24 R – 24 4 4 2 2 3 3 2 4 4 5 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 1 3 4 

25 R – 25 4 4 5 3 3 3 2 5 4 3 4 2 1 5 5 3 3 2 1 4 2 2 2 

26 R – 26 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 2 1 3 3 3 2 3 2 1 2 3 2 

27 R – 27 2 2 3 4 3 3 2 5 1 2 2 1 2 3 3 1 2 5 3 2 2 2 3 

28 R – 28 5 2 5 2 3 3 2 2 2 2 4 5 4 4 3 3 2 4 5 5 2 1 4 

29 R – 29 5 2 2 3 2 5 4 2 5 3 4 5 2 2 5 3 3 3 5 3 4 5 2 

30 R – 30 4 5 2 3 2 4 2 2 2 5 4 2 5 5 3 2 3 5 3 1 2 4 5 

Skor Empiris 2.066 

Skor ideal 3450 

Persentase skor 59,88% 

Kriteria CB 
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Sebelum 

% Skor Kriteria Memahami informasi tentang lingkungan keluarga Memahami informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi perencanaan karier  

31 32 33 34 36 37 38 39 40 41 43 44 45 46 47 49 51 52 53 55 56 57 58 59 60 

3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 2 4 4 4 3 64.2% CB 

3 2 2 3 4 2 2 2 4 3 5 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 4 2 3 3 65.8% CB 

1 2 3 2 2 2 1 3 2 4 2 5 4 4 2 3 3 2 2 2 2 5 3 5 5 62.9% CB 

3 2 3 4 3 2 1 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 49.6% TB 

2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 5 5 2 2 4 4 2 3 1 2 4 2 5 59.6% CB 

2 3 2 2 3 2 2 1 4 2 2 4 3 3 2 3 5 4 2 3 4 2 2 5 2 56.3% CB 

4 2 5 3 3 3 3 4 5 3 2 3 3 5 4 3 5 3 2 2 4 5 5 4 5 71.3% B 

3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 4 2 2 3 47.5% TB 

3 2 2 1 2 2 3 3 3 1 4 2 3 2 2 2 4 2 2 2 3 5 2 3 3 55.0% CB 

2 2 4 5 4 3 3 2 4 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 5 3 3 54.6% CB 

3 3 3 5 5 3 4 5 1 4 3 4 5 4 2 2 5 5 3 5 4 3 3 5 3 70.4% B 

5 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 5 2 3 3 3 3 3 3 60.4% CB 

4 4 4 5 4 2 3 5 3 3 3 4 3 4 4 4 5 5 4 3 5 3 4 4 5 69.2% B 

2 4 4 3 1 4 3 2 2 4 5 4 5 5 3 3 5 4 5 5 3 2 5 3 3 67.1% CB 

3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 3 3 5 3 64.6% CB 

2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 1 3 2 3 4 3 1 3 2 2 2 3 3 1 2 48.3% TB 

2 3 5 3 3 2 3 1 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 5 3 2 2 2 1 52.9% CB 

4 2 2 2 3 2 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 65.4% CB 

2 1 1 1 4 3 5 2 3 5 5 5 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 2 2 63.8% CB 

3 5 2 4 1 1 3 5 5 4 2 5 3 1 3 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59.2% CB 

3 3 3 2 4 1 2 3 3 3 2 3 3 3 4 1 4 3 3 2 2 2 3 3 2 52.9% CB 

3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 55.0% CB 

2 3 3 4 2 3 3 2 2 5 1 5 4 3 2 2 2 5 2 3 4 2 2 2 4 57.9% CB 

2 3 2 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 3 5 3 3 5 2 3 3 2 2 2 4 61.3% CB 

2 4 4 3 2 5 3 2 5 5 4 3 3 2 2 3 4 5 4 2 5 2 4 3 4 65.4% CB 

2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 4 2 4 3 2 2 3 2 3 2 52.9% CB 

4 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 55.4% CB 

2 5 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 5 5 3 3 5 4 4 3 4 64.6% CB 

2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 60.8% CB 

5 2 2 3 4 3 3 3 5 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 5 2 5 4 2 3 65.4% CB 

862 1,391 

59.99% CB 
1500 2250 

57.47% 61.82% 

CB CB 
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Lampiran 10 

TABULASI DATA POSTTEST PERENCANAAN KARIR 

Setelah 

Memahami informasi tentang diri sendiri 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 2 22 23 

5 2 3 5 5 3 3 2 2 5 4 5 3 5 5 4 5 3 3 4 3 4 4 

5 4 4 3 3 5 5 5 3 5 5 4 3 3 4 5 5 5 3 3 5 5 3 

3 4 5 4 5 4 4 3 3 4 5 2 5 4 5 5 5 5 2 5 2 3 5 

2 4 4 2 5 2 2 3 5 2 3 4 2 5 3 2 3 4 2 3 4 5 2 

3 4 5 5 5 3 5 3 3 5 4 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 3 4 

3 5 2 5 3 4 3 3 3 3 2 5 5 3 4 3 3 3 5 5 2 5 5 

3 3 5 5 5 5 3 2 3 3 3 4 3 5 3 5 1 5 5 4 2 5 5 

2 3 2 3 3 2 4 2 3 5 2 4 2 3 3 4 1 2 2 4 1 3 3 

5 2 2 4 3 3 2 5 5 5 5 5 3 2 3 3 5 4 3 3 5 3 5 

2 2 5 3 3 5 2 3 5 3 5 5 2 2 5 3 5 5 2 5 3 4 3 

5 4 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 2 4 2 4 3 4 3 

4 3 2 5 5 3 3 5 5 3 4 3 3 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 

4 5 5 5 2 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 1 3 2 3 5 3 5 3 

3 3 3 3 3 5 3 3 5 3 4 5 4 4 5 4 1 4 5 4 3 5 3 

4 4 4 5 3 1 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 

2 2 3 2 3 3 2 5 3 2 5 2 2 2 5 5 2 3 3 4 5 3 5 

2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 4 2 5 3 2 4 2 3 2 2 3 3 4 

5 3 5 4 4 5 3 4 4 3 4 5 4 3 5 4 5 3 5 3 4 4 4 

5 3 3 5 4 4 3 2 5 3 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 5 

4 2 3 5 4 5 1 5 2 2 4 3 4 3 2 4 4 2 5 4 5 4 4 

3 1 2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 5 5 2 2 2 5 3 3 3 5 5 

2 1 3 4 5 5 4 4 5 2 5 2 2 3 5 5 2 3 1 4 3 3 4 

5 2 2 2 4 1 2 4 2 2 5 3 2 3 2 2 1 5 3 4 3 4 3 

4 4 4 2 5 4 3 3 4 5 4 2 5 3 3 3 4 5 4 5 4 5 4 

4 4 5 3 5 5 3 3 4 5 4 5 2 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 

4 2 2 4 2 3 2 3 2 2 4 3 2 4 2 3 5 3 3 4 2 5 2 

2 5 3 4 5 3 2 5 3 2 5 2 2 5 5 4 2 5 4 5 5 4 3 

5 5 5 2 3 3 1 3 3 5 5 5 4 4 1 5 5 4 5 5 5 4 4 

5 4 2 3 5 5 4 2 1 5 5 4 5 2 5 3 2 3 1 5 2 5 5 

4 5 2 2 4 4 2 2 2 5 4 2 5 5 5 4 3 3 4 3 5 4 5 

2,517 

3450 

72.96% 

B 
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Setelah 

% Skor Kriteria Memahami informasi tentang lingkungan keluarga Memahami informasi tentang lingkungan hidup yang relevan bagi perencanaan karier 

24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 

3 5 5 5 2 5 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 5 5 5 4 4 4 5 76.7% B 

3 3 3 4 2 4 5 4 4 3 5 3 3 3 4 2 5 4 3 3 4 4 2 2 3 75.0% B 

3 2 5 4 3 2 5 3 2 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 81.7% B 

5 2 5 3 3 2 5 2 2 3 3 2 5 3 5 2 5 4 5 4 3 3 4 2 3 65.8% CB 

2 5 5 4 2 2 5 3 2 5 2 5 4 5 2 2 5 5 2 5 5 4 4 2 5 78.8% B 

4 5 5 4 4 4 5 4 4 2 2 5 5 4 3 5 5 5 5 3 4 3 4 5 2 77.1% B 

4 2 5 5 5 5 2 4 5 3 5 4 3 5 4 3 5 3 2 4 3 3 5 4 5 77.1% B 

2 3 3 2 3 5 5 2 5 3 5 3 3 3 2 3 3 3 4 5 5 2 4 4 3 61.7% CB 

2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 4 5 3 4 2 4 3 3 4 2 3 5 3 4 3 67.5% CB 

3 2 4 5 4 2 3 4 2 5 2 2 3 4 4 2 5 3 2 5 5 4 5 5 2 70.4% B 

5 4 5 5 5 2 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 87.9% SB 

5 3 5 5 5 2 4 5 5 4 5 3 5 2 3 5 5 5 2 5 5 5 5 5 4 83.3% B 

4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 85.0% SB 

5 4 5 5 4 4 5 2 5 4 5 3 3 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 2 4 79.6% B 

3 5 5 5 4 3 3 5 5 3 4 3 5 4 4 5 5 5 5 5 4 3 2 5 5 82.1% B 

5 4 3 3 5 4 3 5 5 5 3 3 2 3 4 2 3 5 3 4 3 2 3 3 5 67.9% CB 

2 4 5 5 4 2 5 1 5 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 5 3 5 3 3 4 63.3% CB 

5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 3 3 3 4 3 3 3 5 3 4 3 80.0% B 

5 3 5 3 4 5 5 4 1 1 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 3 5 4 5 3 80.8% B 

4 5 4 5 4 3 5 4 5 5 2 5 5 3 3 5 4 4 3 3 3 2 3 4 3 73.8% B 

4 3 3 5 4 5 4 4 4 3 2 3 5 3 4 3 4 3 5 3 4 3 2 4 3 66.7% CB 

4 5 2 5 4 2 4 3 2 4 2 1 3 2 5 4 4 4 3 5 3 5 3 5 5 69.2% B 

5 4 3 5 5 2 3 5 2 5 5 5 4 1 2 2 2 5 4 2 4 2 2 3 4 63.3% CB 

5 4 5 4 3 5 4 4 4 4 2 4 5 3 5 4 3 5 4 3 5 4 5 5 5 80.4% B 

4 5 4 5 5 5 5 2 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 85.4% SB 

3 5 5 2 4 3 5 4 2 3 4 2 3 2 2 4 2 4 3 4 3 3 2 3 2 61.3% CB 

4 4 3 2 3 5 4 3 5 5 2 4 3 2 4 3 5 2 4 4 5 3 3 5 4 73.3% B 

2 5 5 5 5 3 4 5 3 5 2 3 5 4 5 3 5 5 3 3 5 4 4 5 4 80.4% B 

5 2 5 3 3 4 3 5 5 5 5 2 2 4 5 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 70.0% B 

5 2 5 3 3 3 3 5 5 2 3 3 3 4 4 2 4 5 5 5 3 5 4 2 3 72.9% B 

1,157 1,698 

74.6% B 

1500 2250 

77.13% 75.47% 

B B 
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Lampiran 11 

 

SATUAN LAYANAN 

 BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

1. Topik Bahasan  : SMA dan SMK 

2. Bidang Bimbingan   :  Karir 

3. Fungsi Layanan   : Pemahaman 

4. Sasaran Layanan/Semester   :  Kelas X BB 4 / Semester 2 

5. Tempat Penyelenggaraan   :  Ruang Kelas 

6. Pihak-pihak yang Dilibatkan   :  Guru BK 

7. Metode     : Ceramah 

8. Tujuan Layanan  : 

 Siswa memiliki pemahaman tentang  Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) 

9. Materi    :  

a. Perbedaan SMA dan SMK 

10. Uraian Kegiatan/Skenario  :  

a. Kegiatan pendahuluan           : 

1) Salam pembuka 

2) Berdo’a 
3)  Menyampaikan tujuan 

b. Kegiatan Inti                        : 

1. Mengamati ( learning To know) 

a) Konselor menjelaskan latar belakang pemberian materi  

b) Konselor menjelaskan materi mengenai sekolah menengah secara umum 

c) Menjelaskan secara rinci mengenai SMA dan SMK 

2. Menanya ( learning To know) 

a) Memberikan umpan balik kepada siswa berupa pertanyaan mengenai 

materi yang dijelaskan 

b) Memberi kesempatan siswa bertanya mengenai materi  yang telah 

disampaikan 

3.  Mengumpulkan Informasi (learning To know) 

a) Berkenaan dengan itu, konselor menjawab pertanyaan dari siswa mengenai 

materi yang ditanyakan 

b) Memberikan kejelasan mengenai materi yang telah disampaikan 

sebelumnya 

4. Mengasosiasi ( Learning to do) 

a) Memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dalam proses kegiatan 

dengan menuliskan keinginan siswa dalam memilih sekolah lanjutan 

b) Memberikan kesempatan siswa  untuk memberikan tanggapan/pertanyaan 

berkaitan tentang topik permasalahan dengan salah satu siswa 

membacakan hasilnya 

5. Mengkomunikasikan (learning To Live Together) 

a) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat terhadap keberhasilan siswa  

b) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna 

c) Membantu menyelesaikan masalah 
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c. Kegiatan Penutup  :  

1) Menyimpulkan 

2) Berdo’a 
3) Penutup 

11. Sumber/Bahan, Media, dan Alat  : 

a. Media : Power point 

b. Alat : Laptop dan LCD 

12. Rencana Penilaian : penilaian hasil dan proses 

a. Penilaian Hasil  

       Laiseg  : 

1) Pengetahuan (Understanding) 

2) Sikap/perasaan positif(Comfortable) 

3) ketrampilan/rencana kegiatan(Action) 

Format penilaian hasil terlampir 

b. Penialaian proses  

Penilaian proses mengacu pada sikap peserta didik yaitu keterbukaan, ketekunan 

belajar, kerajinan, tenggang rasa, kedisiplinan, kerjasama, ramah terhadap teman, 

hormat pada orang tua,kejujuran, menepati janji dan kepedulian 

 

Format penilaian proses terlampir 

 

13. Catatan Khusus   : . 

 

 

 

 

 

 

Pringapus, Februari 2016 

 

 

 Konselor      Pemberi Layanan 

 

 

 

 

 Sulityanto, S.Pd     Meilan Zushintama 

 NIP.       NIM. 1301411051 
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SMA UNGGUL, SMK BISA 

 

 SMK sudah sejak lama merupakan sekolah yang identik dengan pencetak para orang-

orang yang handal didunia kerja. namun juga identik sebagai pusat sekolahnya arek mbetik 

(anak nakal) dan orang yang tak mampu (maaf). Yang kata biasanya muncul ialah "wes 

pokoke sekolah" (sudah pokoknya sekolah), itu menandakan bahwa pesimisme terhadap SMK 

tetap selalu ada dan menjadi pusat anak nakal karena kebanyakan yang menjadi pusat anak 

nakal bukan SMK Negeri tetapi Swasta, walaupun tidak kesemuanya seperti itu karena ada 

faktor lain seperti lingkungan, teman, keluarga dsb. tetapi kebanyakan ialah seperti itu. 

 

Berikut beberapa Perbedaan SMA dan SMK : 

SMA 

1. SMA adalah singkatan dari Sekolah Menengah Atas. 

2. SMA yang hanya mengedepankan belajar. Apalagi bagi sekolah yang memakai kurikulum 

2013 maka setiap siswa pasti akan disibukan dengan pemberian tugas atau PR banyak dari 

gurunya 

3. di SMA semuanya adalah tentang “Akademik”, contohnya jurusan IPA, IPS, dll. 

4. SMA lebih banyak teorinya. 

5. SMA lebih ditujukan kepada siswa-siswa yang ingin melanjutkan ke perguruan tinggi. Tapi 

faktanya memang begitu 

6. Sistem pembelajaran SMA tidak sekeras SMK. Yap setuju karena di SMK rata-rata 

siswanya PKL (praktek kerja lapangan) di sesuai jurusannya 

7. Siswanya ada yang laki-laki ada yang perempuan. Jadi yang dimaksud yaitu dimana di 

setiap kelas jumlah laki-laki dan perempuan akan seimbang misal 19 laki-laki dan 19 

perempuan. Tapi ada juga yang siswa laki-laki dan perempuan dipisah yaitu di sekolah Islam 

 

SMK 

1. SMK adalah singkatan dari Sekolah Menengah Kejuruan. 

2. SMK lebih mengedepankan softskill. 

3. Pilihan jurusan di SMK semuanya adalah tentang “teknik”, contohnya teknik komputer dan 

jaringan, teknik otomotif, dll. Ada juga jurusan-jurusan lainnya seperti perhotelan, 

multimedia, kebidanan dll. 

4. SMK lebih banyak praktiknya. Karena di SMK PKL nya lebih keras dan lebih banyak dari 

pada SMA 

5.SMK lebih ditujukan kepada siswa-siswa yang ingin langsung bekerja. Mungkin itu juga 

merupakan tujuan kamu masuk SMK? 

6. Sistem pembelajaran SMK lebih keras. Soalnya anak SMK punya keinginan yang lebih 

besar untuk cepat langsung bekerja. Mantap sekali bukan? 
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7. Siswanya merata. Jika, jurusan itu memang untuk laki-laki. Maka, siswanya akan laki-laki 

semua. Tapi ada juga sih di suatu jurusan ada beberapa perempuan jika jurusan itu didominasi 

oleh laki-laki. Begitu pun sebaliknya. 

 

 Walaupun siswa SMK identik dengan anak-anak bandel. Tapi, sudah jelas bahwa 

tamatan SMK lebih siap untuk disumbangkan tenaganya ke dunia kerja. Akan tetapi, semua 

itu tidak menutup kemungkinan bahwa anak SMK tidak akan masuk ke perguruan tinggi. 

Banyak juga tamatan siswa SMK yang sudah masuk ke perguruan tinggi, dan banyak juga 

tamatan SMA yang sudah bekerja. Sebenernya itu tergantung dari diri kita masing-masing 

karena masa depan kamu. Akan tetapi, jika kita melihat dari kondisi perekonomian Indonesia 

dan dunia kerja yang kompetitif. Masa depan siswa SMK lebih menjanjikan daripada SMA. 

 Para perusahaan pun lebih tertarik kepada tamatan siswa SMK, beberapa perusahaan 

ada yang berani memesan siswa SMK yang berkompeten untuk dijadikan karyawan di 

perusahaanya. Itu karena perusahaan lebih melirik ke siswa SMK yang lebih banyak belajar 

praktik daripada siswa SMA. 
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 SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

 

 

 

A. Topik/Pokok Bahasan : Pemahaman diri 

B. Bidang Bimbingan : Karier 

C. Jenis Layanan : Informasi 

D. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan 

E. Sasaran : Siswa Kelas X BB 4 

F. Tujuan Layanan : 

1. Siswa mampu memahami hakekat pemahaman diri 

2. Siswa mampu mengetahui sifat kepribadian yang dimiliki 

3. Siswa mampu mengetahui kelebihan dan kelemahan yang dimiliki 

4. Siswa mampu mengetahui kemampuan akademis yang dimiliki 

 

G. 

H. 

Materi 

Metode 

: Pemahaman diri (terlampir) 

: Ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

I. Waktu : 1 jam pelajaran (45 menit) 

J. Tempat : Kelas X BB 4 

K. Alat dan Perlengkapan 

Observasi 

:  Materi,  alat  tulis,  daftar  hadir,  dan lembar 

L. Uraian Kegiatan  

 

Waktu Kegiatan 

10 menit 1. Salam pembukaan dan perkenalan 

2. Membina hubungan baik dengan siswa (rapport) 

3. Penyampaian maksud dan tujuan dari layanan tersebut 

30  menit Eksplorasi: 

Memberikan ceramah penjelasan materi pemahaman diri 

Elaborasi: 

1. Melibatkan siswa dalam pemberian layanan dengan 

Kelas : X BB 4 

Semester : Genap 

Sekolah : SMK Negeri 1 Pringapus 
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 meminta siswa mengemukakan pendapatnya tentang 

pemahaman diri 

Konfirmasi: 

1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 

berdiskusi  

2. Melakukan refleksi proses dan hasil kegiatan, berkaitan  

dengan Understanding, Comfortable, dan Action siswa (UCA) 

5 menit 1. Cooling Down 

2. Merencanakan pertemuan selanjutnya 

3. Salam penutup 

 

M. Prosedur Penilaian/Evaluasi : 

1. Proses  : Mengamati partisipasi siswa selama layanan berlangsung 

2. Hasil :  Memberikan  pertanyaan  lisan  secara   random/acak  untuk 

mengetahui perasaan,  kesan, dan pesan siswa setelah mengikuti layanan 

N. Rencana Tindak Lanjut : Melakukan  bimbingan/konseling  kelompok 

atau konseling perorangan bagi siswa yang dipandang perlu  

mendapatkannya 

O. Daftar Pustaka : 

Ayuni, Nur. 2013. Pemahaman Diri. Online at 

http://ayyundud.blogspot.com/2013/03/pemahaman-diri-konsep-diri-dan- 

potensi_7041.html [6/11/2013] 

Mariyatin,  Siti.  2012.  Pengembangan  Diri.  Online at 

http://maritayin.blogspot.com/2012/11/pemahaman-diri.html [6/11/2013] 

Rahmawati, Linda. 2012. Pemahaman Diri. Online at  http://linda- 

shortcake.blogspot.com/2012/05/pemahaman-diri.html [6/11/2013] 

 

Pringapus, Februari 2016 

Konselor, 

 

 

 

 

Sulistyanto, S. Pd.  

NIP.  

Perencana Kegiatan Layanan, 

 

 

 

 

Meilan Zushintama 

NIM. 1301411051

http://ayyundud.blogspot.com/2013/03/pemahaman-diri-konsep-diri-dan-potensi_7041.html
http://ayyundud.blogspot.com/2013/03/pemahaman-diri-konsep-diri-dan-potensi_7041.html
http://maritayin.blogspot.com/2012/11/pemahaman-diri.html
http://linda-shortcake.blogspot.com/2012/05/pemahaman-diri.html
http://linda-shortcake.blogspot.com/2012/05/pemahaman-diri.html
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PEMAHAMAN DIRI 
 

1. Pengertian Pemahaman Diri 

Pemahaman Diri upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri sendiri. “Who am I?” 

artinya siapa saya?. Pertanyaan itu sangatlah sederhana, tetapi mungkin 

memerlukan jawaban yang mendalam, karena banyak aspek yang harus 

diungkap. Aspek-aspek tersebut baik yang menyangkut kelebihan maupun 

kekurangannya, yang meliputi aspek : fisik, psikis, minat, bakat, cita-cita, 

kebutuhan-kebutuhan pokok serta gaya hidup yang diinginkan. 

Pemahaman diri merupakan suatu bentuk upaya pencitraan diri 

seseorang tentang bagaimana individu tersebut memahami akan kekurangan 

dan kelebihannya. Maka individu tersebut akan membentuk rasa percaya diri 

yang timbul dari pemahaman dirinya. Karena, orang dengan percaya diri batin 

juga sangat sadar diri. Mereka tidak terus menerus merenungi diri sendiri,  

tetapi secara teratur mereka memikirkan perasaan, pikiran dan perilaku mereka, 

dan mereka selalu ingin tahu bagaimana pendapat orang lain tentang diri 

mereka. Kalau seseorang memiliki pemahaman diri yang baik, mereka akan : 

a. Sangat menyadari kekuatan mereka dan karena itu jauh lebih mampu 

mengembangkan kemampuan mereka sepenuhnya. 

b. Mengenal kelemahan dan keterbatasan mereka dan karena itu kecil 

kemungkinan mereka membiarkan diri mengalami kegagalan berulang kali. 

c. Tumbuh dengan kesadaran yang mantap tentang identitas mereka sendiri 

dan  karena  itu  mereka  jauh  lebih  mampu  dan  puas  menjadi     seorang 

„pribadi‟ dan tidak mengikuti begitu saja „khalayak ramai‟. 

d. Cenderung mempunyai teman-teman yang „tepat‟ karena mereka tahu apa 

yang mereka inginkan dari persahabaatn itu. 

e. Terbuka untuk menerima umpan balik dari orang lain dan tidak selalu 

melonjak untuk membela diri, begitu dikritik orang. 

f. Mau  dan  sedia  mendapat  bantuan  dan  pelajaran  karena  mereka   bukan 

„orang yang serba tahu‟. 

Materi Layanan 



136 

 

 

 

2. Aspek-aspek yang harus dipahami individu 

a. Watak / karakter 

Watak atau karakter, kepribadian (personality) menurut Allport  adalah 

satu dan semua akan tetapi bisa berbeda bila dipandang dari segi yang 

berlainan. Kalau kita hendak menggunakannorma atau menggunakan 

penilaian, maka lebih tepat dipergunakan istilah “watak” dan kalau kita 

tidak memberikan penilaian atau hanya memberikan gambaran apa adanya 

maka dipakai istilah “kepribadian”. 

b. Bakat 

Bakat yaitu kemampuan anak untuk melakukan sesuatu dengan sedikit 

sekali tergantung pada faktor latihan, hal ini sering juga disebut bakat 

khusus. Sedang bakat umum adalah kemampuan untuk menyelesaikan 

sesuatu yang berkaitan dengan intelegensi. Bakat merupakan potensi- 

potensi yang berisi kemungkinan untuk berkembang kesuatu arah. Bakat 

bukanlah sesuatu yang terjadi dan terbentuk pada waktu individu 

dilahirkan, tetapi baru merupakan potensi-potensi saja, agar potensi ini 

menjadi nyata / terwujud dibutuhkan kesempatan untuk 

mengaktualisasikan bakat-bakat tersebut, karena itu ada bakat yang tidak 

dapat berkembang karena kesempatan kurang atau tidak memungkinkan, 

Sehingga muncul istilah bakat terpendam. 

c. Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan yang biasanya diikuti dengan perasaan 

senan, apa yang dilamuni anak sehari-hari seringkali mempengaruhi minat 

anak dalam mempelajari sesuatu. Jika sejak dini anak diperkenalkan atau 

diberikan informasi yang menarik tentang sesuatu hal, maka anak akan 

lebih menonjol. 

d. Cita-cita 

Cita-cita atau keinginan merupakan tujuan atau hal yang ingin dicapai 

pada kehidupan mendatang. Oleh karena itu belajar yang efektif baik dan 

teratur diyakini dapat membantu tercapainya cita-cita yang diinginkan.
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e. Sikap 

Menurut Bimo Walgito, sikap adalah sebagai suatu efek baik yang bersifat 

positif maupun negatif dalam hubungan dengan obyek psikologis. Efek 

positif yaitu senang, dengan demikian adanya sikap menerima atau setuju. 

Sedangkan efek negative adalah adanya sikap menolak atau tidak senang. 

Sedang menurut Allport yang dikutip oleh Azwar pengertian sikap 

merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu obyek  

dengan cara tertentu yaitu cara kecenderungan yang menghendaki adanya 

respon. 

f. Fisik dan Psikis 

Kalau kita lihat kelebihan dan kekurangan diri seseorang baik dari aspek 

fisik maupun psikis, kita sebagai manusia tidak ada yang sempurna pasti 

ada kekurangan dan lebihnya, namun demikian apabila kita dapat 

menerima dengan apa adanya dan beraktivitas yang positif, segala 

kekurangan yang ada baik dari aspek fisik yaitu keadaan lahiriah yang 

mudah dikenali secara langsung maupun dengan alat ukur tertentu. 

Misalnya, identitas diri (Jenis kelamin, umur, warna kulit, tinggi badan, 

berat badan, keturunan, dll ), kesehatan dan panca indra, maupun psikis 

seperti terurai diatas dapat menjadikan individu yang berkualitas. 

Selain aspek fisik yang diuraikan diatas masih ada beberapa aspek kondisi 

psikis yang mencakup aspek-aspek psikologis, yaitu : 

1) Aspek intelektual 

- Tingkat kecerdasan 

- Kecepatan realisi 

- Kapasitas ingatan 

- Bakat khusus 

2) Aspek Emosional 

- Reaksi terhadap suatu kejadian atau peristiwa 

- Suasana hati : pemarah, pendiam, ramah, sedih,penuh perhatian, 

gembira, cemburu, optimis, pesimis,dll 
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3) Aspek Kemauan 

- Baik atau tidaknya hubungan antara kemauan dengan intelektual dan 

emosinya 

- Mudah putus asa atau tabah 

- Suka menggali kemampuan sendiri atau mudah menggantungkan diri 

kepada orang lain 

4) Konsentrasi 

- Serius atau mudah terpengaruh dalam beraktifitas 

5) Hobby 
- Senang terhadap aktivitas fisik, psikis, seni, bisnis, dll 

6) Aspek spiritual 
- Kuat lemahnya akidah 

- Ikhlas beramal atau ria‟ (ingin dipuji orang lain) 

- Lebih mementingkan kesenangan duniawi daripada ukrowi 
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SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

A. Topik/Pokok Bahasan : Bakat dan Minat 

B. Bidang Bimbingan : Karier 

C. Jenis Layanan : Informasi 

D. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan 

E. Sasaran : Siswa Kelas X BB 4 

F. Tujuan Layanan : 

1. Siswa mampu mengetahui pengertian bakat dan minat 

2. Siswa mampu mengenali dan memahami bakat dan minat yang dimiliki 

3. Siswa mampu mengetahui cara mengembangkan bakat dan minat yang 

dimiliki 

G. Materi : Bakat dan Minat (terlampir) 

H. Metode : Ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

I. Waktu : 1 jam pelajaran (45 menit) 

J. Tempat : Kelas X BB 4 

K. Alat dan Perlengkapan :  Materi,  alat  tulis,  daftar  hadir, dan lembar 

observasi 

L. Uraian Kegiatan 

 

Waktu Kegiatan 

10  Menit 1. Salam pembukaan dan perkenalan 

2. Membina hubungan baik dengan siswa (rapport) 

3. Penyampaian maksud dan tujuan dari layanan tersebut 

30 menit Eksplorasi: 

Memberikan ceramah penjelasan materi pemahaman diri 

Elaborasi: 

1. Melibatkan siswa dalam pemberian layanan dengan 

meminta   siswa   mengemukakan   pendapatnya  tentang 

Kelas : X BB 4 

Semester : Genap 

Sekolah : SMK Negeri 1 Pringapus 
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 bakat dan minat 

Konfirmasi: 

1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 

berdiskusi  

2. Melakukan refleksi proses dan hasil kegiatan, berkaitan 

dengan Understanding, Comfortable, dan Action siswa 

(UCA) 

5 Menit 1. Cooling Down 

2. Merencanakan pertemuan selanjutnya 

3. Salam penutup 

 

M. Prosedur Penilaian/Evaluasi : 

1. Proses : Mengamati partisipasi siswa selama layanan berlangsung 

2. Hasil :   Memberikan   pertanyaan   lisan   secara random/acak  untuk 

mengetahui perasaan,  kesan, dan pesan siswa setelah mengikuti layanan 

N. Rencana Tindak Lanjut : Melakukan  bimbingan/konseling  kelompok 

atau konseling perorangan bagi siswa yang dipandang perlu  

mendapatkannya 

O. Daftar Pustaka : 

Mugiarso, Heru dan Sunawan. 2008. Pemahaman Individu II:Teknik 

Testing. Semarang : UNNES Press 

Anggelina, Vonny. 2011. Jenis-Jenis Bakat Manusia. Online at 

http://vonny-world.blogspot.com/2011/11/jenis-jenis-bakat-manusia.html 

[6/11/2013] 

Rahayu, Minarti. 2013. Pengertian Bakat dan Minat. Online at 

http://minartirahayu.blogspot.com/2013/03/pengertian-bakat-dan-minat.html 

[6/11/2013] 

Pringapus, Februari 2016 

Konselor, 

 

 

 

Sulistyanto, S. Pd.  

NIP. 

Perencana Kegiatan Layanan, 

 

 

 

Meilan Zushintama 

NIM. 1301411051

http://vonny-world.blogspot.com/2011/11/jenis-jenis-bakat-manusia.html
http://minartirahayu.blogspot.com/2013/03/pengertian-bakat-dan-minat.html
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BAKAT DAN MINAT 

 

 

 

1. Pengertian Bakat dan Minat 

a. Pengertian Bakat 

Bakat dalam pengertian bahasa atau dalam pengertian yang umum 

kita pahami, adalah kelebihan / keunggulan alamiah yang melekat pada 

diri kita dan menjadi pembeda antara kita dengan orang lain. Kamus 

Advance, misalnya, mengartikan talent dengan “natural power to do 

something well.” Dalam kamus Marriam-Webster‟s, dikatakan “natural 

endowments of person”. 

Bakat (aptitude) diartikan sebagai kemampuan bawaan yang 

merupakan potensi (potential ability) yang masih perlu dikembangkan atau 

dilatih agar dapat terwujud (Semiawan, et al., 1984:1;  Munandar, 

1987:17). Menurut Leider dan Shapiro, bakat kita merupakan 

kecenderungan khusus yang ada sejak lahir, kekuatan di belakang hal-hal 

yang kita nikmati dan kita lakukan dengan baik yang tak pernah perlu kita 

pelajari. Mengekspresikan bakat kita adalah sesuatu yang kita lakukan 

secara alami, dengan mudah, dan tanpa pamrih. 

Selain itu, bakat juga merupakan potensi terpendam dalam diri 

seseorang. Agar bakat dapat muncul perlu digali, ditemukan, dilatih, dan 

dikembangkan. Bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi 

dalam bidang tertentu, akan tetapi harus ditunjang dengan minat, latihan, 

pengertian, pengetahuan, pengalaman, dan dorongan. Bakat tidak selalu 

identik disertai minat Bakat yang tidak disertai minat, maupun minat yang 

tidak disertai bakat, akan menimbulkan gap. Bila orang tua tidak cukup 

cermat dengan hal ini akan berdampak buruk bagi anak. Atas dasar bakat 

yang dimilikinya, maka seseorang akan mampu menunjukkan kelebihan 

dalam bertindak dan menguasai serta memecahkan masalah dibandingkan 

orang lain. Seseorang yang memiliki bakat akan cepat dapat diamati 

karena kemampuan yang ia miliki akan berkembang dengan pesat. 

Materi Layanan 
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b. Pengertian Minat 

Minat adalah suatu proses yang tetap untuk memperhatikan dan 

menfokuskan diri pada sesuatu yang diminatinya dengan perasaan senang 

dan rasa puas ( Hilgar & Slameto, 1988 : 59). 

Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu 

campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau 

kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pikiran 

tertentu. (Slameto, 1988: 62). 

Jadi, dapat disimpulkan minat ialah suatu proses pengembangan 

dalam mencampurkan seluruh kemampuan yang ada untuk mengarahkan 

individu kepada suatu kegiatan yang diminatinya. 

 

2. Jenis-Jenis Bakat dan Minat 

a. Jenis-jenis Bakat 

Adapun jenis-jenis bakat menurut Howard Gardner (1983) adalah 

sebagai berikut : 

1) Kinetik Fisik (Bodily Kinesthic) 

Menggunakan badan untuk memecahkan masalah dan mengekspresikan 

ide serta perasaan. Contoh karir : aktor, atlit, penari, pengrajin, ahli 

bedah, pematung, petani, ahli terapis fisik, mekanis dll. 

2) Bahasa (Linguistic) 

Menggunakan kata-kata verbal. Contoh karir: pengarang, politisi, 

comedian dan penulis. 

3) Logika dan Matematis (Logical-Mathematical) 

Menggunakan angka dan logika. Contoh karir : ahli matematika, 

ilmuwan, ahli komputer dan akuntan. 

4) Musikalitas (Musical) 

Berkaitan dengan music. Contoh karir: pemain musik, komposer musik, 

kritikus musik. 

5) Spasial (Spatial Intelligence) 



143 

 

 

 

Mengolah informasi visual dan daya khayalnya sangat tinggi. Contoh 

karir: seniman. 

b. Jenis-jenis Minat 

Adapun jenis-jenis minat menurut Guilford (1956) adalah sebagai 

berikut : 

1) Minat vokasional merujuk pada bidang – bidang pekerjaan. 

a) Minat profesional : minat keilmuan, seni dan kesejahteraan sosial. 

b)Minat  komersial  :  minat  pada  pekerjaan  dunia  usaha,  jual       beli, 

periklanan, akuntansi, kesekretariatan dan lain – lain. 

c) Minat kegiatan fisik, mekanik, kegiatan luar, dan lain – lain. 

2) Minat avokasional, yaitu minat untuk memperoleh kepuasan atau hobi. 

Misalnya petualang, hiburan, apresiasi, ketelitian dan lain – lain. 

 

3. Faktor yang Mendukung Pengembangan Bakat dan Minat 

a. Faktor Intern 

1) Faktor Bawaan (Genetik) 

Faktor ini merupakan faktor yang mendukung perkembangan individu 

dalam minat dan bakat sebagai totalitas karakteristik individu yang 

diwariskan orang tua kepada anak dalam segala potensi melalui fisik 

maupun psikis yang dimiliki individu sebagai pewarisan dari orang tuanya. 

Faktor hereditas sebagai faktor pertama munculnya bakat (Yusuf ; 2004 ; 

31). Dari segi biologi, bakat sangat berhubungan dengan fungsi otak. Bila 

otak kiri dominan, segala tindakan dan verbal, intelektual, sequensial, 

teratur rapi, dan logis. Sedangkan otak kanan berhubungan dengan  

masalah spasial, non verbal, estetik dan artistic serta atletis. 

2) Faktor kepribadian 

Faktor kepribadian yaitu keadaan psikologis dimana  perkembangan 

potensi anak tergantung pada diri dan emosi anak itu sendiri. Hal ini akan 

membantu anak dalam membentuk konsep serta optimis dan percaya diri 

dalam mengembangkan minat dan bakatnya (Asror ; 1999 ; 93). 
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b. Faktor Ekstern 

1) Faktor lingkungan, faktor lingkungan merupakan olahan dari berbagai hal 

untuk mendukung pengembangan minat dan bakat anak. Faktor  

lingkungan terbagi atas : 

a) Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan tempat latihan atau belajar dan tempat 

anak memperoleh pengalaman, karena keluarga merupakan lingkungan 

pertama dan paling penting bagi anak. (Sutiono ; 1998 ; 171). 

b) Lingkungan sekolah 

Suatu lingkungan yang dapat mempengaruhi proses belajar mengajar 

kondusif yang bersifat formal. Lingkungan ini sangat berpengaruh bagi 

pengembangan minat dan bakat karena di lingkungan ini minat dan 

bakat anak dikembangkan secara intensif. 

c) Lingkungan sosial 

Suatu lingkungan yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat. Di 

lingkungan ini anak akan mengaktualisasikan minat dan bakatnya 

kepada masyarakat. 

 

4. Cara Mengembangkan Bakat dan Minat 

a. Perlu Keberanian 

Keberanian membuat kita mampu menghadapi tantangan atau hambatan, 

baik yang bersifat fisik dan psikis maupun kendala-kendala sosial atau 

yang lainnya. Keberanian akan memampukan kita melihat jalan keluar 

berhadapan dengan berbagai kendala yang ada, dan bukan sebaliknya, 

membuat kita takut dan melarikan diri secara tidak bertanggung jawab. 

b. Perlu didukung Latihan 

Latihan adalah kunci dari keberhasilan. Latihan disini bukan saja dari segi 

kuantitasnya tetapi juga dari segi motivasi yang menggerakkan setiap 

usaha yang kelihatan secara fisik. 

c. Perlu didukung Lingkungan 
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Lingkungan disini tentu dalam arti yang sangat luas, termasuk manusia, 

fasilitas, biaya dan kondisi sosial lainnya., yang turut berperan  dalam usaha 

pengembangan bakat dan minat. 

d. Perlu memahami hambatan-hambatan pengembangan bakat dan cara 

mengatasinya. 

Disini sekali lagi kita perlu mengidentifikasi dengan baik kendala-kendala yang 

ada, kita kategorikan mana yang mudah diatasi dan mana yang sulit. Kemudian 

mulai kita memikirkan jalan keluarnya. 
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SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

A. Topik/Pokok Bahasan : Cita-Citaku 

B. Bidang Bimbingan : Karier 

C. Jenis Layanan : Informasi 

D. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan 

E. Sasaran : Siswa Kelas X BB 4 

F. Tujuan Layanan : 

1. Siswa mampu mengetahui pengertian cita-cita 

2. Siswa mampu mengetahui manfaat memiliki cita-cita 

3. Siswa mampu mengetahui cara menggapai cita-cita 

G. Materi : Cita-citaku, masa depanku (terlampir) 

H. Metode : Ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

I. Waktu : 1 jam pelajaran (45 menit) 

J. Tempat : Kelas X BB 4 

K. Alat dan Perlengkapan :  Materi,  alat  tulis,  daftar  hadir, dan lembar 

observasi 

L. Uraian Kegiatan 

 

Waktu Kegiatan 

10  menit 1. Salam pembukaan dan perkenalan 

2. Membina hubungan baik dengan siswa (rapport) 

3. Penyampaian maksud dan tujuan dari layanan tersebut 

30 menit Eksplorasi: 

Memberikan ceramah penjelasan mengenai materi cita-cita 

Elaborasi: 

1. Melibatkan siswa dalam pemberian layanan dengan 

meminta siswa mengemukakan pendapatnya tentang cita- 

cita 

Kelas : X BB 4 

Semester : Genap 

Sekolah : SMK Negeri 1 Pringapus 
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 Konfirmasi: 

1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 

berdiskusi  

2. Melakukan refleksi proses dan hasil kegiatan, berkaitan 

dengan Understanding, Comfortable, dan Action siswa 

(UCA) 

5 menit 1. Cooling Down 

2. Merencanakan pertemuan selanjutnya 

3. Salam penutup 

 

M. Prosedur Penilaian/Evaluasi : 

1. Proses     : Mengamati partisipasi siswa selama layanan berlangsung 

2. Hasil :   Memberikan   pertanyaan   lisan   secara random/acak  untuk 

mengetahui perasaan,  kesan, dan pesan siswa setelah mengikuti layanan 

N. Rencana Tindak Lanjut : Melakukan  bimbingan/konseling  kelompok 

atau konseling perorangan bagi siswa yang dipandang perlu  

mendapatkannya 

O. Daftar Pustaka : 

Kholid, Setia Furqon, 2010, Jangan Kuliah Kalau Nggak Sukses, 

Sumedang: Rumah Karya 

Santosa, Ippho „Right‟, 2010, 7 Keajaiban Rezeki, Jakarta: PT Elex Media 

 

Ebahana. 2009. Menentukan Cita-Cita. Online at 

http://www.ebahana.com/warta-1796-Menentukan-Cita-cita.html 

[6/11/2013] 

 

Pringapus, Februari 2016 

Konselor, 

 

 

 

 

Sulistyanto, S. Pd.  

NIP.  

Perencana Kegiatan Layanan, 

 

 

 

 

 

Meilan Zushintama 

NIM. 1301411051 

http://www.ebahana.com/warta-1796-Menentukan-Cita-cita.html
http://www.ebahana.com/warta-1796-Menentukan-Cita-cita.html
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CITA-CITAKU 

 

 

 

1. Pengertian Cita-cita 

Cita-cita adalah suatu impian dan harapan seseorang akan masa 

depannya, bagi sebagian orang cita-cita itu adalah tujuan hidup dan bagi 

sebagian yang lain cita-cita itu hanyalah mimpi belaka. Bagi orang yang 

menganggapnya sebagai tujuan hidupnya maka cita-cita adalah sebuah impian 

yang dapat membakar semangat untuk terus melangkah maju dengan langkah 

yang jelas dan mantap dalam kehidupan ini sehingga ia menjadi sebuah 

akselerator pengembangan diri namun bagi yang menganggap cita-cita sebagai 

mimpi maka ia adalah sebuah impian belaka tanpa api yang dapat membakar 

motivasi untuk melangkah maju. 

Banyak orang yang mengganggap mimpi atau impian itu sama dengan 

khayalan atau angan-angan tetapi sebenarnya serupa tapi tak sama. Mimpi atau 

impian itu lebih ke arah sesuatu yang dapat digapai sedangkan khayalan atau 

lamunan itu lebih ke arah keinginan yang tidak dapat direalisasikan. 

Cita-cita yang baik adalah cita-cita yang dapat dicapai melalui kerja 

keras, kreativitas, inovasi, dukungan orang lain dan sebagainya. Khayalan hasil 

melamun cenderung tidak logis dan bersifat mubazir karena banyak waktu  

yang terbuang untuk menghayal yang tidak-tidak. 

 

2. Manfaat Memiliki Cita-cita 

Cita-cita ternyata memiliki kekuatan dahsyat untuk melakukan berbagai 

hal dalam hidup ini. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Lebih Fokus 

Cita-cita mampu mendorong kita untuk bertindak lebih fokus. Dengan cita- 

cita  kita  terpacu  untuk  melakukan  sesuatu  untuk  lebih  mendekatkan diri 
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kepada cita-cita tersebut dan kita tidak akan melakukan sesuatu yang tidak 

mendekatkan kepada cita-cita kita. 

b. Lebih Semangat Belajar 

Cita-cita juga mendorong kita untuk selalu semangat dalam belajar. karena 

saat kita memiliki cita-cita secara otomatis maka kita harus berjuang keras 

untuk dapat menggapai cita-cita tersebut, salah satunya adalah dengan 

semangat belajar. 

c. Lebih Berarti 

Cita-cita juga membuat hidup lebih bergairah dan berarti. Dengan memiliki 

cita-cita, kita memiliki harapan untuk meraih cita-cita tersebut. Harapan ini 

memompa semangat bagi kita untuk beraktivitas. Ketika cita-cita telah 

berhasil kita capai, kita akan merasa bahwa kita memang telah melakukan 

sesuatu yang berharga, baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain di 

sekitar kita. 

 

3. Tips Sukses Meraih Cita-cita/impian 

a. Kenali kemampuan dan cita-cita kamu. 

Ini adalah langkah paling awal dari pencapaian cita-cita. Tanpa mengenali 

cita-cita, maka akan menyulitkan kita dalam melakukan usaha untuk 

menggapai cita-cita kamu. 

b. Fokus pada tujuan 

Fokus, penting untuk diterapkan. Jika seorang petani mengejar ayam 2 ekor 

sekaligus, maka tidak satu ekorpun yang ia dapat. Yang ia dapat hanya 

kelelahan. Fokus dan konsentrasi, langkah perlangkah untuk menuju cita- 

cita itu. 

c. Terus asah bakatmu. 

Setelah konsentrasi, selanjutnya adalah mengasah apa yang telah dipelajari 

agar dapat 

d. Tulislah cita-citamu sejelas mungkin 

Dengan menulis cita-cita sejelas dan sedetail mungkin, maka kita akan 

berusaha sungguh-sungguh untuk mencapainya sesuai yang yang telah 

ditargetkan. 
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e. Sampaikan impian tersebut kepada orangtua dan mohon do‟a 

Kita tidak akan bisa sukses tanpa peran dari orang tua yang selalu mendukung 

dan mendoakan kita. Apabila do‟a dan impian anak selaras dengan do‟a dan 

impian kedua orangtuanya, maka ia ibarat mengendarai buroq dalam perjalanan 

menggapainya. 

f. Terapkan 7Y (Yakin, Yakin, Yakin, Yakin, Yakin, Yakin, Yakin) 

Segala sesuatu itu harus dilakukan dengan penuh keyakinan dan optimis serta 

kegembiraan. 
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SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

A. Topik/Pokok Bahasan :   Pengaruh   keluarga  terhadap  perencanaan 

karier 

B. Bidang Bimbingan : Karier 

C. Jenis Layanan : Informasi 

D. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan 

E. Sasaran : Siswa Kelas X BB 4 

F. Tujuan Layanan : 

1. Siswa mampu mengetahui pengertian keluarga 

2. Siswa mampu mengetahui tipe dan fungsi keluarga 

3. Siswa mampu mengetahui pengaruh keluarga terhadap perencanaan 

karier 

 

 

 

 

 

 

 

Waktu Kegiatan 

10  Menit 1. Salam pembukaan dan perkenalan 

2. Membina hubungan baik dengan siswa (rapport) 

3. Penyampaian maksud dan tujuan dari layanan tersebut 

30 menit Eksplorasi: 

Memberikan ceramah penjelasan mengenai materi 

pengenalan lingkungan keluarga 

Elaborasi: 

Kelas : X BB 4 

Semester : Genap 

Sekolah : SMK Negeri 1 Pringapus 

G. 

H. 

Materi 

Metode 

: Mengenal lingkungan keluarga (terlampir) 

: Ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

I. Waktu : 1 jam pelajaran (45 menit) 

J. Tempat : Kelas X BB 4 

K. Alat dan Perlengkapan 

observasi 

:  Materi,  alat  tulis,  daftar  hadir,  dan lembar 

L. Uraian Kegiatan  
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 1. Melibatkan siswa dalam pemberian layanan dengan 

meminta siswa mengemukakan pendapatnya tentang 

lingkungan keluarga 

Konfirmasi: 

1. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 

berdiskusi 

2. Melakukan refleksi proses dan hasil kegiatan, berkaitan 

dengan Understanding, Comfortable, dan Action siswa 

(UCA) 

5 Menit 1. Cooling Down 

2. Merencanakan pertemuan selanjutnya 

3. Salam penutup 

 

M. Prosedur Penilaian/Evaluasi : 

1. Proses : Mengamati partisipasi siswa selama layanan berlangsung 

2. Hasil :   Memberikan   pertanyaan   lisan   secara random/acak  untuk 

mengetahui perasaan,  kesan, dan pesan siswa setelah mengikuti layanan 

N. Rencana Tindak Lanjut : Melakukan  bimbingan/konseling  kelompok 

atau konseling perorangan bagi siswa yang dipandang perlu  

mendapatkannya 

O. Daftar Pustaka : 

Pujosuwarno, Sayekti. 1994. Bimbingan dan Konseling Keluarga. 

Yogyakarta: Menara Mas Offset 

Ambar. 2010. Fungsi Keluarga. Online at 

http://liaambar.wordpress.com/2010/10/19/fungsi-keluarga/  [10/11/2013] 

 

 

Pringapus, Maret 2016 

Konselor, 

 

 

 

 

Sulistyanto, S. Pd.  

NIP.  

Perencana Kegiatan Layanan, 

 

 

 

 

 

Meilan Zushintama 

NIM. 1301411051

http://liaambar.wordpress.com/2010/10/19/fungsi-keluarga/
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MENGENAL LINGKUNGAN KELUARGA 

 

 

1. Pengertian Keluarga 

Keluarga menurut bahasa Sanskerta: "kulawarga"; "ras" dan "warga" 

yang berarti "anggota" adalah lingkungan yang terdapat beberapa orang yang 

masih memiliki hubungan darah. 

Pengertian keluarga menurut Departemen Kesehatan RI (1998), 

keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga 

dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu 

atap dalam keadaan saling ketergantungan. 

Menurut Salvicion dan Ara Celis (1989), keluarga adalah dua atau lebih 

dari dua individu yang tergabung karena hubungan darah, hubungan 

perkawinan atau pengangkatan dan mereka hidupnya dalam suatu rumah 

tangga, berinteraksi satu sama lain dan didalam perannya masing-masing dan 

menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan. 

Duvall dan Logan (1986) menyatakan bahwa keluarga adalah 

sekumpulan orang dengan ikatan perkawinan, kelahiran, dan adopsi yang 

bertujuan untuk menciptakan, mempertahankan budaya, dan meningkatkan 

perkembangan fisik, mental, emosional, serta sosial dari tiap anggota keluarga. 

Menurut Bailon dan Maglaya ( 1978 ), keluarga adalah dua atau lebih 

individu yang hidup dalam satu rumah tangga karena adanya hubungan darah, 

perkawinan, atau adopsi. Mereka saling berinteraksi satu dengan yang lain, 

mempunyai peran masing-masing dan menciptakan serta mempertahankan 

suatu budaya. 

Dari beberapa pengertian tersebut, maka disimpulkan bahwa keluarga 

adalah unit terkecil masyarakat yang terdiri dari dua individu atau lebih yang 

hidup dalam satu rumah tangga karena ikatan perkawinan, hubungan darah dan 

adopsi yang saling berinteraksi satu sama lain dan mempertahankan suatu 

budaya.
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2. Tipe Keluarga 

Terdapat tipe-tipe keluarga yang dikemukakan oleh beberapa tokoh, 

adalah sebagai berikut: 

a. Horton and Hunt (1968, hal 215), menjelaskan ada 2 tipe keluarga yaitu: 

- Nuclear family atau conjugal family atau basic family adalah keluarga 

yang terdiri atas suami, istri, dan anak-anak mereka. 

- Extended family atau consanguine family atau joint family adalah 

keluarga yang tidak hanya terdiri atas suami, istri, dan anak-anak mereka, 

melainkan termasuk juga orang-orang yang ada hubungan darah dengan 

mereka. Consanguine family dibedakan menjadi : Consanguine family 

yang matrilineal dan Consanguine family yang patrilineal. 

b. Sayekti Pujosuwarno (1994, hal 34-39), tipe masyarakat Indonesia yaitu: 

- Tipe keluarga bangsawan, banyak terjadi di daerah-daerah kerajaan. 

Keluarga keturunan raja masih memegang teguh tingkat kebangsawanan 

yang dimiliki. Mereka masih merasa tidak sama dengan masyarakat 

kebanyakan yang tidak memiliki titel kebangsawanan. 

- Tipe keluarga saudagar, dalam hidupnya mereka gigih berjuang untuk 

mengumpulkan harta benda sebanyak-banyaknya. Mereka tidak/kurang 

berpendidikan, bagi mereka pendidikan tidak begitu penting karena tidak 

menjamin dapat mendatangkan hasil yang baik. Mereka memiliki strategi 

yang cukup baik dalam hal bisnis. 

- Tipe keluarga petani, menghendaki agar keturunannya sebagai petani. 

Pendidikan dianggap kurang penting dan dianggap hanya akan 

menghabiskan biaya saja. Mereka pada umumnya mementingkan tempat 

tinggal, ukuran kesuksesan dilihat dari wujud rumah yang megah dan 

besar serta banyaknya panenan padi. 

- Tipe keluarga intelek, menghendaki keturunannya dapat mencapai 

pendidikan yang setinggi-tingginya, gelar sarjana selalu menjadi batas 

minimum dari tingkat pendidikan bagi keluarganya. Mereka akan sangat 

kecewa bila ada anaknya yang gagal dalam studinya. 
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- Tipe keluarga pegawai negeri, merasa hidup tentram menjadi pegawai negeri 

apapun jabatannya, mereka tidak harus memutar otak untuk mendapatkan 

nafkah. Mereka sudah memiliki hasil tetap untuk setiap bulannya, mereka 

merasa terjamin hidupnya, baik sekarang maupun yang akan datang. 

 

3. Pengaruh Keluarga terhadap Perencanaan Karier 

Keluarga memiliki andil dalam perencanaan karier siswa. Tipe keluarga 

sangat mempengaruhi perencanaan karier siswa. Sebagai contoh, siswa yang 

memiliki latar belakang keluarga intelek akan menghendaki keturunannya dapat 

mencapai pendidikan yang setinggi-tingginya, gelar sarjana selalu menjadi batas 

minimum dari tingkat pendidikan bagi keluarganya.  Mereka akan sangat kecewa 

bila ada anaknya yang gagal dalam studinya. Begitu juga pada siswa yang memiliki 

latar belakang keluarga petani, menghendaki agar keturunannya sebagai petani. 

Pendidikan dianggap kurang penting dan dianggap hanya akan menghabiskan biaya 

saja. Mereka pada umumnya mementingkan tempat tinggal, ukuran kesuksesan 

dilihat dari wujud rumah yang megah dan besar serta banyaknya panenan padi. 

Begitu berpengaruhnya keluarga terhadap perencanaan karier siswa. Setiap keluarga 

memiliki harapan terhadap masa depan anggota keluarganya. Oleh karena itu, dalam 

membuat perencanaan karier hendaknya meminta pendapat dari anggota keluarga 

yang lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



156 

 

SATUAN LAYANAN 

BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

A. Topik/Pokok Bahasan : Manfaat Perencanaan Karier 

B. Bidang Bimbingan : Karier 

C. Jenis Layanan : Informasi 

D. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan 

E. Sasaran : Siswa Kelas X BB 4 

F. Tujuan Layanan : 

1. Siswa mampu memahami manfaat adanya perencanaan karier 

 

G. 

H. 

Materi 

Metode 

: Manfaat Perencanaan Karier (terlampir) 

: Ceramah, tanya jawab, dan diskusi 

I. Waktu : 1 jam pelajaran (45 menit) 

J. Tempat : Kelas X BB 4 

K. Alat dan Perlengkapan 

Observasi 

:  Materi,  alat  tulis,  daftar  hadir,  dan lembar 

L. Uraian Kegiatan  

Waktu Kegiatan 

10  Menit 1. Salam pembukaan dan perkenalan 

2. Membina hubungan baik dengan siswa (rapport) 

3. Penyampaian maksud dan tujuan dari layanan tersebut 

30 menit Eksplorasi: 

Memberikan ceramah penjelasan mengenai materi 

manfaat perencanaan karier 

Elaborasi: 

1. Melibatkan siswa dalam pemberian layanan dengan 

meminta siswa mengemukakan pendapatnya tentang 

manfaat adanya perencanaan karier 

Kelas : X Bb 4 

Semester : Genap 

Sekolah : SMK Negeri 1 Pringapus 



157 

 

 

 

 
Konfirmasi: 

1. Memberi kesempatan kepada  siswa untuk bertanya    

dan berdiskusi. 

2. Melakukan refleksi proses dan hasil kegiatan, berkaitan 

dengan Understanding, Comfortable, dan Action siswa 

(UCA) 

5 Menit 1. Cooling Down 

2. Merencanakan pertemuan selanjutnya 

3. Salam penutup 

 

M. Prosedur Penilaian/Evaluasi : 

1. Proses : Mengamati partisipasi siswa selama layanan berlangsung 

2. Hasil :   Memberikan   pertanyaan   lisan   secara random/acak  untuk 

mengetahui perasaan,  kesan, dan pesan siswa setelah mengikuti layanan 

N. Rencana Tindak Lanjut : Melakukan  bimbingan/konseling  kelompok 

atau konseling perorangan bagi siswa yang dipandang perlu  

mendapatkannya 

O. Daftar Pustaka : 

Nana, dkk. 2003. Materi Bimbingan dan Konseling (Untuk Pengembangan 

Diri, Sosial, dan karir). Bandung: Mutiara 
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MANFAAT PERENCANAAN KARIER 

 

 

Diantara fungsi-fungsi manajemen, perencanaan merupakan fungsi yang 

sangat penting. Sebab pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang lain tergantung 

pada bagaimana perencanaan itu dilakukan. Bila kita tidak dapat membuat 

perencanaan dengan baik, berarti kita sedang merencanakan sebuah kegagalan. 

Perencanaan merupakan kegiatan yang bersifat konseptual, melibatkan pemilihan 

dan pengembangan tindakan untuk waktu yang akan datang. Perencanaan 

sekaligus merupakan suatu upaya mengubah keadaan saat ini ke keadaan yang 

diinginkan. Dalam istilah lain, perencanaan adalah penentuan sasaran yang ingin 

dicapai, kapan akan dicapai, dan bagaimana cara mencapainya. 

Adanya perencanaan yang jelas dalam karier akan mendatangkan banyak 

manfaat, antara lain: memberikan arahan bagi karier yang akan dicapai, 

memfokuskan usaha yang dilakukan, mengurangi resiko ketidakpastian, 

terpusatnya perhatian pada sasaran yang akan dicapai. Untuk menghasilkan 

perencanaan yang baik, ada dua hal mendasar yang harus diperhatikan yaitu 

kekuatan perencanaan pada aspek konsepsi dan kekuatan perencanaan pada aspek 

realitas dan implementasi. 

1. Kekuatan Perencanaan pada Aspek Konsepsi 

a. Sang perencana harus menguasai bidang yang akan ditekuninya. 

Perencana yang tidak menguasai bidangnya, tidak mempunyai dasar 

pengetahuan yang mantap, serta kurang menguasai lapangan, jika 

membuat perencanaan akan sulit dijalankan. 

b. Memperhatikan sumber daya, perencana harus memastikan bahwa 

rencana yang dibuat cukup praktis ditinjau dari sudut pandang 

kemampuan dan keterampilan pelaksananya. 

c. Rumuskan rencana yang simpel dan mudah difahami. Perencanaan akan 

gagal apabila orang memiliki ide dan membuat perencanaan, tetapi tidak 

dapat dipahami dengan baik oleh orang lain. 

d. Kualifikasi pelaksanaan, sebuah perencanaan harus mampu 

menginformasikan kepada pelaksana apa persyaratan pelaksanaannya. 
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e. Target harus spesifik, karena target yang tidak spesifik akan menyulitkan 

pelaksanaanya. 

f. Indikator pencapaian program harus terukur. 

 

 

2. Kekuatan Perencanaan pada Aspek Implementasi 

a. Program harus realistis dan bisa dicapai, program tersebut harus betul- betul 

berorientasi pada pelaksanaan dan realitas lapangan 

b. Adanya batas toleransi terhadap penyimpangan agar tidak kehilangan arti. Sebuah 

program tidak boleh kaku karena perencanaanya tidak sama persis dengan 

pelaksanaannya. 

c. Fleksibel secara operasional, dalam pelaksanaan rencana mungkin saja diperlukan 

perubahan-perubahan karena tuntutan situasi tanpa mempengaruhi hasil akhirnya. 

d. Memperhatikan kendala-kendala yang ada agar setiap kemungkinan dapat diatasi 

sejak dini. 

e. Ide utama sebuah rencana harus stabil, jika kita tidak bisa kokoh dalam memegang 

rencana, maka dalam pelaksanaannya akan mudah terombang- ambing. 
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Lampiran 12 

 

UJI NORMALITAS DATA 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Sebelum Setelah 

N 30 30 

Normal Parameters
a
 Mean 1.4397E2 1.7907E2 

Std. Deviation 1.57359E

1 

1.83038E

1 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .117 .109 

Positive .090 .077 

Negative -.117 -.109 

Kolmogorov-Smirnov Z .641 .599 

Asymp. Sig. (2-tailed) .806 .865 

a. Test distribution is Normal. 
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Lampiran 13 

 

UJI HIPOTESIS (t-test) 

 
Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Setelah 179.0667 30 18.30382 3.34181 

Sebelum 143.9667 30 15.73593 2.87297 

 

 
Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Setelah & Sebelum 30 .803 .000 

 

 
Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Setelah - 
Sebelum 

3.5100
0E1 

10.95240 1.99963 31.01030 39.18970 17.553 29 .000 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 

 

 

 


